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MOTTO

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu
harus mulai untuk menjadi hebat”

(Zig Ziglar)

Sl ik A3 é}’@f | &g @

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang
dicukupkan pahala mereka tanpa batas”

(Q.S Al-Zumar: 10)

“Jangan menunggu! Tak ada waktu yang tepat untuk memulai.

Mulailah dari titik dimana kamu berdiri dan kemampuan yang

kamu miliki. Kemampuan yang lebih baik akan muncul dalam
perjalanan”

(Napoleon Hill)
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No. | Arab Latin No. Arab Latin

. ‘ Tidak - N I
dilambangkan

2 o B 17 = Z
3 < T 18 ¢ ¢
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 a F
6 z H 21 ) Q
7 z Kh 22 4 K
8 2 D 23 J L
9 3 V4 24 o M
10 J R 25 o N
11 D Z 26 g W
12 o S 27 ° H
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13 o Sy 28 2 ’
14 o= S 29 ¢ Y
15 o= D

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
""" Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf,
yaitu:

Xiii




Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
SN Fathah dan ya Ai
g Fathah dan wau Au
Contoh:
kaifa: «as
haula: Js
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama S
Tanda
s/ Fathah dan alif atau ya A
SO Kasrah dan ya I
$h Dammah dan wau U
Contoh:
qala Je
rama . 0
gila :J8
yagqiilu J35
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4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3)yang hidup atau mendapat harkat fatkzah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (¢) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (&)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
raudah al-agfal/ raudatul arfal : Jalayl A,
al-Madinah al-Munawwarah/ B Y AP

al-Madinatul Munawwara
Talhah 3 FEIN
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
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lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Cut Delvi Nisma Usdita

NIM : 180602219

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah
Judul : Pandangan Islam Terhadap Perlindungan

Konsumen dalam Transaksi Jual Beli HP
Bekas di Kota Banda Aceh

Pembimbing | : Dr. Zaki Fuad, M. Ag

Pembimbing Il : Mursalmina, M.E

Handphone bekas merupakan handphone yang telah dipakai atau tidak
baru lagi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana perlindungan
konsumen dalam transaksi jual beli HP bekas di kota Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, dokumentasi dan
observasi. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Praktik
penjualan Handphone bekas di kota Banda Aceh belum sesuai dengan
peraturan undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Pasal 4 bagian 3 yang
menjelaskan tentang hak-hak konsumen dikarenakan pada praktik jual
beli, penjual dan pembeli belum mengetahui hak-hak konsumen. Ditinjau
dari hukum Islam bahwa belum memenuhi syarat jual beli.

Kata Kunci: Handphone Bekas, Perlindungan Konsumen, Hukum
Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi di zaman sekarang sangat pesat
dan telah membawa banyak perubahan kepada masyarakat. Salah
satu kemajuan teknologi pada zaman sekarang adalah di bidang
komunikasi. Sangat banyak hal-hal positif dan kemudahan yang
dapat dirasakan oleh manusia salah satunya keluarnya produk atau
alat-alat yang canggih seperti komputer, laptop dan Handphone
(Igbal, 2020:1). Dari hal-hal tersebut masyarakat bisa dengan
mudah mengerjakan pekerjaan dan bisa dengan cepat
berkomunikasi dengan sesama manusia.

Permasalahan yang dihadapi konsumen Indonesia saat ini,
sama seperti yang dialami konsumen-konsumen di negara lainnya,
yaitu mengenai kesadaran semua pihak, baik dari pelaku usaha,
pemerintah maupun konsumen sendiri tentang pentingnya
perlindungan konsumen. Pelaku usaha menyadari bahwa mereka
harus menghargai hak-hak konsumen dengan memproduksi barang
dan jasa yang berkualitas (Susanto, 20018:1). Dengan demikian
masyarakat lebih mudah untuk membeli barang sesuai dengan apa
yang diinginkan tanpa ada unsur yang tidak diinginkan.

Komunikasi  merupakan kebutuhan manusia untuk
berkomunikasi dengan keluarga, kerabat, guru dan lain
sebagaimana dimanapun dan kapanpun dia berada baik dekat

maupun jauh. Handphone juga bukan sekedar alat komunikasi saja
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tapi apa yang kita inginkan ada didalmnya apalagi sekarang sudah
redudansi yang baik seperti Al-Qur’an, mengenal nama-nama
tumbuhan untuk kecerdasan anak dan masih banyak lagi sesuai apa
yang kita inginkan.

Dengan demikian semakin banyak orang yang
membutuhkan HP terutama di masa pandemi covid-19 sekarang
ini, mahasiswa bahkan siswa sekalipun banyak yang belajar online
otomatis -~ mereka sangat membutuhkan Handphone untuk
menyelesaikan kegiatan dalam proses belajar mengajar. Karenanya,
semakin bertambah kebutuhan seseorang untuk membeli
Handphone. Dan sekarang dengan sangat mudah di jumpai konter-
konter yang menjual Handphone, baik baru maupun second/bekas
dengan berbagai merk dan aplikasi yang telah ada didalamnya yang
lebih modern dibandingkan sebelumnya. Dan harganya bervarian
tergantung merk dan tipe HP yang kita inginkan.

Di Banda Aceh banyak dijumpai konter yang menjual HP
bekas, seperti Handphone yang sedang maraknya yaitu IPhone,
Samsung, Oppo dan lain sebagainya. alasan peneliti memilih
contoh Hanphone diatas karena sangat banyak peminatnya mulai
dari kalangan anak-anak, remaja, mahasiswa, bahkan orang tua
sekalipun banyak yang tertarik pada HP yang bermerk tersebut.
Peneliti telah melihat Sebagian dari konter di Banda Aceh, yang
menarik perhatian kami untuk diteliti adalah pada konter Betha
seluler, Echa cell, Barca cell, Sarena ponsel dan PSTORE Banda
Aceh.



Di kutip dari sprice book, 2022 Imam Ali menuliskan
bahwa garansi yang terdapat dari setiap hanphone yang dijual itu
memiliki beberapa jenis garansi yakni: garansi resmi, garansi
distributor independent, garansi toko, garansi personal dan lain
sebagainya. Setiap garansi memiliki perbedaan tersendiri seperti
jangka waktu garansi, pihak yang berkaitan dengan garansi,
penanggung jawab. Dari hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
pada konter Betha Seluler, Echa cell, Barca cell, Sarena ponsel dan
PSTORE menggunakan jenis garansi yang bagaimana. Jika mereka
menjual handphone non second (baru) maka garansi yang mereka
gunakan adalah garansi resmi dalam artian jika dalam masa
pemakaian terdapat kerusakan internal maka penanggung jawabnya
akan jelas untuk digantikan dengan yang baru karena pada saat
pembelian sudah diberikan buku garansinya. Tetapi berbeda halnya
dengan pembelian HP second (bekas) karena ada beberapa konter
yang menjelaskan seadanya saja bahkan hanya menyebutkan masa
garansi saja tanpa ada penjelasan lanjutan.

Peneliti menanyakan kepada beberapa konsumen yang
pernah membeli Handphone di konter Betha, Echa cell, Barca cell,
Sarena ponsel dan PSTORE terkait bagaimana penjual menjelaskan
kepada konsumen. Dari pertanyaan tersebut mereka dengan sangat
jelas menjelaskan kelebihan dan kekurangan HP bekas terutama
IPhone, Oppo, Samsung dan lain sebagainya yang ada di konter
tersebut mereka menjelaskan kepada pembeli dengan sangat jelas

sehingga tidak ada unsur gharar (akad yang tidak jelas) dalam



transaksi jual beli. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa gharar
adalah kebohongan atau tipuan penjual terhadap pembeli, apabila
pembeli mengetahui barang yang ingin ia beli tersebut tidak jelas
maka tidak ada kerelaan bagi si pembeli untuk membeli barang
tersebut (Az-zuhaili, 2021:101). Maka dari pengertian di atas
gharar adalah salah satu yang tidak di perbolehkan di dalam
transaksi jual beli karena dapat merugikan pembeli. Dengan kata
lain penjual harus mengatakan hal sebenarnya kepada pembeli
dengan barang yang ingin ia jual. Walaupun mereka menjual HP
bekas tetapi kualitas HP tersebut dan kekurangan yang melihat HP
tersebut harus dijelaskan secara detail kepada konsumen.

Di konter Betha, Echa cell, Barca cell, Sarena ponsel dan
PSTORE tidak diberlakukan transaksi jual beli HP secara kredit
karena mereka tidak ingin ada unsur riba didalamnya. Seperti kita
ketahui riba haram hukumnya dalam Islam. Mengacu kepada
uraian diatas, menarik untuk dikaji lebih lanjut mengenai
perlindungan konsumen terhadap jual beli Handphone bekas, yang
berjudul Pandangan Islam Terhadap Perlindungan Konsumen
dalam Transaksi Jual Beli HP Bekas di Kota Banda Aceh.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas

maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan-tujuan yaitu

sebagai berikut:



1. Bagaimana pelaksanaan jual beli HP bekas di kota
Banda Aceh.

2. Bagaimana konsep perlindungan konsumen dalam
pelaksanaan jual beli HP bekas di kota Banda Aceh
menurut perspektif ekonomi Islam.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas
maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan-tujuan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penjualan
HP bekas di kota Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui ‘bagaimana konsep perlindungan
konsumen dalam pelaksanaan jual beli HP bekas di kota
Banda Aceh menurut perspektif ekonomi Islam.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat praktis: manfaat praktis yang diharapkan
memperoleh pengetahuan mengenai fungsi ilmu Ekonomi
Syariah yang telah di dapatkan selama mengikuti
perkuliahan dan sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan dalam transaksi jual beli HP bekas.

Bagi penjual harus mengetahui hak dari pada konsumen dan



juga kewajiban yang harus di berikan sebagai penjual
barang.

2 Manfaat akademis: manfaat akademis yang diharapkan
adalah menambah ilmu pengetahuan dan keislaman
terutama dalam bidang kajian yang berhubungan dengan
praktik jual beli HP bekas dilihat dari segi hukum Islam.
Dan menjadi referensi terhadap mahasiswa-mahasiswa yang

melakukan kajian terkait dengan penelitian ini.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab. Dimana antara
masing-masing bab diposisikan saling memiliki korelasi yang
saling berkaitan secara logis.
BAB 1: Pendahuluan.

Dalam bab ini terdiri dari konteks penelitian, focus
penelitian, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian.
BAB II: Landasan teori

Dalam bab ini membahas tentang kajian teori yakni
membahasa mengenai akad, jual beli dalam hukum islam, khiyar,
perlindungan konsumen, hukum perdata, penelitian terdahulu dan
kerangka penelitian.
BAB IlI: Metode penelitian

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, subjek dan
objek penelitian, data dan Teknik pemerolehannya, Teknik

pengumpulan data dan metode analisis data.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Perlindungan Konsumen

2.1.1 Pengertian Perlindungan Konsumen

Kata konsumen berasal dari kata dalam bahasa
Inggris, yakni consumer, atau dalam bahasa Belanda
consument, konsumen secara Harfiah adalah orang yang
memerlukan membelanjakan atau menggunakan; pemakai
atau pembutuh. Pengertian tentang konsumen secara
yuridis telah diletakan dalam berbagai peraturan
perundang-undangan, seperti UU No 8 Tahun 1999
Tentang UUPK' pasal 1 merumuskan sebagai berikut:
“Konsumen adalah setiap orang pemakai barang atau jasa
yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan
diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup
lain dan tidak untuk diperdagangkan  (Miru,
2018:1).Banyak negara secara tegas menetapkan siapa
yang disebut sebagai konsumen dalam perundang-
undangannya, konsumen dibatasi sebagai "setiap orang
yang membeli barang yang disepakati, baik menyangkut
harga dan caracara pembayarannya, tetapi tidak termasuk
mereka yang mendapatkan barang untuk dijual kembali

atau lain-lain keperluan komersial.



Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen yang disebutkan dalam
Pasal 1 ayat (1) bahwa perlindungan konsumen adalah
segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum
untuk memberi perlindungan kepada konsumen. Cakupan
perlindungan konsumen itu dapat dibedakan dalam dua
aspek, yaitu:

a. Perlindungan terhadap kemungkinan barang yang
diserahkan kepada konsumen tidak sesuai dengan apa
yang telah disepekati;

b. Perlindungan terhadap diberlakukannya syarat-syarat

yang tidak adil kepada konsumen.

2.1.2 Perlindungan Konsumen Dalam Islam
Dalam ekonomi Islam, konsumen dibagi menjadi

lima prinsip pokok, yaitu:

a. Prinsip kebenaran, prinsip ini mengatur konsumen
untuk mempergunakan barang yang dihalalkan oleh
Islam

b. Prinsip kebersihan, prinsip ini mengatur barang atau
jasa yang dikonsumsi harus bersih dan sesuai dengan
syariat Islam

c. Prinsip kesederhanaan, prinsip ini menyatakan untuk
tidak berlebih-lebihan dan mampu menahan keinginan

yang berlebihan



d. Prinsip kemaslahatan, prinsip ini dalam Islam
konsumen bisa menggunakan barang atau jasa yang
baik serta memberikan kebaikan

e. Prinsip moralitas, prinsip ini bersikap baik kepada
sesama, bersikap adil dan hormat terhadap diri sendiri.

Berdasarkan penjelasan prinsip-prinsip tersebut di
atas, 'produk halal adalah wujud perlindungan dan
pemenuhan hak asasi konsumen muslim. Perlindungan
konsumen dipandang sangat penting karena sangat
berkaitan dengan keimanan dan kaidah umat muslim.
Sebagai negara dengan mayoritas penduduknya beragama
Islam, harusnya masalah perlindungan konsumen tentu
menjadi  penting, -maka negara harus menfasilitasi
warganya untuk menjalankan dan mengamalkan ajaran
agamanya.  Dengan  demikian  dapat  dikatakan
perlindungan konsumen muslim adalah segala upaya
melindungi - konsumen. - muslim dari hal-hal yang

bertentangan dengan agama (Azizah, 2021: 157).

2.1.3 Pandangan Hukum Figih dalam Perlindungan
Konsumen
Sumber hukum dalam Islam yang telah disepakati

oleh para fugaha ada 4, yaitu berdasarkan Al-Qur’an,
Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Al-Qur’an merupakan sumber

hukum pertama dalam Islam dan sumber-sumber hukum



lainnya dijadikan acuan dalam pengambilan hukum
perlindungan konsumen dalam Islam. Kemudian sunnah
dijadikan sumber hukum yang kedua setelah Al-Qur’an,
adapun I[jma’ adalah kesepakatan mujtahid dari kalangan
umat Islam setelah wafatnya baginda Rasulullah SAW.
Ijma’ hanya dapat dijadikan sebagai sumber hukum
apabila tidak ditemukan penjelasan didalam Al-Qur’an
dan Hadis. Sedangkan Qiyas adalah sumber hukum
keempat apabila tidak ditemukan pada sumber hukum
yang lain. Qiyas menghubungkan suatu kejadian yang
tidak ada nash-nya kepada kejadian yang ada nash-nya
atau yang tampak. Dalam pengambilan hukumnya
didasarkan pada illat-illat hukum yang terkandung di
dalamnya (Nurhalis, 2015: 528).

Dalam Al-Qur’an hukum Islam yang mengatur
perlindungan konsumen terdapat pada Surah Al-Bagarah
[2] ayat 279 yang berbunyi:

RS CI S RO Sl g B P S T
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Artinya: Maka Jika kamu tidak melaksanakannya
(meninggalkan sisa riba), maka Allah dan Rasul-Nya
akan memerangimu. Tetapi jika kamu bertaubat (dari

pengambilan riba), maka kamu berhak atas pokok
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hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan
tidak dizalimi (dirugikan). (Q.S. Al-Bagarah [2]:279)

Maksud dari ayat di atas yaitu jika tidak
melaksanakannya, yakni apa yang diperintahkan ini,
sehingga kamu memungut sisa riba yang belum kamu
pungut, maka yakinlah akan terjadi perang yang dahsyat
dari Allah dan Rasul-Nya antara lain berupa bencana dan
kerusakan di dunia, dan siksa pedih di akhirat. Tetapi jika
kamu bertaubat, yakni tidak melakukan lagi transaksi riba,
tidak memungut sisa riba yang belum di pungut, maka
perang tidak akan berlanjut, maka kamu berhak atas
pokok hartamu dari mereka. Dengan demikian, kamu
tidak berbuat zalim atau merugikan dengan membebani
mereka pembayaran utang melebihi apa yang mereka
terima dan tidak dizalimi atau dirugikan karena mereka

membayar penuh sebesar utang yang mereka terima.

2.1.4 Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha dan Konsumen
Sebagaimana dikutip dari Catatan Perlindungan
Konsumen YLKI (Yayasan Lembaga Konsumen
Indonesia), konsumen adalah salah salah satu pilar utama
dalam roda perekonomian. Tanpa kehadiran konsumen,
roda ekonomi akan lumpuh dan tak akan ada transaksi
apapun. Tetapi ironisnya, sebagai salah satu pilar utama,

dalam banyak hal posisi konsumen secara dominan justru
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menjadi sub ordinat dalam sistem transaksi dan bahkan

roda perekonomian secara keseluruhan. Berdasarkan

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang

Perlindungan Konsumen, Bab I1l, Bagian Pertama, Pasal

4, hak konsumen adalah sebagai berikut (Abdul,

2019:40).

1. Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan
dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa

2. Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta
mendapatkan barang dan/atau jasa tersebut sesuai
dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang
dijanjikan

3. Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur
mengenai kondisi dan jaminan barang atau jasa

4. Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas
barang atau jasa yang digunakan;

5. Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan
upaya penyelesaian sengketa perlindungan konsumen
secara patut;

6. Hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan
konsumen;

7. Hak unduk diperlakukan atau dilayani secara benar
dan jujur serta tidak diskriminatif;

8. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi atau

penggantian, apabila barang atau jasa yang diterima
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tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak
sebagaimana mestinya;

Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan
perundangundangan lainnya.

Sementara berdasarkan Undang-undang Nomor 8

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, BAB I

Bagian Kedua, Pasal 7, kewajiban pelaku usaha adalah

sebagai berikut:

1.
2.

Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya
Memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur
mengenai kondisi dan jaminan barang dan jasa serta
memberi penjelasan penggunaan, perbaikan dan
pemeliharaan

Memperlakukan atau melayani konsumen secara
benar dan jujur serta tidak diskriminatif

Menjamin mutu barang dan jasa yang diproduksi atau
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu
barang atau jasa yang berlaku

Memberi kesempatan kepada konsumen untuk
menguji, mencoba barang dan jasa tertentu serta
memberi jaminan berupa garansi atas barang yang
dibuat atau yang diperdagangkan

Memberi kompensasi, ganti rugi atau penggantian
atas kerugian akibat penggunaan, pemakaian dan

pemanfaatan barang atau jasa yang diperdagangkan
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7. Memberi kompensasi, ganti rugi dan penggantian

apabila barang dan jasa yang diterima atau

dimanfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian.

2.1.5 Tujuan Perlindungan Konsumen

Pasal 3 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999

tentang Perlindungan konsumen juga menjelaskan

tentang tujuan dari Perlindungan Konsumen, yaitu:

1.

Meningkatkan ~ kesadaran, = kemampuan  dan
kemandirian konsumen untuk melindungi diri
Mengangkat harkat dan martabat konsumen dengan
cara menghindarkannya dari akses negatif pemakaian
barang dan/atau jasa

Meningkatkan pemberdayaan konsumen dalam
memilih, menentukan, dan menuntut hak-haknya
sebagai konsumen

Menciptakan sistem perlindungan konsumen yang
mengandung unsur kepastian hukum dan keterbukaan
informasi serta akses untuk mendapatkan informasi
Menumbuhkan kesadaran pelaku usaha mengenai
pentingnya perlindungan konsumen sehingga tumbuh
sikap yang jujur dan bertanggung jawab dalam
berusaha

Meningkatkan kualitas barang atau jasa Yyang

menjamin kelangsungan usaha produksi barang jasa,
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kesehatan, kenyamanan, keamanan, dan keselamatan

konsumen.

2.1.6 Azas Perlindungan Konsumen
Azas-azas hukum merupakan fondasi suatu

undang-undang dan peraturan-peraturan pelaksanaannya.
Bila = azas-azas dikesampingkan, maka runtuhlah
bangunan undang-undang tersebut - dan peraturan
pelaksanaannya  (Rudy, 2020:14).  Perlindungan
konsumen diselenggarakan sebagai usaha bersama
berdasarkan lima azas yang revelan dalam pembangunan
nasional, yaitu sebagai berikut:

1. Azas manfaat, dimaksudkan untuk mengamanatkan
bahwa segala upaya dalam penyelenggaraan
perlindungan konsumen harus memberikan manfaat
sebesar-besarnya bagi kepentingan konsumen dan
pelaku usaha secara keseluruhan.

2. Azas keadilan, dimaksudkan agar partisipasi seluruh
rakyat dapat diwujudkan secara maksimal dan
memberikan kesempatan kepada konsumen dan
pelaku usaha untuk memperoleh haknya dan
melaksanakan kewajiban secara adil.

3. Azas keseimbangan, dimaksudkan untuk

memberikan  keseimbangan antara kepentingan
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konsumen, pelaku usaha, dan pemerintah dalam arti
materil maupun spiritual.

4. Azas keamanan dan keselamatan konsumen,
dimaksudkan untuk memberikan jaminan atas
keamanan dan keselamatan kepada konsumen dalam
penggunaan, pemakaian, dan pemanfaatan barang
atau jasa yang dikonsumsi atau digunakan.

5. Azas kepastian hukum, dimaksudkan agar baik
pelaku usaha maupun konsumen mentaati hukum dan
memperoleh  keadilan ~dalam  penyelenggaraan
perlindungan konsumen, serta Negara menjamin

kepastian hukum.

2.2 Etika Konsumen dalam Jual Beli

2.2.1 Pengertian Etika

Etika adalah cabang filsafat yang mencari hakikat
nilai-nilai baik dan buruk yang berkaitan dengan perbuatan
dan tindakan  seseorang, yang dilakukan dengan penuh
kesadaran berdasarkan pertimbangan  pemikirannya.
Menelusuri asal usul etika tak lepas dari asli kata ethos dalam
bahasa Yunani yang berarti kebiasaan atau karakter. Hal ini
berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang
baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut
dan diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu

generasi ke generasi yang lainnya. Menurut Webster
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Dictionary, etika adalah ilmu tentang tingkah laku manusia,
prinsip-prinsip yang disistemisasi tentang tindakan moral yang
benar (Alma 2016).

Banyak yang mengangap bahwa etika dan akhlak itu
sama, padahal ada perbedaan. Perbedaan akhlak dengan etika
adalah bahwa etika merupakan cabang dari filsafat yang
bertitik tolak pada akal pikiran, sedangkan ahklak adalah suatu
ilmu pengetahuan yang mengajarkan mana yang baik dan
mana yang buruk, berdasarkan ajaran Allah SWT dan

Rasulallah.

R.W. Griffin mengemukakan bahwa etika adalah
keyakinan mengenai tindakan yang benar dan salah atau
tindakan yang baik atau buruk yang memengaruhi hal lainnya.
Etika ini sangat erat hubunganya dengan perilaku manusia,
khususnya perilaku para pelaku bisnis, apakah berperilaku etis
ataukah berperilaku tidak etis. R.W. Griffin mengemukakan
bahwa perilaku etis adalah perilaku yang sesuai dengan
norma-norma sosial yang diterima secara umum berkaitan
dengan tindakan-tindakan yang bermanfaat dan yang
membahayakan. Dalam bahasa Kant, etika berusaha
menggugah kesadaran manusia untuk bertindak secara otonom
dan bukan secara heteronom. Etika bermaksud membantu
manusia untuk bertindak secara bebas, tetapi dapat

dipertanggungjawabkan (Abdurrahman 2015).
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Terkait dengan etika, perlu memahami moral. Moral
berasal dari bahasa latin mores yang artinya tindakan manusia
yang sesuai dengan ukuranyang diterima oleh umum. Dalam
bahasa Indonesia, moral dipahami sebagai susila, yaitu
perilaku yang sesuai dengan pandangan umum, yang baik dan
wajar, yang meliputi satuan sosial dan lingkungan tertentu.
Dengan demikian ada kesamaan antara etika dan moral,
namun ada pula perbedaanya, yaitu etika lebih banyak bersifat
teori dan moral lebih banyak bersifat praktis, etika merupakan
tingkah laku manusia secara umum atau universal, sedangkan

moral bersifat lokal dan khusus.

Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada
peningkatan nilai tambah melalui proses penyerahan jasa,
perdagangan atau pengolahan barang produksi guna
memaksimalkan nilai keuntungan. Aktivitas bisnis dilakukan
sebagai suatu pekerjaan dari seseorang, atau aktifitas
kelompok orang dan atau dilakukan oleh suatu organisasi.
Banyak orang berniat dan termotivasi menciptakan bisnis
untuk mendapatkan penghasilan. Dalam sistem kapitalis,
bisnis atau perusahaan didirikan untuk mendapatkan laba

maksimal.

Menurut  Scholl, bisnis adalah aktivitas yang
diorganisasi dan diatur untuk menyediakan barang dan atau

jasa kepada konsumen dengan tujuan mencari laba. Menurut
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R.W. Griffin, bisnis perusahaan adalah organisasi yang
menyediakan barang atau jasa dengan maksud untuk
mendapatkan laba. Jadi bisnis merupakan suatu lembaga
menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Dalam hal ini termasuk jasa dari pihak pemerintah
dan swasta yang disediakan untuk melayani anggota
masyarakat. Bisnis berarti sejumlah total usaha yang meliputi
pertanian, produksi, konstruksi, distribusi, transportasi,
komunikasi, usaha jasa dan pemerintahan yang bergerak dalam
bidang membuat dan memasarkan barang dan jasa konsumen.
Pada dasarnya, etika berpengaruh terhadap para pelaku bisnis,
terutama dalam hal kepribadian, tindakan dan perilakunya.
Etika ialah teori tentang perilaku perbuatan manusia
dipandang dari nilai baik dan buruk, sejauh yang dapat

ditentukan oleh akal.

Etika bisnis kadang-kadang disebut pula etika
manajemen ialah penerapan standar moral ke dalam kegiatan
bisnis. Etika bisnisadalah seperangkat nilai tentang baik,
buruk, benar dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada
prinsip-prinsip moralitas. Dalam arti lain, etika bisnisberarti
seperangkat prinsip dan norma di mana para pelakubisnis
harus komitpadanya dalam bertransaksi, berperilaku, dan
berelasi guna mencapai daratan atau tujuan—tujuan bisnisnya
dengan selamat. Secara sederhana mempelajari etika dalam

berbisnis berarti mempelajari tentang mana yang baik atau
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buruk, benar atau salah dalam dunia bisnis berdasarkan kepada
prinsip—prinsip moralitas. Etika bisnis dapat berarti pemikiran

atau refleksi tentang moralitas dalam ekonomi danbisnis.

2.2.2 Teori-teori Etika Bisnis
Pada dasarnya teori etika terbagi atas lima macam, yaitu:

1. Teori Deontology berasal dari bahasa Yunani, deon yang
berarti kewajiban. Etika deontology menekankan kewajiban
manusia untuk bertindak secara baik. Suatu tindakan itu
baik bukan dinilai dan dibenarkan berdasarkan akibat atau
tujuan baik dari tindakan itu, melainkan berdasarkan
tindakan itu sendiri sebagai baik pada dirinya sendiri. Pada
teori ini jelas melihat pada kewajiban yang harus dilakukan
oleh seseorang, dimana kewajiban tersebut layak dilakukan
sebagai bentuk tanggung jawab yang telah diperintahkan
kepadanya. Dalam dunia bisnis jika kewajiban yang
dibebankan pada seseorang maka yang bersangkutan layak
untuk mengerjakannya, terutama jika ia tidak ingin
mengecewakan pihak konsumen. Karena konsumen selalu
menginginkan kepuasan pada saat ia berhubungan dengan
suatu produk.

2. Teori Teology berasal dari bahasa yunani, yaitu telos artinya
tujuan. Teori teologi yaitu etika yang mengukur baik
buruknya suatu tindakan berdasarkan tujuan yang hendak
dicapai dengan tindakan itu, atau berdasarkan akibatnya

yang ditimbulkan atas tindakan yang dilakukan. Suatu
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tindakan dinilai baik, jika bertujuan mencapai sesuatu yang
baik, atau akibat yang ditimbulkannya baik dan bermanfaat.
Teori teologi ini berbeda dengan teori deontologi, karena
etika teologi lebih bersifat situasional, karena tujuan dan
akibatnya suatu tindakan yang bisa sangat bergantung pada
situasi khusus tertentu.

. Teori Hak Asasi Teori ini memecahkan dilema-dilema
moral dengan terlebih dahulu menentukan hak dan tuntutan
moral mana yang terlibat di dalamnya, kemudian dilema-
dilema itu dipecahkan dengan berpegang pada hierarki hak-
hak. Yangterpenting dalam pendekatan ini adalah bahwa
tuntutan-tuntutan moral seseorang yaitu haknya ditanggapi
dengan serius. Dalam teori hak ini dibahas tentang sesuatu
yang menjadi hak seseorang dan bagaimana hak tersebut
harus dihargai. Memang setiap orang memiliki hak atas
dirinya, dan orang lain juga harus bersedia menghargai hak
setiap orang. Dalam realita penafsiran hak ini menjadi
bersifat subjektif, terutama untuk melihat mana yang
menjadi hak dan yang tidak menjadi hak. Secara realita
disebutkan bahwa setiap manusia yang lahir di atas muka
bumi ini memiliki hak. Dan hak tersebut layak untuk
diperolen  dan diperjuangkan. Hak yang harus
diperjuangkan adalah hak untuk mendapatkan penghidupan
yang layak, seperti mendapat pendidikan, kesejahteraan,

pelayanan kesehatan, hukum, dan lain sebagainya. Ketika
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seseorang diperlakukan secara tidak wajar oleh sebuah
perusahaan atau dirugikan maka ia layak untuk menuntut
haknya, baik itu secara jalur formal atau nonformal.

. Teori Keutamaan Teori keutamaan tidak menanyakan
tindakan mana yang etis dan tindakan mana yang tidak etis.
Bila ini ditanyakan pada penganut paham egoism, maka
jawabannya adalah suatu tindakan disebut etis bila mampu
memenuhi kepentingan individu yang bersangkutan. Pada
teori ini konsep kepuasan menjadi dominan untuk dibahas,
karena setiap orang merasa ingin diutamakan dalam
memenuhi kepentingan yang diinginkan. Usaha untuk
memenuhi kepentingan seseorang sering menimbulkan atau
tumbuhnya sikap egoisme pada individu yang
bersangkutan.

. Teori Relative berpendapat bahwa etika itu bersifat relative.
Masalah yang timbul dalam praktiknya adalah self-centered
atau egois, fokus pada diri manusia individu mengabaikan
interaksi dengan pihak luar sistem dan pembuat keputusan
tidak berfikir panjang, semua tergantung kriterianya sendiri.
Jika kita menyimak teori relative Sini maka jelas jika
pandangan dan pendapat seseorang bersifat sangat subjektif,
artinya jika si A berfikir ini yang terbaikbelum tentu si B
memiliki pendapat yang sama, dan begitu pula seterusnya.
Ini dikarenakan pandangan dan pemikiran setiap orang bisa
berbeda-beda.
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2.2.3 Tujuan Etika Bisnis
Sesuai dengan pola hidup yang diajarkan Islam, bahwa

selurun  kegiatan hidup, harta, kematian semata-mata
dipersembahkan kepada Allah. Ucapan yang selalu dinyatakan
dalam do’a iftitah shalat, merupakan bukti nyata bahwa tujuan
yang tertinggi dari segala tingkah laku menurut pandangan
etika Islam adalah mendapatkan ridha Allah SWT. Jika
seorang muslim mencari rizki bukan sekedar untuk mengisi
perut bagi diri sendiri dan keluarganya. Pada hakikatnya dia
mempunyai tujuan yang lebih tinggi atau tujuan filosofis rizki
untuk memenuhi hajat hidupnya itu barulah tujuan yang dekat
dan masih ada tujuan yang lebih tinggi lagi. Dia mencari rizki
untuk mendapatkan makanan guna membina kesehatan rohani
dan jasmani, sedangkan tujuan membina kesehatan itu adalah
supaya kuat beribadah dan beramal, yang dengan amal ibadah
itulah ia dapat mencapai tujuan yang terakhir, yakni ridha
Allah SWT, supaya menjadi insan yang diliputi ridha Ilahi.
Tegasnya segala niat gerak gerik batin dan tindakan lahir
dalam etika Islam, haruslah selalu terarah kepada Allah, dan
jalan tagwa yang ditempuhnya itulah jalan yang lurus (Shiratal
Mustagim)
Tujuan umum etika bisnis:
1. Untuk mendapatkan konsep yang sama mengenai
penilaian baik dan buruknya preilaku atu tindakan

manusia dalam ruang dan waktu tertentu.
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2. Mengarahkan perkembangan masyarakat menuju
suasana yang harmonis, tertib, teratur, damai dan
sejahtera.

3. Mengajak orang bersikap kritis dan rasional dalam

mengambil keputusan secara otonomi.

2.2.4 Prinsip Etika Bisnis
Secara umum etika bisnis merupakan acuan cara

yang harus ditempuh oleh perusahaan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, etika
bisnis memiliki prinsip-prinsip umum yang dijadikan
acuan dalam melaksanakan kegiatan dan mencapai
tujuan bisnis yang dimaksud. Adapun prinsip-prinsip

etika bisnis tersebut sebagai berikut:

1. Prinsip Otonomi Prinsip otonomi adalah sikap dan
kemampuan manusia untuk mengambil keputusan
dan bertindak berdasarkan kesadarannya tentang apa
yang dianggapnya  baik untuk dilakukan. Orang
bisnis yang otonom adalah orang yang sadar
sepenuhnya akan apa yang menjadi kewajibannya
dalam dunia bisnis. la tahu mengenai bidang
kegiatannya, situasi yang dihadapinnya, apa yang
diharapkan darinya, tuntutan dan aturan yang berlaku
bagi bidang kegiatannya, sadar dan tahu akan

keputusan dan tindakan yang akan diambilnya serta
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resiko dan akibat yang akan timbul baik bagi dirinya
dan perusahaannya maupun bagi pihak lain.

Prinsip Kejujuran terdapat tiga lingkup kegiatan
bisnis yang bisa ditunjukkan secara jelas bahwa
bisnis tidak akan bisa bertahan lama dan berhasil
kalau tidak didasarkan atas kejujuran. Pertama, jujur
dalam pemenuhan syarat-syarat perjanjian dan
kontrak. Dalam mengikat perjanjian dan kontrak
tertentu, semua pihak secara prioritas saling percaya
satu sama lain, bahwa masing masing pihak tulus dan
jujur dalam membuat perjanjian dan kontrak itu dan
kontrak lebih dari itu serius serta tulus dan jujur
melaksanakan janjinya. Kedua, kejujuran dalam
penawaran barang atau jasa dengan mutu dan harga
yang sebanding. Dalam  bisnis modern penuh
persaingan, kepercayaan konsumen adalah hal yang
paling pokok. Maka, sekali pengusaha menipu
konsumen, entah melalui iklan, entah melalui
pelayanan yang tidak etis sebagaimana di gembar-
gemborkan, konsumen akan dengan mudah lari ke
produk lain. Ketiga, jujur dalam hubungan kerja
internal dalam suatuperusahaan. Omong kosong
bahwa suatu perusahaan bisa bertahan jika hubungan
kerja dalam perusahaan itu tidak dilandasi oleh

kejujuran, jika karyawan ditipu oleh atasan dan
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sebaliknya atasan terus—menerus ditipu oleh
karyawan. Maka, kejujuran dalam perusahaan justru
adalah inti dan kekuatan perusahaan itu. Sikap jujur
merupakan kesingkronan antara apa yang ada di hati
dengan perbuatan. Allah SWT memerintahkan
kepada umatnya untuk berlaku jujur dan menciptakan
lingkungan yang jujur. Sebagaimana firman Allah
dalam QS. At- Taubah ayat 119 yang artinya “Hai
orang-orang Yyang beriman bertakwalah kepada
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang
yang benar.” (QS. At-Taubah: 119).

. Prinsip Keadilan menuntut agar setiap orang
diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang
adil dan sesuai kriteria yang rasional objektif, serta
dapat dipertanggungjawabkan. Begitu pentingnya
berlaku adil atau menegakan keadilan, sehingga
Allah  memperingatkan kepada orang-orang yang
berian supaya jangan karena kebencian terhadap
suatu kaum sehingga mempengaruhi dalam berbuat
adil.

Prinsip Saling Menguntungkan (mutual benefit
principle)

Prinsip saling menguntungkan, menuntut agar bisnis
dijalankan sedemikian rupa, sehingga

menguntungkan semua pihak. Jadi, kalau prinsip
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keadilan menuntut agar tidak boleh ada pihak yang
dirugikan hak dan kepentingannya, prinsip saling
menguntungkan secara positif menuntut hal yang
sama, yaitu agar semua pihak berusaha untuk saling
menguntungkan satu sama lain. Prinsip Integritas
Moral Prinsip integritas moral, terutama dihayati
sebagai tuntutan internal dalam diri pelaku bisnis
atau perusahaan, agar perlu menjalankan bisnis
dengan tetap menjaga nama baik pimpinan maupun

perusahaannya.

2.3 Jual Beli dalam Hukum Islam

2.3.1 Pengertian Jual Beli

Jual beli menurut bahasa adalah tukar menukar secara
mutlak sedangkan jual beli menurut istilah adalah tukar
menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain (Ahmad,
2017:173).

Jual beli adalah' tukar menukar harta dengan barang
atau tukar menukar uang dengan barang yang barang atau
uang tersebut adalah hak miliknya, dengan itu maka
berpindahlah kepemilikan tersebut atas sama-sama saling rela
(Sarwat, 2018:5).

Berdasarkan dari pengertian tersebut jual beli dapat
dikatakan sebagai tukar-menukar apa saja baik antara uang
dengan uang, uang dengan barang, bahkan barang dengan
barang.
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Jual beli menurut ulama Syafi’i adalah suatu akad yang
mengandung tukar-menukar harta dengan harta dengan syarat
yang akan diuraikan untuk memperoleh kepemilikan atas
benda atau manfaat untuk waktu selamanya.

Menurut ulama Hambali jual beli adalah tukar-
menukar harta dengan harta atau tukar-menukar manfaat
mubah dengan yang mubah untuk waktu selamanya, bukan
riba dan bukan utang.

Menurut ulama Hanafi jual beli adalah tukar menukar
uang atau harta dengan maal (uang atau harta) yang dilakukan
dengan cara tertentu. Atau tukar menukar barang yang bernilai
dengan semacamnya dengan cara yang sah dan khusus.

Definisi lain yang dikemukakan Ibn Qudamah (salah
seorang ulama Malikiyah), yang juga dikutip oleh Wahbah Al-
Zuhaily, jual beli adalah saling menukar harta dengan harta
dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa jual beli merupakan suatu penawaran
barang kepada konsumen dan perjanjian yang dilakukan oleh
kedua belah  pihak sehingga keduanya dapat saling
menguntungkan, maka akan terjadilah penukaran hak milik
secara tetap yang sesuai dengan rukun dan syarat dari jual beli.

Sahnya jual beli apabila telah memenuhi syarat seperti

penjual harus berakal sehat sehingga dapat untuk bertransaksi
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dengan baik dan sesuai dengan kaidah hukum Islam yang

sebenarnya.

2.3.2 Dasar Hukum Jual Beli

Adapun dasar hukum yang disyariatkannya jual beli dalam
Islam yaitu:

a. Al-Qur’an

Manusia  hidup didunia - secara individu
mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi,
baik itu berupa sandang, pangan, papan dan lain
sebagainya. Kebutuhan seperti itu tidak pernah terhenti
atau tidak pernah terputus selama manusia hidup didunia.
Oleh karena itu, tidak ada satu hal pun yang lebih
sempurna dalam memenuhi kebutuhan itu selain dengan
cara pertukaran, yaitu dimana seseorang memberikan apa
yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu
dari orang lain yang berguna sesuai dengan
kebutuhannya.

Jual beli ini adalah sesuatu perkara yang telah
diketahui oleh orang banyak sejak zaman dahulu yaitu
sejak zaman Nabi hingga saat sekarang ini. Allah
mensyariatkan juga jual beli sebagai pemberian keluangan
dari-Nya untuk hamba-hamba-Nya. Hal ini terdapat dalam

surat tentang di perbolehkan jual beli ini didasarkan pada
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Firman Allah Q.S. Al-Bagarah [2] ayat:275 vyang
berbunyi:

b 555 & 1 gl

Artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. (Q.S. Al-Bagarah [2]:275)

Maksud dari potongan ayat ini yaitu bisa jadi
merupakan bagian dari perkataan mereka (pemakan riba)
dan sekaligus menjadi bantahan terhadap diri mereka
sendiri. Artinya, mereka mengatakan hal tersebut (Innam
al-bai’'u matsalu al-riba) padahal sebenarnya mereka
mengetahui bahwasanya terdapat perbedaan antara jual
beli dan riba.

Hadist

Hadist yang menerangkan tentang jual beli yaitu:
\&;.qp‘w\ ”cw.s /”“\&@mMU,,uuﬁ
S & W 5 o i e ik s o
G sl p3ad a3t O3 b e w5 sy
Y JE 0 i °’°j’.s).l;L\L‘s“”:Ia..J\Lsdtb

S50 a6 GUS e g e Lo A O35 J6 % s
ST e 2 45lr st e WU

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah r.a bahwasanya ia

C-=

)

mendengar Rasululloh bersabda pada tahun kemenangan di
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Mekah: Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan
menjual minuman yang memabukkan (Khamr), bangkai, babi
dan berhala. Lalu ada orang bertanya, “ya, Rasululloh bagai
manakah tentang lemak bangkai, karena dipergunakan
mengecat perahu-perahu supaya tahan Air, dan meminyaki
kulit-kulit, dan orang-orang mempergunakannya, untuk
penerangan-lampu? beliau menjawab, “tidak boleh, itu
haram” kemudian diwaktu itu Rasulullah saw., bersabda:
Allah melaknat orang-orang yahudi, sesungguhnya Allah
tatkala mengharamkan lemaknya bagi mereka, mereka cairkan
lemak itu kemudian dijualnya kemudian mereka makan
harganya. (HR. Bukhari)

Berdasarkan uraian Hadis diatas dapat kita ambil
kesimpulan bahwa apabila kita akan menjual atau
membeli suatu barang, yang diperjual belikan harus jelas
dan halal, dan bukan milik orang lain, melainkan milik
kita sendiri. Allah melarang menjual barang yang haram
dan najis, maka Allah melaknat orang-orang yang
melakukan jual beli barang yang diharamkan, seperti
menjual minuman yang memabukkan (Khamr), bangkai,
babi lemak bangkai dan berhala.

2.3.3 Rukun dan Syarat Jual Beli
Sebagai salah satu dasar jual beli, rukun dan syarat
merupakan hal yang sangat penting, sebab tanpa rukun dan

syarat maka jual beli tersebut tidak sah hukumnya. Oleh
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karena itu Islam telah mengatur tentang rukun dan syarat jual

beli itu, antara lain.

1. Rukun jual beli Jual beli dianggap sah apabila sudah
terpenuhi rukun dan syaratnya. Maksudnya adalah, apabila
seseorang akan melakukan Jual beli harus memenuhi
syarat-syarat tertentu. Unsur-unsur yang menyebabkan
sahnya jual beli terpenuhi. Adapun jumhur ulama
mengatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu:

a. Adanya penjual dan pembeli

b. Adanya barang yang diperjual belikan

c. Sighat (kalimat ijab gabul)

d. Ada nilai tukar pengganti barang

Jadi sebagaimana yang telah disebutkan diatas bahwa

jika suatu pekerjaan tidak terpenuhi rukun-rukunnya maka
pekerjaan itu akan batal karena tidak sesuai dengan syara’
begitu juga dalam hal jual beli harus memenuhi keempat

rukun-rukun tersebut.

2. Syarat Jual Beli sebagai berikut.
a. Al-Muta’aqgidain (penjual dan pembeli)
Para ulama sepakat bahwa orang yang
melakukan agad jual beli (penjual dan pembeli) harus

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.
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1) Baligh

Baligh berarti sampai atau jelas, yakni anak-
anak yang sudah sampai pada usia tertentu yang
menjadi jelas baginya segala urusan atau persoalan
yang dihadapi. Pikirannya telah  mampu
mempertimbangkan atau memperjelas mana yang

baik dan mana yang buruk.

2) Tidak pemboros

3) Atas kehendak sendiri (bukan paksaan)

. Adanya barang yang diperjual belikan

1)

3)

4)

Barang yang ada di dalam kekuasaan penjual (milik
sendiri).

Barang yang jelas zatnya, ukuran dan sifatnya (dapat
diketahui) Hendaklah yang menjual dan membeli
mengetahui jenis barang dan mengetahui harganya
Barang yang dapat diserahkan. Barang atau benda
diserahkan pada saat agad berlangsung atau pada
waktu yang telah disepakati bersama Kketika
transaksi berlangsung.

Suci Bendanya Diantara benda yang tergolong najis
adalah bangkai, darah, daging babi, para ulama
sepakat tentang keharamannya

Barang yang bermanfaat menurut syara’
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c. Sighat (ljab Qabul)
1) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal
2) Qabul sesuai dengan ijab

3) ljab dan gabul dilakukan dalam satu majelis.

2.3.4 Macam-macam Jual Beli
Secara garis besar dalam Islam macam-macam jual
beli itu terbagi menjadi 2 bagian, yaitu:
1. Jual Beli Shahih
Jual beli shahih yaitu apabila jual beli itu
disyari’atkan, memenuhi rukun dan syarat yang
telah ditentukan, bukan milik orang lain. Jual beli
yang telah memenuhi rukun dan syarat adalah
boleh atau sah dalam Agama Islam, selagi tidak
terdapat unsur-unsur yang dapat membatalkan
kebolehan kesahannya. Adapun hal-hal yang
menggugurkan kebolehan atau kesahan jual beli
pada umumnya adalah sebagai berikut.
a. Menyakiti si penjual
b.  Menyempitkan gerakan pasar
c. Merusak ketentuan umum
2. Jual Beli yang Batal atau Fasid
Batal adalah tidak terwujudnya pengaruh
amal pada perbuatan di dunia karena melakukan

perintah syara’ dengan meninggalkan syarat dan
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rukun yang mewujudkannya, Jual beli yang batal
adalah apabila salah satu rukun dan syaratnya
tidak terpenuhi, atau jual beli pada dasar dan
sifatnya tidak disyaratkan, seperti jual beli yang
dilakukan anak kecil, orang yang gila atau barang
yang diperjual belikan adalah barang-barang yang
diharamkan syara’ seperti bangkai, darah, babi dan
khamr. Jual beli yang batal ini banyak macam dan
jenisnya, diantaranya adalah:

a. Jual beli buah yang belum muncul di
pohonnya. Memperjual belikan yang putiknya
belum muncul di pohonnya, atau anak sapi
yang belum ada, sekalipun di perut induknya
telah ada.

b. Menjual barang yang tidak bisa diserahkan
pada pembeli. Seperti menjual barang yang
hilang atau burung piaraan yang lepas dan
terbang di udara atau juga seperti menjual ikan
yang masih ada di dalam air yang kuantitasnya
tidak diketahui.

c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan
Jual beli yang mengandung unsur penipuan
yang pada lahirnya baik, tapi dibalik itu
terdapat unsur penipuan contohnya adalah jual

beli Al-Mazabanah (barter yang diduga keras
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tidak sebanding), contohnya menukar buah
yang basah dengan buah yang kering, karena
yang dikhawatirkan antara yang dijual dan
yang dibeli tidak seimbang.

d. Jual Beli Takaran Dalam Islam Hendaklah
apabila seseorang jika melakukan jual beli
dengan cara menggunakan takaran atau
timbangan harus sesuai dengan apa yang telah
diakadkan kepada pihak pembeli atau

menggunakan takaran yang sah.

2.4 Khiyar

2.4.1 Pengertian Khiyar
Khiyar adalah pilihan, pada saat kedua belah pihak

yang melakukan transaksi memilih membatalkan jual beli
atau melanjutklan jual beli tersebut ketika terjadi
permasalahan dalam transaksi jual beli (Oktasari,
2021:40).

2.4.2 Macam-macam Khiyar
Terjadinya khiyar setelah ijab dan gabul, jika

terjadi sebelum melakukan ijab dan gabul maka masih
dikatakan tawar-menawar. Adapun macam-macam Kkhiyar

adalah sebagai berikut:
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a. Khiyar ru’yah
Khiyar ru’yah adalah hak bagi salah satu
pembeli untuk memilih melanjutkan pembelian atau
tidak ketika barang tersebut belum di lihat yang akan
ia beli. Dalam transaksi jual beli ini, jika barang yang
dilihat sesuai dengan pesanan maka pembeli harus
melanjutkan akadnya tetapi sebaliknya jika barang
yang ia pesan tidak sesuai dengan pengharapannya
maka disini terjadi hak untuk melanjutkan pembelian
tersebut atau membatalkannya.
b. Khiyar ‘Aib
Khiyar ‘Aib adalah kedua belah pihak bisa
membatalkan atau melanjutkan pembelian ketika tidak
mengetahui cacat pada barang yang akan di beli ketika
kontrak berlangsung. Seperti seorang pembeli belum
melihat barangnya dan terjadi cacat pada barang
sebelum serah terima dan pembeli juga tidak
menerima barang tersebut maka diperbolehkan untuk
memilih hak khiyar ‘aib.
c. Khiyar syart
Khiyar syart adalah hak yang dimiliki oleh
salah satu atau seluruh pihak akad untuk melanjutkan
atau membatalkan dalam waktu dekat yang sesuai
dengan kesepakatan pada saat akad berlangsung.

Misalnya seperti seorang pembeli berkata kepada
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penjual, saya beli rumah ini seharga 200 juta dengan
syarat saya memiliki hak khiyar selama 3 hari. Dan
seluruh ahli figh dan ulama-ulama memperbolehkan
khiyar syart untuk menghindari adanya unsur
penipuan yang mungkin akan terjadi.
. Khiyar Ta’yin

Khiyar Ta’yin adalah hak pilih bagi pembeli
dalam menentukan objek kontrak pada waktu yang
telah disepakati. Contohnya seorang penjual berkata
kepada seorang pembeli, saya jual satu diantara celana
ini kepadamu, dan kamu bisa memilih celana-celana
tersebut. Jika pembeli sudah memilih salah satu dari
celana tersebut maka objek beli menjadi jelas
diketahui.
Khiyar Majlis

Khiyar Majlis adalah hak membatalkan akad
bagi kedua belah pihak selama mereka masih berada
dalam satu majlis atau belum berpisah, maksudnya
suatu transaksi dikatakan sah apabila kedua belah
pihak yang melaksanakan akad telah berpisah dan
sudah menentukan pilihannya untuk menjual atau
membeli (Oktasari, 2021:43).
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2.5 Hukum Perdata

Dikutip dari law office BIMAPUTRA DAN PARTNERS
hukum Perdata di Indonesia pada dasarnya bersumber pada Hukum
Napoleon kemudian bedasarkan Staatsblaad nomor 23 tahun 1847
tentang burgerlijk wetboek voor Indonesie atau biasa disingkat
sebagai BW/KUHPerdata.

BW/KUHPerdata sebenarnya merupakan suatu aturan
hukum yang dibuat oleh pemerintah Hindia Belanda yang ditujukan
bagi kaum golongan warganegara bukan asli yaitu dari Eropa,
Tionghoa dan juga timur asing. Namun berdasarkan kepada pasal 2
aturan peralihan Undang-undang Dasar 1945, seluruh peraturan
yang dibuat oleh pemerintah Hindia-Belanda berlaku bagi warga
negara Indonesia (azas konkordansi). Beberapa ketentuan yang
terdapat di dalam BW pada saat ini telah diatur secara
terpisah/tersendiri oleh berbagai peraturan perundang-undangan,
Misalnya berkaitan tentang tanah, hak tanggungan.

Sedangkan Pengertian Hukum Perdata secara formil adalah
ketetapan hukum yang mengatur kepentingan dan hak-hak orang
perorangan perdata maksudnya yaitu hubungan antar individu
dengan individu lain yang sifatnya pribadi/ khusus.

Yang terermasuk hukum privat/ perdata yaitu:

1. Hukum Pribadi.

2. Hukum Keluarga.

3. Hukum Kekayaan.
4

Hukum Waris.
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5. Hukum Dagang.
6. Hukum Adat.

Dalam arti luas hukum privat/ perdata meliputi seluruh
hukum privat materiil yaitu suatu hukum pokok yang mengatur
kepentingan orang per orang. Oleh sebab itu hukum perdata sering
disebut sebagai hukum privat/ sipil. Jika hukum tersebut dilanggar
maka pihak yang terkait/ pihak yang dirugikan yang berhak
mengajukan gugatan.

Dalam masyarakat contoh hukum privat/ perdata yaitu
seperti jual beli kendaraan atau jual beli rumah.

Sistematika Hukum Perdata menurut BW terdiri atas 4
buku:

1. BUKU I: Tentang orang (van personen). Yaitu
memuat  hukum tentang diri seseorang dan hukum
keluarga.

2. BUKU Il Tentang benda (van zaken). Yaitu memuat
hukum kebendaan serta hukum waris.

3. BUKU Ill: Tentang perikatan (van verbintenissen).
Yaitu memuat hukum kekayaan yang mengenai hak-hak
dan kewajiban-kewajiban yang berlaku terhadap orang-
orang atau pihak-pihak tertentu.

4. BUKU IV: Tentang pembuktian dan daluarsa (van
bewijs en verjaring) Yaitu memuat ketentuan alat-alat
bukti dan akibat lewat waktu terhadap hubungan-

hubungan hukum).
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2.6 Penelitian Terkait

Sub bahasan ini dikemukakan dengan tujuan agar mengetahui
sejauh mana tulisan-tulisan tentang perlindungan konsumen dalam
transaksi jual beli HP bekas. Sejauh amatan penulis, ditemukan
beberapa penelitian yang relevan, diantaranya:

Yuli Haryati (2015) yang berjudul: “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Jual Beli HP Bekas: studi pada pertokoan
komplek  stasium  Purwokerto  Timur”. — Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik yang digunakan dalam jual beli HP
bekas yaitu sama seperti jual beli pada umumnya, akan tetapi
hukum yang di akibatkan dari praktik jual beli HP bekas di stadium
Purwokerto Timur yakni adanya pengaduan dari konsumen yang
menyatakan bahwa penjual inkar pada masa khiyar. Yang
dimaksud disini adalah penjual mengenakan biaya tambahan
perbaikan pada saat aduan dilakukan dalam masa garansi atau
khiyar, maka hukum jual beli tersebut menjadi batal atau fasid.

Komariah (2017) yang berjudul: “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Jual Beli Handphone Bekas: studi pada sejumlah counter
handphone Di JL. Gejayan Yogyakarta”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik yang dilakukan dan juga akan yang
digunakan dalam proses jual beli di beberapa konter yang di teliti
dapat dikatakan sah sesuai dengan syarat dan ketentuan yang di
terapkan oleh syara’ meski terkadang masih di temukan beberapa

hal yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan oleh konsumen
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akan tetapi hal tersebut dapat diselesaikan dengan damai sehingga
menimbulkan akibat kerelaan dari kedua belah pihak.

Ilham Labib M (2020) penelitian tentang: “Jual Beli
Handphone Bekas Rekondisi Perspektif Hukum Perlindungan
Konsumen Dan Hukum Islam: Study Pada Pasar Kilitikan
Notoharjo Semanggi Surakarta”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa belum sesuai dengan undang-undang nomor 8 tahun 1999
tentang perlindungan konsumen. Karena pada kenyataannya
penjual tidak memberikan informasi secara lengkap atas barang
yang diperjualbelikan kepada calon pembeli sehingga hak-hak
konsumen tidak terpenuhi.

Anindya Octaviani (2020) yang berjudul: “Analisis Hukum
Islam Dan UU No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen
Terhadap Resiko Praktik Jual Beli Iphone Refurbished Di BC Cell
Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bertentangan
dengan undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan
konsumen karena di BC Cell Surabaya dalam bertransaksi tidak di
jelaskan keadaan barang dan- tidak memberikan informasi yang
jelas kepada pembeli sehingga praktik jual beli Iphone Refurbished
di Surabaya dapat di pahami sebagai jual beli yang tidak di
perbolehkan.

Sri Ana Wahyuni (2020) yang berjudul: “Praktek Jual Beli
Handphone Bekas di Sosial Media Facebook Perspektif UU
Perlindungan Konsumen dan Figh Muamalah: studi di grup jual

beli HP second Sumenep “pragaan dan sekitarnya”. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa belum sesuai dengan peraturan
yang tertera dalam UU nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan
konsumen dikarenakan masih ada beberapa pelaku usaha yakni
pada tahun 2019 terdapat 6 pelaku usaha yang belum memenuhi
kewajiban untuk memberi informasi yang benar, jelas dan jujur
mengenai keadaan suatu barang pada konsumen juga kewajiban
untuk memberi kompensasi apabila barang yang diterima
konsumen tidak sesuai dengan perjanjian.

Berdasarkan lima penelitian di atas, dapat dipahami bahwa
didalam kajian ini ditemukan beberapa temuan yang relevan. Untuk
lebih jelasnya, penelitian-penelitian diatas dapat disajikan didalam

tabel berikut ini:

Tabel 2.1
Penelitian terkait
No | Peneliti Judul Metode Hasil
Penelitian Penelitian
1 | Yul Tinjauan Lapangan Belum sesuai
Haryati Hukum (field dengan
(2015) Islam research) tinjauan
Terhadap hukum Islam
Praktik Jual terhadap
Beli HP praktik jual
Bekas: studi beli HP bekas
pada karena adanya
pertokoan pengaduan
komplek dari
stasium konsumen
Purwokerto yang
Timur menyatakan
bahwa penjual
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Tabel 2.1- Lanjutan

No Peneliti Judul Metode Hasil
Penelitian Penelitian
inkar pada
masa khiyar
2 | Komariah Tinjauan Lapangan Jual beli
(2017) Hukum (field dapat
Islam research) dikatakan
Terhadap sah meski
Jual Beli terkadang
Handphone masih di
Bekas: studi temukan
pada beberapa hal
sejumlah yang belum
counter sesuai
handphone dengan apa
Di JL. yang
Gejayan diharapkan
Yogyakarta oleh
konsumen
3 | llham Labib | Jual Beli Lapangan belum sesuai
M (2020) Handphone | (field dengan
Bekas research) undang-
Rekondisi undang
Perspektif nomor 8
Hukum tahun 1999
Perlindungan tentang
Konsumen perlindungan
Dan Hukum konsumen.
Islam: Study
Pada Pasar
Klitikan
Notoharjo
Semanggi
Surakarta
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Tabel 2.1- Lanjutan

No Peneliti Judul Metode Hasil
Penelitian Penelitian
4 | Anindya Analisis Lapangan Belum sesuai
Octaviani Hukum (field dengan UU
(2020) Islam Dan research) No.8 Tahun
UU No.8 1999 karena
Tahun 1999 tidak
Tentang memberikan
Perlindungan informasi
Konsumen yang jelas
Terhadap terhadap
Resiko konsumen
Praktik Jual
Beli Iphone
Refurbished
Di BC Cell
Surabaya
5 | Sri Ana Praktek Jual | Lapangan Belum sesuai
Wahyuni Beli (field dengan UU
(2020) Handphone | research) No.8 Tahun
Bekas di 1999tentang
Sosial Media perlindungan
Facebook konsumen
Perspektif
uu
Perlindungan
Konsumen
dan Figh
Muamalah:
studi di grup
jual beli HP
second
Sumenep
“pragaan dan
sekitarnya”

Sumber: data diolah (2022)
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Berdasarkan kajian literatur di atas maka penulis
mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya untuk menghindari terjadinya plagiasi.
Persamaan dengan penelitian di atas adalah terkait objek penelitian
dan metodologinya, peneliti-peneliti sebelumnya juga menjelaskan
tentang bagaimana perlindungan konsumen dalam transaksi jual
beli HP bekas. Adapun perbedaan penelitian ini dengan tujuan
penelitian sebelumnya adalah pada objek penelitian yang diambil,
yaitu pada Betha seluler, Echa cell, Barca cell, Sarena ponsel dan
PSTORE Banda Aceh. Di samping itu penelitian terdahulu tidak
menjelaskan lebih jauh mengenai bagaimana pandangan Islam
terhadap perlindungan konsumen dalam transaksi jual beli HP
bekas.
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2.7 kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir
yang baik akan menjelaskan bagaimana secara teoritis penelitian

antar variable yang akan diteliti.

Gambar 2.1
Skema Kerangka Berfikir

Transaksi jual beli HP bekas
di kota Banda Aceh

ﬂ

! I
Pelaksanaan jual beli HP Perlindungan
bekas di kota Banda konsumen dalam
Aceh perspektif ekonomi

|

Analisis dalam Pandangan
Islam

sumber: Data diolah (2022).
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Berdasarkan gambar skema 2.1 menjelaskan bahwa
penelitian ini dilakukan kepada pemilik dan konsumen konter
Betha seluler, Echa cell, Barca cell, Sarena ponsel dan PSTORE
Banda Aceh untuk melihat bagaimana pelaksanaan dan konsep jual
beli HP bekas dalam pandangan Islam. Dengan arti lain gambar
skema 2.1 ini sesuai dengan judul penelitian saya yang berjudul
Pandangan Islam Terhadap Perlindungan Konsumen dalam
Transaksi Jual Beli HP Bekas di Kota Banda Aceh.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif.
Menurut Sugiarto (2017:10) penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang temuannya tidak di peroleh dari hasil bentuk
hitungan dan’ bertujuan untuk mengungkapkan data melalui
pengumpulan data pada objek yang alamiah dimana peneliti
sebagai instrument kunci. Di dalam penelitian ini maksud dari
penemuan data secara alamiah kususnya mengenai perlindungan
konsumen dalam jual beli HP bekas pada konter Betha, Echa cell,
Barca cell, Sarena ponsel dan PSTORE Banda Aceh.

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud dan tujuan untuk
menemukan informasi secara objektif kemudian menyatakan secara
deskriptif, maksudnya data yang telah dikumpulkan dari lapangan,
berupa hasil hasil wawancara, maupun data yang diperoleh dari
kepustakaan, kemudian = diuraikan ~secara deskriptif atau
menggambarkan hasil-hasil temuan penelitian dilapangan secara

ilmiah dan utuh.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti baik
orang, benda, lembaga dan suatu organisasi (Arikunto, 2017: 62).

Dalam istilah lain subjek penelitian adalah responden atau pihak-
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pihak yang dijadikan sampel dalam sebuah penelitian dan
membahas karakteristik subjek dalam penelitian.

Terkait dengan judul penelitian ini yaitu “Analisis
pandangan Islam terhadap perlindungan konsumen dalam transaksi
jual beli HP bekas di kota Banda Aceh” maka yang menjadi subjek
pada penelitian ini adalah para pelaku usaha/penjual dan
konsumen/pembeli dalam menjalankan jual beli Handphone yang
ada di kota Banda Aceh.

Objek penelitian merupakan masalah-masalah yang ingin
diketahui apa yang akan terjadi didalamnya. Pada objek penelitian
ini, peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas orang-
orang yang ada pada tempat tertentu. Objek penelitian biasanya
diketahui sebagai sifat atau keadaan suatu benda, orang atau
keadaan yang menjadi perhatian penelitian. Objek penelitian yang
biasa digunakan dalam penelitian kualitatif adalah persoalan yang
akan menjadi titik perhatian suatu penelitian yang kemudian diteliti
untuk mendapatkan data terarah sesuai dengan adanya dilapangan.
Titik perhatian tersebut yang diteliti untuk kemudian dipecahkan
permasalahannhya dengan menggunakan teori-teori yang sesuai
dengan permasalahan tersebut.

Terkait dengan penelitian ini, yang menjadi objek penelitian
adalah perlindungan konsumen dalam jual beli HP bekas di konter
Betha, Echa cell, Barca cell, Sarena ponsel dan PSTORE Banda
Aceh.
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3.3 Data dan Teknik Pemerolehannya
Sugiono (2020: 62) mengungkapkan bahwa data penelitian
dapat diperoleh dari dua sumber, yaitu sumber primer (pokok) dan
sumber sekunder. Demikian juga dengan penelitian ini masuk
dalam kategori field research atau penelitian lapangan, datanya
akan diperoleh langsung dari data alami sebagai sumber primer.
Kemudian untuk data sekunder akan diperoleh dari data
kepustakaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada
dua, yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data primer
Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan
secara langsung dari sumber utamanya atau kepada
peneliti, data primer di peroleh melalui dua cara, yaitu
dengan wawancara dan studi dokumentasi. Kedua cara
ini diharapkan mampu memberi masalah-masalah yang
diajukan dalam penelitian ini. Adapun pihak-pihak yang
akan di wawancarai adalah:
a. Pemilik konter Betha seluler, Echa cell, Barca
cell, Sarena ponsel dan PSTORE Banda Aceh.
b. 2 orang konsumen pada setiap konter yaitu pada
konter Betha Seluler, Echa cell, Barca cell,
Sarena ponsel dan PSTORE Banda Aceh.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh

peneliti dari sumber yang sudah ada hanya memberi
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keterangan-keterangan atas sumber data primer. Untuk
itu sumber data sekunder dilakukan dengan merujuk
literatur kepustakan seperti pada buku, jurnal, publikasi
pemerintah, dan juga bahan-bahan yang dirujuk dari
sumber kepustakaan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang ada dalam penelitian ini

adalah dikumpulkan melalui teknik tersendiri, karena tujuan
pertama dari peneliti adalah untuk mendapatkan data. Jenis
penelitian pada skripsi ini termasuk dalam studi lapangan dan juga
study Pustaka, maka data penelitian di peroleh dari dua sumber
utama, yaitu dengan cara lapangan (field reseach) dan data
keperpustakaan (library research). Data lapangan (field research)
diambil dari sumber wawancara dan studi dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau
lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu (sugiyono, 2020: 304). Wawancara merupakan
Teknik yang dilakukan oleh peneliti dengan cata tatap muka
atau face to face untuk saling bertukar informasi dengan cara
tanya jawab peneliti dengan narasumber. Wawancara juga
dapat dikatakan dengan cara pertemuan dua orang untuk

saling menukarkan informasi sehingga nantinya akan
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memperoleh suatu informasi dari pembahasan pembicaraan
antara kedua belah pihak. Sugiono menjelaskan,
pengumpulan data melalui cara wawancara dapat dilakukan
dengan tiga bentuk, yaitu:
a. Wawancara Terstruktur
Merupakan sebuah prosedur sistematis untuk
mencari informasi mengenai responden dengan
kondisi dimana pertanyaan dinyatakan dengan
urutan yang telah disiapkan oleh pewawancara.
b. Wawancara Semi Terstruktur
Yaitu apabila di bandingkan dengan
wawancara terstruktur, wawancara ini
pelaksanaannya lebih bebas dalam artian langsung
mengacu pada satu rangkaian pertanyaan terbuka.
c. Wawancara Tak Terstruktur
Yaitu dalam melakukan wawancara tidak
menggunakan wawancara yang sudah tersusun secara
sistematis dan pertanyaan yang akan diajukan kepada
responden tidak ditetapkan sebelumnya. Pedoman
yang yang digunakan hanya garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan saja.
Terkait wawancara yang digunakan dalam skripsi ini,
peneliti memilih bentuk wawancara yang poin ¢ yaitu wawancara
yang tidak terstruktur. Peneliti beranggapan bahwa bentuk ketiga

lebih mudah untuk dilakukan. Dalam skripsi ini, dilakukan
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beberapa wawancara kepada responden, atinya proses wawancara
dilaksanakan sebagaimana antara kedua belah pihak yang sudah
menukarkan pendapatnya. Peneliti mewawancarai penjual/pemilik

usaha dan dua orang konsumen dalam setiap konter.

2. Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2020: 314). Studi
dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dan melihat atau
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri.
Juga dapat diartikan sebagai salah satu sumber yang memberikan
informasi berupa catatan-catatan penting baik dari suatu Lembaga
atau perorangan.

Teknik dokumentasi yang peneliti pilih ialah Teknik
dokumentasi dalam bentuk gambar, saat peneliti mewawancarai
penjual dan konsumen dengan cara mengambil gambar dari

dokumentasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti.

3. Observasi
Observasi adalah sebuah metode dalam mengumpulkan data
yang paling banyak digunakan baik dalam dunia keilmuan ataupun

pada aktivitas kehidupan. Teknik observasi yang penulis lakukan
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yaitu dengan cara mendatangi tempat dimana penulis melakukan
penelitian untuk mewawancarai pihak yang akan diwawancarai

oleh peneliti.

4. Instrument Penelitian

Menurut Arikunto (2019:203) yang dimaksud dengan
instrumen penelitian adalah yang dipilih oleh peneliti dalam
melakukan penelitiannya untuk mengumpulkan data agar dapat
lebih mudah dan hasilnya lengkap sehingga lebih mudah untuk di
olah. Teknik instrument penelitian dalam skripsi ini adalah dengan
cara pengumpulan data berupa soal yang telah peneliti siapkan
untuk  ditanya  kepada  penjual/pemilik  konter  dan

pembeli/konsumen.

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah sebuah proses untuk
mengelompokkan, melihat keterkaitan, membuat perbandingan,
persamaan dan perbedaan atas data yang telah siap untuk dipelajari
dengan maksud untuk menemukan informasi yang bermanfaat
sehingga dapat memberikan petunjuk untuk mengambil keputusan.
Di dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode
deskriptif-analisis, artinya penulis harus bisa menguraikan
bagaimana pandangan Islam terhadap perlindungan konsumen

dalam jual beli HP bekas di kota Banda Aceh. Kemudian
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dilaksanakan proses analisis dengan mengacu pada teori-teori para
ahli bidang ekonomi.

Pada Langkah ini, data yang dihasilkan dari penelitian, baik
dari data primer yang diperolen melalui wawancara dan studi
dokumentasi. Maupun data sekunder yang meliputi sumber dari
kepustakaan, kemudian di analisis secara kualitatif pada saat semua
data telah dikumpulkan.

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan melalui 3
(tiga) langkah, yaitu sebagai berikut:

1. Mereduksi data, langkah ini peneliti memilih dan
menyeleksi setiap data yang masuk dari hasil wawancara
dan dokumentasi, kemudian mengolah dan memfokuskan
semua data agar dapat bermakna. Dalam artian peneliti
hanya memuat data yang bersesuaian dengan fokus
penelitian.

2. Merangkum dan menganalisis melalui kajian konseptual,
dalam hal ini peneliti merangkum masalah yang diperoleh,
setelah itu masalah tersebut dianalisis melalui teori ilmu
ekonomi Islam.

3. Kesimpulan, langkah ini ialah langkah terakhir dengan
membuat kesimpulan yang terkait dengan jawaban dari
rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
Penelitian ini disusun melalui beberapa cara teknik

penulisan yang ilmiah yaitu berpedoman pada buku pedoman

penulisan karya ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
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Islam, diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda

Aceh. Sedangkan terjemahan ayat Al-Qur’an penulis kutip dari Al-
Qur’an dan terjemahannya yang diterbitkan oleh Kementerian

Agama RI Tahun 2012.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Betha Seluler
Penelitian ini dilaksanakan pada Betha Seluler

Banda Aceh yang di bangun sejak 2002 dan sampai
sekarang masih berjualan. Betha seluler terletak di JI.
Nyak Adam Kamil-1 tepatnya pada Gampong Peuniti
Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh. Betha
seluler tidak hanya menjual Handphone baru tetapi
banyak menjual handphone bekas karena peminatnya
lebih banyak dan harganya yang jauh lebih murah
dibandingkan Handphone baru.

2.6.1 Echa Cell

Penelitian ini dilaksanakan pada Echa Cell Banda
Aceh yang di bangun sejak tahun 2014 sampai sekarang
masih berjualan yang terletak di JI. Nyak Adam Kamil-1
tepatnya. ~pada = Gampong  Peuniti  Kecamatan
Baiturrahman Kota Banda Aceh. Konter ini juga tidak
hanya menjual Handphone baru melainkan Handphone
bekas juga banyak yang ia jual, alasan mereka menjual
Handphone bekas keuntungannya bisa dikatakan 30%
lebih banyak dibandingkan menjual Handphone baru.
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4.1.3 Barca Cell
Penelitian ini dilaksanakan pada counter Barca

Cell Banda Aceh yang di bangun sejak tahun 2022,
sudah berjalan 4 bulan. Lokasi yang sangat dekat dengan
mahasiswa yaitu terletak di JI. Lingkar Kampus UIN Ar-
Raniry Banda Aceh tepatnya pada Gampong Rukoh
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh. Meskipun
baru berjalan 4 bulan tetapi peminat/pelanggan yang
datang sangat rame untuk membeli Handphone baru
maupun second. Bahkan ada yang menjual Handphone
karena di konter tersebut hisa tukar tambah Handphone

yang ia jual dan menggantikan dengan yang baru.

4.1.4 Sarena Ponsel
Penelitian ini dilaksanakan pada counter Sarena

Ponsel Banda Aceh yang di bangun sejak tahun 2014,
usahanya sudah Dberjalan 8 tahun sampai dengan
sekarang. Lokasinya juga sangat mudah didapati yang
terletak di JI. Teuku Nyak Arief, Darussalam, Kecamatan
Syiah Kuala Kota Banda Aceh. Di konter tersebut juga
menjual Handphone baru dan second. Mereka memilih
berjualan Handphone bekas juga karena keuntungannya

cenderung lebih besar dibandingkan yang baru.

59



4.1.5 PSTORE
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu

cabang PSTORE yang ada di Banda Aceh, kalau
berbicara tentang PSTORE banyak orang yang sudah
tidak asing lagi mendengan konter tersebut karena sudah
banyak cabang yang ada di Indonesia termasuk salah
satu cabangnya berada di Aceh tepatnya di kota Banda
Aceh. usahanya sudah berjalan 4 bulan sampai sekarang,
tetapi peminat konsumen dalam membeli Handphone
baru maupun second sangat banyak. Lokasinya juga
sangat mudah didapatkan yang terletak di JI. Dr. Mr.
Mohd Hasan Batoh, tepatnya pada Gampong Batoh,
Kecamatan Lueng Bata, Kota Banda Aceh.

4.2 Pelaksanaan Jual Beli HP Bekas di Kota Banda Aceh
Pada akhir-akhir ini penjualan handphone merupakan hal

yang biasa dilakukan oleh kebanyakan orang. Seiring
perkembangan zaman dan teknologi yang semakin canggih banyak
penggunaan dan minat masyarakat atas handphone.

Bahkan saat ini teknologi menjadi kebutuhan bagi banyak
orang. Akhir-akhir ini produsen handphone canggih atau yang
biasa disebut Smartphone sedang marak-maraknya menciptakan
inovasi baru dan fitur tercangih yang diutamakan pada Smarphone
buatan mereka. Maka tak heran jika minat masyarakat atas
handphone terus meningkat. Alasan mereka menjual handphone

bekas salah satunya karena keinginan mereka untuk mengganti
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handphone lama mereka ke handphone keluaran terbaru, alasan
lainnya yaitu karena faktor ekonomi yang mengharuskan mereka
menjual handphone demi memenuhi kebutuhan yang mendesak dan
keuntungan menjual handphone bekas juga lebih banyak di
bandingkan dengan handphone baru.

Penjualan handphone bekas di konter Banda Aceh terbilang
sangat pesat karena banyak masyarakat yang kekurangan budged
jika mereka memilih handphone baru, maka dari-itu hampir seluruh
konter yang ada di Banda Aceh menyediakan handphone bekas

untuk dijual ke konsumen.

4.2.1 Objek Jual Beli
Barang yang diperjualbelikan pada objek

penelitian ini adalah handphone bekas. Handphone yang
dijual di konter yang ada di Banda Aceh kebanyakan
merupakan barang bekas. Barang bekas merupakan
barang second yang di perbaiki sehingga terlihat baru
untuk kemudian di jual kembali. Lalu dengan garansi
yang diberikan, harga bisa jauh lebih murah dari harga
baru, Selain itu jangka waktu garansi yang diberikan lebih

pendek dibandingkan dengan barang aslinya.

4.2.2 Akad
Perjanjian yang memuat hijab penawaran dan

penerimaan sesuai dengan kehendak syariat yang

berpengaruh kepada objek perikatan (wahid,2019:3).
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Akad juga bisa dikatakan dengan mengikat, sambungan
dan janji, dalam artian mengumpulkan dua ujung tali dan
mengikat salah satunya sehingga bersambung kemudian
keduanya menjadi sepotong benda, sambungan yang
memegang kedua ujung itu dan mengikatnya. Dalam
kaitan terminologi ini, Nasrun Haroen menjelaskan bahwa
kalimat yang tercantum sesuai dengan kehendak syariat
dimaksud bahwa seluruh kontrak yang dilakukan oleh dua
belah pihak atau lebih tidak dianggap sah apabila tidak
sejalan dengan kehendak syariat Islam seperti melakukan
kontrak untuk melakukan transaksi riba, menipu orang
lain atau melakukan perampokan. Adapun yang dimaksud
dalam objek perikatan adalah terjadinya perpindahan
pemilikan dari satu pihak (yang melakukan ljab) kepada
pihak lain (yang menyatakan kabul). ljab dan kabul untuk
menunjukkan adanya keinginan dan kerelaan timbal balik
para pihak yang bersangkutan terhadap isi kontrak. Oleh
karena itu, ijab dan kabul ini menimbulkan hak dan
kewajiban atas masing-masing pihak yang melakukan
kontrak. Dalam penelitian ini menggunakan akad jual
beli, yaitu antara penjual dan pembeli melakukan

kesepakatan.
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4.2.3 Proses Jual Beli
Terkait proses jual beli handphone bekas di kota

Banda Aceh, maka berdasarkan hasil wawancara kepada
beberapa penjual, pembeli didapatkan data sebagai
berikut:

a. Penjual

FH merupakan salah satu penjual handphone di
Peuniti yang ada di kota Banda Aceh. Sudah 8 tahun ia
berjualan di konter tersebut. Awalnya FH mendapatkan
barang-barangnya dari para pelanggan yang datang
langsung ke toko untuk menjual handphonenya, dan ada
juga yang menukarkan dengan handphone baru. barang
yang diterima biasanya dalam keadaan minus/rusak,
namun ada juga yang masih normal. Sebelum dijual
kembali, handphone yang rusak tersebut diperbaiki
terlebih dahulu untuk kemudian ditawarkan ke pelanggan
yang datang ke konter tersebut. Selain dari pelanggan
yang datang, ia juga menerima barang melalui perorangan
di luar toko.

Transaksi yang dilakukan umumnya sama seperti
transaksi jual beli lainnya vyaitu dengan melayani
pelanggan yang datang dan merekomendasikan
handphone mana yang cocok dan sesuai dengan harga
yang diminta pembeli. Pada saat transaksi berlangsung

biasanya FH akan menawarkan handphone baru terlebih
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dahulu, jika konsumen menanyakan handphone bekas
karena dengan harga yang sedikit lebih murah di
bandingkan yang baru.

Pada saat transaksi berlangsung, FH tidak selalu
memberikan informasi mengenai barangnya kepada
pembeli. la hanya akan memberikan informasi secara
lengkap kepada pelanggan-pelanggan yang berperilaku
baik saat negosiasi berlangsung. Seperti yang dijelaskan
FH saat wawancara berlangsung “Kalau saya, lihat
pembeli dulu karena banyak saya temui pembeli yang
marah-marah jika tidak dikasih harga yang diminta tapi
kalau dia orangnya enak maka saya akan kasih tau,
sebaliknya kalau tidak maka saya akan kasih tau apa
yang mereka tanyakan saja. Karena Kita disini juga nyari
pelanggan, kalau pelanggannya enak kan kita juga enak
gitu. Tapi saya juga sering menjelaskan sedetail-
detailnya barang yang akan saya jual” (FH,
Wawancara:2022).

Wawancara selanjutnya dengan RU, yang juga
merupakan penjual handphone di kota Banda Aceh.
Kebanyakan para penjual handphone termasuk RU belum
memahami tentang adanya peraturan perlindungan
konsumen terhadap handphone bekas.

Di dalam tokonya terdapat banyak handphone-

handphone baru termasuk yang bekas. sama seperti yang
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dilakukan FH, handphone yang dijual tersebut awalnya ia
peroleh dari para pelanggan yang datang dan menjual HP
tersebut. Alasan RU menjual handphone bekas di kota
Banda Aceh adalah karena banyak peminat juga bisa
mendapatkan untung yang lebih besar dibandingkan
handphone baru serta cara mendapatkan barang juga
mudah. Oleh sebab itulah terdapat banyak penjual
handphone bekas di kota Banda Aceh.

Transaksi yang terjadi di toko ini sama halnya
dengan transaksi di toko handphone pada umumnya. Pada
saat tawar menawar dilakukan, penjual memberikan
informasi yang jelas terhadap status barangnya. Mereka
memberi tahu kepada pembeli bahwa barang tersebut
merupakan barang bekas.

Pada saat transaksi berlangsung, RU akan
memberikan jaminan berupa garansi terhadap handphone
yang akan dibeli oleh pembeli. Garansi yang diberikan
yaitu selama 7 hari atau 1 minggu sejak handphone
diterima pembeli. la juga memberikan nota atau bukti
pembayaran kepada pembeli sekaligus sebagai tanda
berlakunya garansi (RU, Wawancara:2022).

b. Pembeli

Terdapat banyak pembeli Kkhususnya pembeli

handphone bekas. Para pembeli biasanya mencari

handphone bekas di konter-konter dengan alasan karena
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harganya yang cenderung lebih murah dibandingkan
harga handphone baru. Para pembeli awalnya mengetahui
keberadaan penjual handphone bekas ini dari sosial media
yang pihak konter mempromosikan barangnya di
Instagram, WhatsApp, dan lain sebagainya, juga
diberitahu oleh teman-teman mereka yang pernah
membeli handphone disana.

Kebanyak para pembeli yang datang belum
memahami tentang peraturan perlindungan konsumen
terhadap barang bekas, mereka awalnya belum
mengetahui jika barang yang mereka beli itu adalah
barang rekondisi, mereka hanya tahu kalau handphone
tersebut adalah handphone bekas. Selain itu, para penjual
juga tidak secara terang-terangan memberi tahu kepada
pembeli jika barang tersebut adalah barang rekondisi.

FR selaku pembeli handphone bekas menyatakan
bahwa penjual tidak memberikan informasi dengan jelas
dan detail terkait kondisi handphonenya, tetapi mereka
memberi tahu jika barang itu merupakan barang bekas.
Alasan ia memilih- membeli handphone bekas ini adalah
karena harganya yang jauh lebih murah dibandingkan
yang baru. (FR, Wawancara online:24 Juli 2022, 17.00)

Pada saat transaksi, pembeli melakukan komplain
kepada penjual, tanggapan penjual juga tidak seperti apa

yang diharapkan, penjual akan memperbaiki terlebih
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dahulu tetapi jika handphonenya tidak bisa di perbaiki
maka akan digantikan dengan unit yang lain. Karena
penjual tidak menemukan unit yang sama dengan
handphone tersebut. Oleh karenanya penjual hanya
mengembalikan uang kepada pembeli tetapi harga sedikit
lebih murah dari pembelian pertama, alasan penjual
karena sudah terpakai beberapa waktu.

Wawancara selanjutnya kepada IR sebagai
pembeli menjelaskan bahwa ia mengetahui terdapat
penjual handphone bekas dari teman-temannya. Alasan ia
mau membeli handphone bekas adalah karena harganya
yang jauh lebih murah dan mudah di dapatkan (IR,
Wawancara:2022).

Pada saat transaksi berlangsung, penjual tidak
memberikan penjelasan yang lengkap terkait kondisi
barang, penjual hanya menjelaskan bahwa barang itu
bekas dan masih bagus maupun layak pakai. Sama seperti
yang dialami pembeli lain bahwa penjual tidak langsung
mengganti barangnya atau mengembalikan uang jika
terjadi komplain, pembeli akan diminta untuk menunggu
sampai barang itu laku terlebih dahulu, baru akan diganti
dengan uang.

Menurut peneliti dari wawancara diatas belum
sesuai dengan ajaran Islam bahwa pelaku usaha/penjual

telah melakukan jual beli yang disertai tipuan. Dari Abu
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Hurairah menyatakan bahwa “Rasulullah SAW melewati
pasar melihat setumpuk makanan, lalu beliau menyentuh
sesuatu yang basah, maka beliau bertanya, “apa ini wahai
pemilik makanan?” sang pemilik menjawab “Makanan
tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah.” Beliau
bersabda, “Mengapa kamu tidak meletakkan makan
tersebut di atas supaya pembeli dapat melihatnya?
Ketahuilah, barangsiapa menipu makai ia tidak termasuk
golongan kami.” (HR. Muslim No. 102).

Jual beli tersebut sah tetapi dilarang karena
penipuan adalah dosa besar dan hukumnya haram, semua
ulama bersepakat bahwa perbuatan itu tercela. Oleh
karena itu, berbohong adalah prilaku yang tidak terpuji,
maka wajib untuk dihindari kecuali dalam kondisi tertentu
dan keadaan terpaksa, yakni ketika berusaha
mendamaikan seseorang, ketika dalam perang dan lain
sebagainya (Said, 2020:39).

4.3 Konsep perlindungan konsumen dalam pelaksanaan jual
beli HP bekas di kota Banda Aceh menurut perspektif
ekonomi Islam.

4.3.1 Analisis Berdasarkan Hukum Perlindungan
Konsumen
Peredaran penjualan handphone bekas ini timbul

dalam masyarakat disaat pembeli tidak mengetahui dan
tidak memahami jika barang yang dibeli merupakan
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barang rekondisi. Kemudian penjual yang tidak
memberikan keterangan dan informasi secara jelas dan
lengkap mengenai kondisi barang yang ditawarkan

kepada konsumen.

Perlindungan konsumen adalah hal yang sangat
penting dan harus ada di zaman sekarang ini, mengingat
semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
di dunia sehingga para produsen berlomba-lomba
menghasilkan barang atau jasa yang sangat beragam dan
inovatf. Baik secara langsung maupun tidak, konsumen
akan merasakan dampak dari semua itu. Dengan demikian
peran perlindungan konsumen dilihat sangat penting bagi

masyarakat.

Hukum perlindungan konsumen mendapatkan
banyak perhatian karena -menyangkut aturan-aturan untuk
mensejahterakan masyarakat, bukan hanya masyarakat
saja selaku konsumen yang mendapat perlindungan,
namun pelaku usaha juga memiliki hak yang sama untuk
mendapat perlindungan, masing-masing ada hak dan
kewajiban. Pemerintah berperan mengatur, mengawasi,
dan mengontrol, sehingga tercipta sistem yang kondusif
saling berkaitan satu dengan yang lain sehingga tujuan

menyejahterakan masyarakat bisa tercapai secara luas.
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Hukum perlindungan konsumen sangat penting
bagi pelaku usaha selaku penjual, dengan adanya hukum
perlindungan konsumen diharapkan pelaku usaha lebih
termotivasi untuk meningkatkan usahanya dengan
memperhatikan kepentingan konsumen. Hal itu bertujuan
untuk menjaga penjual agar tidak melakukan hal-hal yang
tidak ~diinginkan terjadi yang mengakibatkan ruginya
pihak pembeli selaku konsumen. Apabila penjual
mengerti tentang hukum perlindungan konsumen maka
penjual tidak akan melanggar hukum dan berjualan
dengan aturan yang telah di tetapkan (Apandy, dkk.
2021:15).

Bagi kalangan pelaku wusaha perlindungan itu
adalah untuk kepentingan seseorang atau suatu
perusahaan yang bertujuan untuk mencari keuntungan
mereka dalam menjalankan kegiatan usaha, seperti
bagaimana mereka mendapatkan bahan baku, bahan
tambahan, bagaimana proses produksinya,
mengangkutnya dan memasarkannya, termasuk juga

bagaimana menghadapi persaingan usaha.

Bagi konsumen, kepentingan mereka yang harus
diperhatikan adalah akibat-akibat kegiatan usaha dan
persaingan di kalangan pelaku usaha terhadap jiwa, tubuh

atau harta benda mereka. Dalam keadaan bagaimanapun
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tetap harus dijaga keseimbangan, keselarasan, dan

keserasian diantara keduanya.

Perlindungan konsumen dalam hal penjualan
hanphone bekas rekondisi merupakan hal yang perlu
dilakukan mengingat dalam peraturan Undang-Undang
Perlindungan Konsumen (UUPK) yang berlaku hingga
saat ini, masih terdapat pelanggaran terhadap hak-hak

konsumen yang dilakukan pelaku usaha.
a. Kewajiban Pelaku Usaha

Pasal 7 UUPK mengatur kewajiban dari pelaku
usaha antara lain: (Sekarwati, dkk. 2021).

1.Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya.

Dalam hal ini pelaku usaha yaitu penjual handphone
bekas belum memiliki itikad baik dalam menjalani
usahanya. Karena terdapat beberapa hal yang tidak
sesuai dengan apa yang dijelaskan penjual kepada

pembeli terkait kondisi barang yang dijualnya.

2.Memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur
mengenai kondisi dan jaminan barang dan jasa serta
memberi penjelasan, penggunaan, perbaikan, dan

pemeliharaan.
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Pelaku usaha tidak memberikan informasi yang jujur
mengenai  kondisi barang yang dijual kepada
pembeli. Mereka hanya memberikan informasi jika

barang itu bekas.

3.Menjamin mutu barang dan jasa yang diproduksi
atau diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar
mutu barang dan jasa yang berlaku.

Dalam hal ini barang yang dijual tentunya tidak
sesuai dengan standar mutu barang yang berlaku.
Sebab kebanyakan barang yang dijual di toko
merupakan barang rekondisi/daur ulang.

b. Perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha

Dalam hal jual beli, perjanjian telah dapat
dikatakan sah saat terjadinya kesepakatan yang
merupakan pertemuan kehendak dari pihak pelaku
usaha atau penjual dan konsumen atau pembeli. Dalam
hal ini “Undang-Undang Perlindungan Konsumen
sebagaimana telah disebutkan dalam Pasal 8 ayat (2)
tentang perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha,

yaitu:

Ayat  (2): “Pelaku usaha  dilarang
memperdagangkan barang yang rusak, cacat atau

bekas, dan tercemar tanpa memberikan informasi
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secara lengkap dan benar atas barang dimaksud”.
Maksud dari kalimat diatas adalah pelaku usaha yang
menjual barang bekas tanpa memberikan informasi
yang lengkap, jelas serta benar mengenai barang yang
ja jual. Perbuatan ini dapat dikatakan perbuatan
melanggar hukum karena dalam hal ini pelaku usaha
telah  melanggar hak-hak konsumen. Larangan-
larangan yang dimaksudkan ini hakikatnya yaitu untuk
mengupayakan agar barang dan jasa yang beredar di
masyarakat merupakan barang yang layak, antara lain
asal-usul, kualitas sesuai dengan informasi pengusaha
baik melalui label, iklan, dan lain sebagainya (Lastini,
2016).

4.3.2 Analisis Berdasarkan Hukum Islam
Definisi Hukum Islam adalah syariat yang berarti

aturan yang diperintahkan oleh Allah untuk umat-Nya
yang dibawa oleh seorang Nabi Muhammad SAW, baik
hukum yang berhubungan dengan agidah (kepercayaan)
maupun hukum-hukum yang berhubungan dengan
amaliyah (perbuatan) yang dilakukan oleh umat Muslim
semuanya. Hukum Islam merupakan hukum atau aturan
yang berdasar pada nilai-nilai atau kaidah-kaidah Islam
yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadist (Rohidin,
2016).
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Agama Islam telah memberikan prinsip ketentuan
bermuamalah baik dari segi aktivitas di dunia maupun
dalam bidang perekonomian. Ketentuan tersebut agar
setiap manusia dalam melakukan aktivitas dapat sejalan
dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadist. Prinsip bisnis (muamalah) dalam
Islam - meliputi, prinsip kesatuan (tauhid), prinsip
kebolehan (ibahah), prinsip keadilan (al-‘adl), prinsip
kehendak bebas (al-hurriyah), prinsip
pertanggungjawaban, prinsip kebenaran:kebajikan dan
kejujuran,  prinsip  Kkerelaan  (ar-ridha),  prinsip

kemanfaatan, prinsip haramnya riba (Ismanto, 2015: 25).

Prinsip Kesatuan (Tauhid)

Prinsip tauhid atau kesatuan adalah persoalan
utama dari setiap prinsip yang ada dalam syariat Islam.
Dari prinsip ini setiap aktivitas manusia harus didasari
pada nilai-nilai tauhid. Tujuannya agar kegiatan dalam
bermuamalah harus mendapatkan ridha Allah.

. Prinsip kebolehan (Ibahah)

Islam memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi
perkembangan bentuk muamalah sesuai perkembangan
kebutuhan manusia, berbagai jenis muamalah hukumnya
boleh sampai ditemukan dalil yang melarangnya. Dalam
prinsip kebolehan ini halal maupun haram tidak pada

barang yang dihasilkan dari sebuah hasil usaha saja akan
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tetapi juga pada proses pendapatannya, barang yang
diperoleh harus sesuai dengan syariat Islam.
Prinsip keadilan (Al- ‘adl)

prinsip ini bertujuan pada para pelaku usaha agar
dalam melakukan aktivitas ekonominya tidak melakukan
kerugian bagi orang lain, oleh karena itu, Islam melarang
adanya transaksi yang mengandung unsur penipuan yang
berakibat keuntungan di satu pihak dan kerugian di pihak
yang lain dan setiap orang mendapatkan hak yang sama
untuk semua sistem kebebasan yang sesuai dengan
kebebasan tersebut.
. Prinsip kehendak bebas (Al-hurriyah)

kehendak bebas adalah peran penting dalam Islam
karena manusia di muka bumi sampai batas tertentu
mempunyai  kehendak bebas untuk mengarahkan
kehidupannya pada pencapaian kesucian diri. Manusia
mempunyai kebebasan untuk membuat suatu perjanjian,
termasuk menepati maupun mengingkarinya.
Prinsip pertanggungjawaban

prinsip pertanggungjawaban ini secara mendasar
akan mengubah perhitungan ekonomi dan bisnis, karena
segala sesuatunya harus mengacu pada keadilan. Islam
mengajarkan bahwa semua perbuatan manusia akan

diminta pertanggungjawaban di akhirat, oleh sebab itu
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pelaku usaha harus bertanggung jawab atas apa yang
terjadi dalam kegiatan bermuamalah.
Prinsip kebenaran: kebajikan dan kejujuran
prinsip kebenaran dalam bisnis Islam merupakan

sikap kesukarelaan dan keramahtamahan. Dengan prinsip
kebenaran ini maka bisnis dalam Islam sangat menjaga
terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak
yang melakukan kerja sama dalam bermuamalah.
Kejujuran merupakan prinsip yang harus kita pegang
dalam melakukan usaha, keberhasilan selalu berkaitan
dengan adanya sifat jujur, setiap bisnis yang didasarkan
pada kejujuran akan mendapatkan kepercayaan dari pihak
lain, kepercayaan ini akan bertambah nilai transaksi untuk
meningkatnya keuntungan.
. Prinsip kerelaan (ar-ridha)

kegiatan ekonomi yang harus dilakukan dengan
prinsip kerelaan tanpa ada paksaan dari pihak lain.
Penerapan prinsip kerelaan dalam bisnis terletak pada
terpenuhinya kriteria halal pada objek. Prinsip ini menjadi
keabsahan kepemilikan setelah terjadinya ijab gabul yang
paling mendasar dan masing-masing pihal tidak bisa
memaksakan  kehendak. Kerelaan terjadi  pada
kesepakatan dan penerimaan transaksi yang dilakukan
oleh kedua belah pihak.
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h. Prinsip kemanfaatan
penerapan prinsip kemanfaatan dalam kegiatan
bisnis sangat berkaitan dengan objek transaksi bisnis,
objek/barang tersebut tidak hanya berlabel halal tetapi
harus ada manfaatnya bagi konsumen/pembeli. Objek
yang memenuhi Kriteria halal apabila digunakan dalam
hal-hak yang dapat menimbulkan kerusakan maka
objek/barang tersebut juga akan dilarang.
I. Prinsip haramnya riba
prinsip  haramnya riba diterapkan karena
menimbulkan dampak berupa penganiayaan terhadap
salah satu pihak oleh pihak lain. Pelarangan riba dalam
semua kegiatan ekonomi dilakukan karena menyebabkan
kesenjangan antara pihak kaya dan miskin. Dalam proses
riba, pemilik modal menjalankan usahanya tetapi tidak
menginginkan  adanya  resiko.  Pemilik  modal
mendapatkan keuntungan bukan karena hasil kerja
melainkan jasa yang tidak sesuai dengan ajaran-ajaran

Islam.

Jual beli adalah tukar menukar suatu barang
dengan harta yang seimbang nilainya dan yang dilakukan
oleh dua orang yang saling melakukan kegiatan tukar-

menukar sesuai dengan syara’ (Susiawati, 2017).
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Pada dasarnya jual beli bertujuan untuk mencari
keuntungan atau laba. Berbicara tentang jual beli
merupakan transaksi paling besar dalam dunia bisnis
bahkan secara umum adalah bagian yang terpenting dalam
aktivitas usaha. Hukum asal jual beli adalah mubah
(boleh) sampai terpenuhinya syarat dan rukun jual beli
(Shobirin, 2015).

Macam-macam rukun dan syarat jual beli, yaitu:

1. Penjual dan pembeli. Yang harus dimiliki oleh penjual
dan pembeli adalah: Berakal, Baligh, Berhak
menggunakan hartanya.

Dalam praktik jual beli handphone bekas di kota Banda
Aceh, penjual dan pembeli telah memenuhi rukun dan
syarat yaitu penjual dan pembeli adalah sudah dewasa,

berakal atau sehat dan melakukannya dengan sadar.

2. Sighat atau Ungkapan ljab dan Kabul, syarat sighat
adalah telah sampai umur. Kabul harus sesuai dengan
Ijab. ljab dan kabul dilakukan dalam suatu majlis atau
tempat.

Dalam praktik jual beli handphone bekas di kota Banda
Aceh, penjual dan pembeli telah memenuhi rukun dan

syarat yaitu ljab dan Kabul dilakukan oleh kedua pihak
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yang telah baligh (sampai umur) secara langsung dan

dalam satu majelis (tempat).

3. Barang dan Nilai Tukar, syaratnya adalah Barang yang
diperjual-belikan itu ada manfaatnya, halal bagi yang
membeli, barang tersebut ada di tempat atau ada di
tempat lain, barang tersebut merupakan jelas
kepunyaan sipenjual, barang itu hendaklah diketahui
jelas bagi penjual dan pembeli, baik zatnya, bentuknya

dan kadarnya, maupun sifat-sifatnya.

Dalam praktik jual beli handphone bekas di
kota Banda Aceh apabila didasarkan pada syariat Islam
masih ditemukan sejumlah praktik yang belum sesuai
dengan ajaran jual beli dalam Islam. Syariat Islam
mengatur lengkap proses jual beli. Adapun syarat jual
beli dalam Islam adanya penjual dan pembeli, adanya
barang yang diperjualbelikan, barang yang jelas zat,
ukuran dan sifatnya serta adanya ijab gabul. Dalam
praktiknya, hal ‘ini belum dilakukan karena terdapat
salah satu point diatas belum memenuhi syarat dan
belum sesuai dengan ketentuan syarat jual beli yaitu
barang yang diperjualbelikan jelas zat, ukuran dan
sifatnya,  hendaklah  seorang  penjual  harus

menyampaikan informasi dengan jelas dan lengkap
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mengenai kondisi barang yang ingin dijual baik dari

segi kualitas maupun kuantitasnya.

Sebaliknya dalam jual beli hendaklah keempat
rukun harus terpenuhi, adapun rukun dalam jual beli
seperti: adanya penjual dan pembeli, adanya barang
yang diperjualbelikan, ijab gabul dan nilai tukar
pengganti barang. Dari point diatas semua sudah
terpenuhi karena jika salah satu dari empat rukun
tersebut tidak terpenuhi maka tidak dapat di

kategorikan sebagai jual beli.

Jual beli baru dianggap sah, apabila terpenuhi
dua hal, yaitu: Jual beli terhindar dari cacat seperti
barang yang diperjualbelikan tidak jelas. Yang
dimaksud tidak jelas disini baik dari segi jenis,
kualitas, dan kuantitas harganya. Jual beli yang
mengandung unsur paksaan, penipuan dan hal-hal
lainnya mengakibatkan jual beli tersebut fasid/rusak.
Apabila barang yang diperjualbelikan adalah benda
yang bergerak, maka barang tersebut langsung dapat
dikuasai oleh pembeli dan penjual yang menentukan
harganya. Sedangkan barang yang tidak bergerak,
pembeli dapat memiliki barang tersebut setelah surat-
menyuratnya terselesaikan sesuai dengan kebiasaan
setempat (Azani dkk: 6).
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Menurut imam Syafi’i dan imam Malik
mengatakan bahwa dalam setiap transaksi muamalah
harus didasari dengan kejujuran dan penuh dengan
keterbukaan. Jujur dari apa yang mereka jual, yaitu
tentang karakter dan ciri-ciri barang yang diminta oleh
para konsumen, serta adanya keterbukaan dan
penjelasan dari penjual segala macam cacat yang ada
pada barang tersebut. sehingga perdagangan antara
penjual dan pembeli saling diberkahi karena tidak
bertentangan dengan ajaran Islam (Huda &

Pamungkas: 44).

Fakta yang dilakukan oleh penjual handphone
bekas di kota Banda Aceh, dengan berbagai konsumen
atau pembeli pada aspek kualitas barang yang
diperjualbelikan. Menurut hukum Islam hal tersebut
merupakan salah satu bentuk dari tadlis. Tadlis dalam
jual beli berarti: menutupi ‘aib barang atau penipuan
yang dilakukan penjual dengan menutupi aib yang ada
pada barang yang akan ia jual kepada pembeli dan hal
ini bisa terjadi baik oleh penjual maupun pembeli
(Alawi, 2017).

Penjual dikatakan melakukan penipuan (tadlis)
apabila ia menyembunyikan cacat pada barang

dagangannya dari pengetahuan pembeli. Sedangkan

81



pembeli dikatakan melakukan penipuan (tadlis) apabila
ia  membohongi  penjual menggunakan  alat

pembayarannya terhadap penjual.
1. Khiyar dalam Jual Beli

Khiyar adalah pilihan, pada saat kedua belah
pinak yang melakukan transaksi  memilih
membatalkan jual beli atau melanjutklan jual beli
tersebut ketika terjadi permasalahan dalam transaksi
jual beli (Oktasari, 2021:40).

Menurut Ahmad Azhar Basyir, khiyar
merupakan hak atas memiliki antara barang-barang
yang diperjualbelikan ~ bila.  hal  dimaksud
menyangkut penentuan-penentuan barang yang akan
dibeli. Hak khiyar ini berguna untuk menjamin agar
kotrak yang diadakan benar-benar terjadi atas
kerelaan pihak yang bersangkutan karena sukarela
itu merupakan asas bagi sahnya suatu kontrak.

Terkait dalam hak-hak konsumen, Islam
memberikan ruang bagi penjual dan pembeli untuk
mempertahankan hak-haknya dalam perdagangan
yang dikenal dengan istilah khiyar. Adapun macam-
macam khiyar adalah sebagai berikut: (Amiruddin,
2016).
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a. Khiyar majelis,

Adalah khiyar antara penjual dan pembeli boleh
memilih akan meneruskan jual beli atau akan
membatalkanya. Selama keduanya masih ada dalam
satu tempat (majelis), khiyar majelis boleh
dilakukan dalam berbagai jual beli. Rasulullah SAW
bersabda yang artinya: “Penjual dan pembeli boleh
khiyar selama belum berpisah” (HR. Bukhari dan
Muslim).

b. Khiyar syarat,

Khiyar syarat yaitu persetujuan antara penjual dan
pembeli untuk menyatakan masa berlakunya akad
jual beli itu diteruskan atau ditunda.

C. Khiyar ‘aib (cacat),

Khiyar  ‘aib adalah khiyar dituntut untuk
kesempurnaan benda-benda yang akan dibeli.
Apabila kedua belah pihak yakni penjual dan
pembeli tidak mengetahui barang yang di jual dan
yang akan di beli ketika kontrak berlangsung atau
diketahui cacat tiba-tiba setelah pembeli menerima
barang, pembeli mempunyai hak khiyar, memilih
melangsungkan atau membatalkan akad yang pernah

diadakan atas dasar cacat pada barang.
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d. Khiyar ru’yah,

Khiyar ru’yah adalah khiyar yang bisa memilih
untuk melangsungkan atau membatalkan akad
ketika membeli sesuatu yang belum dilihat dan
apabila sudah melihat maka ada hak khiyar baginya.

Dalam hal ini, jual beli handphone bekas di
kota Banda Aceh dalam praktiknya belum
menerapkan terkait salah satu jenis khiyar di atas,
yaitu penerapan pada khiyar ‘aib (cacat). Pada jual
beli tersebut terjadi ketidaksesuaian pada saat hak
khiyar ‘aib yang dimiliki pembeli, karena pembeli
tidak bisa menggunakan haknya dalam meneruskan
atau membatalkan pembelian.

Ketika pembeli ingin menggunakan hak
khiyarnya terdapat kendala yang disebabkan oleh
penjual yang tidak memperhatikan hak-hak pembeli
(undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 pasal 4 point
3). Hal ini dibuktikan dengan keterangan seorang
pembeli handphone bekas di kota Banda Aceh
melalui wawancara secara online. Pembeli atas
nama FR menyebutkan bahwa ketika terdapat
kerusakan atau cacat setelah transaksi berlangsung,
barang tersebut dapat dikembalikan lagi dan di
perbaiki oleh pihak konter tetapi penanggungan

pembiayaannya kepada pemilik handphone.
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Hal ini tentunya tidak sesuai dengan konsep

khiyar ‘aib. Hak khiyar ‘aib yang dimiliki pembeli

seharusnya terlaksana sesuai dengan ketentuan-

ketentuan yang berlaku. Menurut Ibnu Abidin, ada

empat syarat berlakunya khiyar ‘aib, adapun syarat-

syaratnya sebagai berikut:

1.

Cacat itu diketahui sebelum atau setelah akad
tetapi belum serah terima barang dan harga atau

cacat itu merupakan cacat lama

. Pembeli tidak mengetahui bahwa barang itu ada

cacat ketika akad berlangsung

Ketika akad berlangsung, penjual tidak
mensyaratkan, bahwa apabila ada cacat tidak
boleh dikembalikan
Cacat itu hilang sampai dilakukan pembatalan
akad.

Khiyar - ‘aib -menurut pendapat jumhur

fuquha diketahui sejak diketahuinya cacat pada

barang yang dibelikan dan dapat diwarisi oleh ahli

waris pemilik hak khiyar.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada penelitian dan pembahasan tentang

pandangan Islam terhadap perlindungan konsumen dalam transaksi
jual beli HP bekas di kota Banda Aceh, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Jual Beli Handphone bekas di kota Banda Aceh adalah kegiatan
jual beli seperti di kota lain pada umumnya, ada penjual,
pembeli dan barang yang diperjualbelikan. Praktik jual beli
handphone bekas ini timbul karena perkembangan teknologi
yang terus meningkat, sehingga peminat handphone mengalami
kenaikan. Hal inilah yang menyebabkan para penjual handphone
bekas menciptakan barang dengan harga dibawah rata-rata
murah dibandingkan handphone baru. Peredaran penjualan
handphone bekas timbul dalam masyarakat disaat pembeli tidak
mengetahui jika barang yang ia beli merupakan barang bekas
rekondisi dan tidak memberikan informasi secara jelas mengenai

kondisi barang yang ditawarkan kepada konsumen.

2. Praktik Jual Beli Handphone bekas di kota Banda Aceh
merupakan praktik jual beli yang belum sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen
pasal 4 point 3 yang menjelaskan mengenai hak-hak yang

dimiliki konsumen saat jual beli yaitu hak atas informasi yang
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benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang atau
jasa. Karena pada kenyataannya penjual tidak memberikan
informasi secara lengkap atas barang yang diperjualbelikan
kepada calon pembeli. Sehingga hak-hak konsumen tidak
terpenuhi. Kemudian pada pasal 8 ayat (2) Undang-Undang
Perlindungan Konsumen tentang perbuatan yang dilarang bagi
pelaku usaha. Yang dimasksud disini adalah pelaku usaha yang
menjual barang rekondisi elektronik tanpa memberikan
informasi yang lengkap, jelas serta benar mengenai barang yang
dijual. Menurut Hukum Islam jual beli handphone bekas di kota
Banda Aceh belum memenuhi syarat dalam jual beli karena
tidak menjelaskan barang yang jelas zat, ukuran dan sifatnya.
Sehingga merugikan  konsumen Kkarena penjual tidak

memperdulikan hak-hak mereka.

5.2 Saran
Mengacu kepada temuan penelitian sebelumnya maka
terdapatbeberapa rekomendasi yang dimuat pada penelitian ini, yaitu

sebagaiberikut:

1. Bagi pembeli, dalam melakukan pembelian handphone bekas,
untuk menghindari hal yang tidak diinginkan maka haruslah
lebih mengetahui dan teliti terhadap handphone yang akan

dibelinya, jangan sampai terdzalimi oleh akal-akalan penjual,
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sehingga konsumen dapat terhindar dari kerugian secara
materiil.

. Bagi penjual, Pelaku usaha seharusnya memberikan informasi
yang jujur dan jelas terhadap barang yang dijualnya, supaya
konsumen tidak merasa dirugikan. Dalam hal ini pelaku usaha
jangan hanya mementingkan keuntungan yang banyak, tetapi
harus juga mementingkan hak-hak kepentingan konsumen.

. Bagi masyarakat, Masyarakat harus lebih berhati-hati dalam
membeli barang apapun jenisnya. Sebaiknya mencari tahu
terlebih dahulu mengenai spesifikasi lengkap dari barang yang
akan dibeli. Jangan sampai mendapatkan informasi yang kurang
jelas dari penjual yang tidak bertanggung jawab, Jadilah
pembeli yang pintar dan mengerti dari apa yang ingin dibeli.
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Lampiran 1 Dokumentasi Foto Wawancara

Wawancara dengan pemilik konter

Wawancara dengan pemilik konter
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Wawancara dengan pemilik konter
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Wawancara dengan konsumen
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Wawancara dengan konsumen
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Lampiran 2 Daftar Pertanyaan Wawancara

Pandangan Islam Terhadap Perlindungan Konsumen dalam
Transaksi Jual Beli HP Bekas di Kota Banda Aceh

I. Data Pribadi Informan
Nama
Usia
Nama Usaha

Alamat Usaha :

Il. Wawancara informan
Daftar pertanyaan kepada penjual HP

Rumusan masalah 1

1. Berapa lama berjualan disini?

2. Bagaimana mekanisme transaksi jual beli disini?

3. Mengapa memilih menjual handphone bekas?

4. Biasanya mendapatkan barang awalnya dari mana?

5. Apakah barang yang dijual merupakan semuanya barang

second atau ada yang baru?
Rumusan masalah 2
1. Apakah ada garansi setiap pembelian barang?

2. Apakah anda memberitahu keadaan barang sebelum dibeli?
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3. Apakah anda memberitahu bahwa handphone tersebut
barang bekas?

4. Jika dalam waktu garansi terdapat complain apa yang anda
lakukan?

5. Bagaimana jika pembeli menyadari terdapat cacat pada

barang setelah waktu garansi habis?

Daftar pertanyaan kepada konsumen

Rumusan masalah 1

1. Apakah anda mengetahui tentang perlindungan konsumen
terhadap barang second/bekas?

2. Sudah berapa kali membeli barang second/bekas tersebut?

3. Darimana anda mengetahui terdapat penjual handphone
second/bekas disini?

4. Apakah anda mengetahui kalau barang yang anda beli
adalah barang second/bekas?

5. Kenapa lebih memilih barang second/bekas?

Rumusan masalah 2

1. Apakah penjual menjelaskan secara lengkap terkait kondisi
barang dan memberitahu kalau barang itu bekas?

2. Apakah penjual memberi garansi saat transaksi
berlangsung?

3. Apa yang anda lakukan ketika terdapat masalah pada

transaksi jual beli tersebut?
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4. Apakah pernah melakukan komplain terkait barang tersebut
ketika masih adanya masa garansi, apa tindakan dari
penjual?

5. Apakah pernah melakukan komplain ketika masa garansi
sudah habis?
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Transkip wawancara dengan penjual handphone bekas di kota

Banda Aceh

PENJUAL 1

Peneliti : Berapa lama berjualan disini?

Penjual : 8 tahun

Peneliti : Bagaimana mekanisme transaksi jual beli
handphone disini?

Penjual : Biasanya kita menawarkan dulu handphone baru
dan mau harga berapa terus kita rekomendasi
dengan handphone yang mereka mau

Peneliti : Mengapa memilih menjual handphone bekas?

Penjual : Karena keuntungannya lebih banyak dibandingkan

berjualan handphone baru

Peneliti : Biasanya mendapatkan barang awal dari mana?

Penjual : Konsumen jual atau tukas tambah dengan
handphone yang baru, jika rusak Kkita perbaiki
terlebih dahulu, kemudian baru dijual kembali

Peneliti : Apakah yang dijual merupakan semuanya barang

second atau ada yang baru
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Penjual

Peneliti

Penjual

Peneliti

Penjual

Peneliti

Penjual

Peneliti

Penjual

: Baru ada second juga ada
. Apakah ada garansi setiap pembelian barang?

: Garansi ada tapi hanya berlaku 1 minggu dihitung

dari hari pembelian barang

: Apakah anda memberitahu keadaan barang

sebelum di beli?

: Tergantung pembelinya, karena banyak saya

dapatkan pembeli yang marah-marah jika harga
tidak sesuai dengan yang mereka minta, jadi saya
lihat pembelinya terlebih dahulu, jika yang seperti
itu maka akan saya jelaskan apa yang mereka tanya
saja dan tidak detail, Karna Kkita juga mencari

keuntungan.

: Apakah anda memberitahu bahwa handphone

tersebut barang bekas?

: Memberitahu bahwa barang tersebut bekas

: Jika dalam waktu garansi terdapat complain apa

yang anda lakukan?

: Perbaiki terlebih dahulu, jika tidak bisa maka
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Peneliti

Penjual

PENJUAL 2
Peneliti
Penjual

Peneliti

Penjual

Peneliti

Penjual

menggantikan dengan unit lain dan apabila
konsumen tidak mau maka saya akan
mengembalikan uang tetapi sedikit lebih murah

dari pembelian pertama.

: Bagaimana jika pembeli menyadari terdapat cacat

pada barang setelah waktu garansi habis?

: Kita bisa memperbaiki tetapi biayanya sudah

menjadi tanggungan dari konsumen karena masa

garansinya sudah habis.

: Berapa lama berjualan disini?
: Mulai dari 2014 sampai sekarang/ sudah 8 tahun

: Bagaimana mekanisme transaksi jual beli

handphone disini?

: Sama seperti tempat lain pada umumnya, jika

konsumen menawarkan harganya sesuai ya Kita
kasih, tetapi kalau tidak, kita merekomendasikan

handphone lain

: Mengapa memilih menjual handphone bekas?

: Jika menjual handphone bekas keuntungannya
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Peneliti

Penjual

Peneliti

Penjual

Peneliti

Penjual

Peneliti

Penjual

Peneliti

Penjual

lebih besar karena kita beli kepada orang lain
murah, kemuadian kita perbaiki maka handphone
tersebut dapat kita jual dengan harga yang lebih
mahal kepada pembeli

: Biasanya mendapatkan barang awal dari mana?

: Dari konsumen yang jual

: Apakah yang dijual merupakan semuanya barang
second atau ada yang baru

: Raru ada second juga ada tetapi second lebih
sedikit dibandingkan dengan yang baru

: Apakah ada garansi setiap pembelian barang?

: Tidak ada garansinya

: Apakah anda memberitahu keadaan barang
sebelum di beli?

: Kasih tau dulu, jika sudah dalam tangan si pembeli
maka kerusakan tanggung sendiri

: Apakah anda memberitahu bahwa handphone
tersebut barang bekas?

: Memberitahu terlebih dahulu
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Peneliti

Penjual

Peneliti

Penjual

PEMBELI 1

Peneliti

Pembeli
Peneliti
Pembeli

Peneliti

Pembeli

Peneliti

: Jika dalam waktu garansi terdapat complain apa

yang anda lakukan?

: Kita bisa perbaiki tetapi biayanya tanggung sendiri

: Bagaimana jika pembeli menyadari terdapat cacat

pada barang setelah waktu garansi habis?

: Biayanya sudah menjadi tanggungan dari pembeli.

: Apakah anda mengetahui tentang perlindungan

konsumen terhadap barang bekas

: Tidak tahu
: Sudah berapa kali membeli barang bekas tersebut?
: Baru 1 kali

. Dari mana anda mengetahui terdapat penjual

handphone bekas disini?

: Dari social media

: Apakah anda mengetahui kalau yang anda beli

adalah barang bekas?
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Pembeli

Peneliti

Pembeli

Peneliti

Pembeli

Peneliti

Pembeli

Peneliti

Pembeli

: Tau karena sebelum beli saya cek terlebih dahulu

melalui media social mereka

: Kenapa lebih memilih barang bekas?
: Karena lebih murah dibandingkan barang baru

: Apakah penjual menjelaskan secara lengkap terkait

kondisi barang dan memberitahu kalau barang itu
bekas?

: Tidak, hanya menjelaskan bahwa handphone

tersebut bekas

: Apakah penjual memberi garansi saat transaksi

berlangsung?

: Tidak, karena disaat di konter tersebut

diperlihatkan terlebioh dahulu kondisi barang, jika
kerusakan sudah dalam tangan pembeli maka

biayanya sudah menjadi tanggungan si pembeli

: Apa yang anda lakukan ketika terdapat masalah

pada transaksi tersebut?

: Datang ke konter dan complain terkait barang

tersebut
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Peneliti

Pembeli

Peneliti

Pembeli

PEMBELI 2

Peneliti

Pembeli

Peneliti

Pembeli

Peneliti

Pembeli

Peneliti

. Apakah pernah melakukan complain terkait barang

tersebut ketika masih adanya masa garansi, apa

tindakan dari penjual?

. pernah, tapi mereka hanya memperbaiki dan
biayanya tanggung sendiri

: Apakah pernah melakukan kompalin ketika masa

garansi sudah habis?

: Pernah, tetapi biayanya tetap tanggung sendiri

: Apakah anda mengetahui tentang perlindungan

konsumen terhadap barang bekas

: Tidak tahu kak
: Sudah berapa kali membeli barang bekas tersebut?
: 3 kali

: Dari mana anda mengetahui terdapat penjual

handphone bekas disini?

: Dari media social dan teman-teman

: Apakah anda mengetahui kalau yang anda beli
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Pembeli

Peneliti

Pembeli

Peneliti

Pembeli

Peneliti

Pembeli

Peneliti

Pembeli

Peneliti

adalah barang bekas?

: Mengetahui karena saya liat di postingannya

terlebih dahulu

: Kenapa lebih memilih barang bekas?

: Karna harga jauh lebih murah dibandingkan

dengan yang baru

: Apakah penjual menjelaskan secara lengkap terkait

kondisi barang dan memberitahu kalau barnag itu

bekas?

: Memberitahu apa yang kita tanyakan saja

: Apakah penjual memberi garansi saat transaksi

berlangsung?

: Memberi garansi selama 1 minggu

: Apa yang anda lakukan ketika terdapat masalah

pada transaksi tersebut?

: Datang ke konter dan kompalin terkait kerusakan

yang saya alami

: Apakah pernah melakukan complain terkait barang
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Pembeli

Peneliti

Pembeli

tersebut ketika masih adanya masa garansi, apa
tindakan dari penjual?

: Pernah, mereka memperbaiki terlebih dahulu

sampai bagus, setelah itu ada beberapa minggu
handphone tersebut rusak kembali dan masa

garansipun sudah habis

: Apakah pernah melakukan kompalin ketika masa

garansi sudah habis?

: Pernah tetapi biayanya harus tanggung sendiri
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MOTTO

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu
harus mulai untuk menjadi hebat”

(Zig Ziglar)

----------
-------------
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
No. | Arab

11 ) V4 26 ) \W

12 o S 27 ° H
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14 o= S 29

W%
<

15 o= D

2. Vokal

Vokal E asa Indonesia, terdiri

dari vo ap atau diftong.

pa tanda

----------------

AR-RANIRY

Vokal rangkap

b. Vokal

pahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf,
yaitu:
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Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf

& Fathah dan ya Al

& Fathah dan wau Au

kaifa : s

haula: Js

-----------
--------------

gala : (&
rama <)
qila 08
vaqilu 055
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4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (&) hidup
Ta marbutah (3)yang hidup atau mendapat harkat fathah,

kasrah dan dammabh, sliterasinya adalah t.

dapat harkat sukun,

|||||
------------

atyl Mungwpara

Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
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lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti  Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan

sebagainya.

. Kata-kata yang sudah i.(Serapan) dalam kamus Bahasa

asauf bukan Tasawuf.

Indonesia tie

AR-RANIRY
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ABSTRAK
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi di zaman sekarang sangat pesat
dan telah membawa banyak perubahan kepada masyarakat. Salah
satu kemajuan teknologi“pada zaman sekarang adalah di bidang
komunikasi. Sangat banyak hal-hal positifidan kemudahan yang
dapat dirasakan oleh manusia salah satunya keltuarnya produk atau
alat-glat yang canggih seperti komputer, laptop dan, Handphone
(lgbal, 2020:1). Dari hal-hal’ tersebut masyarakat bisa dengan
mudah mengerjakan pekerjaan dan bisa dengan cepat
berkomunikasi dengan sesama manusia.

Permasalahan yang dibadapi ‘konsumen Indonesia saat ini,
sama seperti yang dialami kensumen-konsumen di negara lainnya,
yaltusmengenai kesadaran semua pthak, baik dari pelaku usaha,
pemerintah maupun ..komsumen... sendiri tentang pentingnya
perlindungan konsumen. Pelaku usaha menyadari bahwa mereka
harus menghargai hak-hak konsumen dengan memproduksi barang
dan jasa yang berkualitas=(Susanto;~20018:1). Dengan demikian
masyarakat lebih mudah-untuk“membeli barang sesuai dengan apa
yang diinginkan tanpa ada unsur yang tidak diinginkan.

Komunikasi  merupakan kebutuhan manusia untuk
berkomunikasi dengan keluarga, kerabat, guru dan lain
sebagaimana dimanapun dan kapanpun dia berada baik dekat

maupun jauh. Handphone juga bukan sekedar alat komunikasi saja
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tapi apa yang kita inginkan ada didalmnya apalagi sekarang sudah
redudansi yang baik seperti Al-Qur’an, mengenal nama-nama
tumbuhan untuk kecerdasan anak dan masih banyak lagi sesuai apa
yang kita inginkan.

Dengan demikian semakin banyak orang yang
membutuhkan HP terutama di masa pandemi covid-19 sekarang
ini, mahasiswa dahkan siswa sekalipun banyak yang belajar online
otomatis~mereka sangat “membutuhkan _Handphone untuk
menyelesaikan kegiatan dalam proses belajar mengajar. Karenanya,
semakin bertambah' kebutuhan * seseorang untuk: membeli
Handphone. Dan sekarang dengan sangat mudah di jumpai konter-
konter yang menjual Handphone, baik baru maupun second/bekas
dengan berbagai‘merk-dan‘aplikasi yang telah ada didalamnya yang
lebih modern dibandingkan sebelumnya: Dan harganya bervarian
tergantung merk dan tipe HP yang kita inginkan.

Di Banda Aceh banyak dijumpai konter yang menjual HP
bekas, seperti Handphone yang sedang maraknya yaitu IPhone,
Samsung, Oppo dan—lain-—-sebagainya. alasan peneliti memilih
contoh Hanphone_ diatas karena sangat banyak peminatnya mulai
dari kalangan anak-anak, remaja, mahasiswa, bahkan orang tua
sekalipun banyak yang tertarik pada HP yang bermerk tersebut.
Peneliti telah melihat Sebagian dari konter di Banda Aceh, yang
menarik perhatian kami untuk diteliti adalah pada konter Betha
seluler, Echa cell, Barca cell, Sarena ponsel dan PSTORE Banda
Aceh.



Di kutip dari sprice book, 2022 Imam Ali menuliskan
bahwa garansi yang terdapat dari setiap hanphone yang dijual itu
memiliki beberapa jenis garansi yakni: garansi resmi, garansi
distributor independent, garansi toko, garansi personal dan lain
sebagainya. Setiap garansi memiliki perbedaan tersendiri seperti
jangka waktu garansi, pihak ‘yang berkaitan dengan garansi,
penanggung jawab. Dari hal tersebut peneliti, tertarik untuk meneliti
pada konterBetha Seluler, Echa cell, Barca cell;-Sarena ponsel dan
PSTORE menggunakan jenis garansi yang bagaimana. Jika mereka
menjual handphone non second (baru) maka garansi yang mereka
gunakan adalah garansi resmi dalam artian jika dalam masa
pemakaian terdapat kerusakan internal maka penanggung jawabnya
akan jelas untuk digantikan demgan yang baru karena pada saat
pembelian sudah diberikan buku garansinya. Ietapi berbeda halnya
dengan pembelianHP.second (bekas) karena ada beberapa konter
yang menjelaskan seadanya sajadahkan hanya menyebutkan masa
garansi saja tanpa adapenjelasanfanjutan.

Peneliti menanyakan kepada beberapa konsumen yang
pernah membeli Handphone di konter Betha, Echa cell, Barca cell,
Sarena ponsel dan PSTORE terkait bagaimana penjual menjelaskan
kepada konsumen. Dari pertanyaan tersebut mereka dengan sangat
jelas menjelaskan kelebihan dan kekurangan HP bekas terutama
IPhone, Oppo, Samsung dan lain sebagainya yang ada di konter
tersebut mereka menjelaskan kepada pembeli dengan sangat jelas

sehingga tidak ada unsur gharar (akad yang tidak jelas) dalam



transaksi jual beli. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa gharar
adalah kebohongan atau tipuan penjual terhadap pembeli, apabila
pembeli mengetahui barang yang ingin ia beli tersebut tidak jelas
maka tidak ada kerelaan bagi si pembeli untuk membeli barang
tersebut (Az-zuhaili, 2021:101). Maka dari pengertian di atas
gharar adalah salah satusyangwtidak di perbolehkan di dalam
transaksi jual beli karena dapat merugikanypembeli. Dengan kata
lain penjualyharus mengatakan hal sebenarnya. kepada pembeli
dengan barang yang ingin ia jual. Walaupun mereka menjual HP
bekas tetapi kualitas HP tersebut dan kekurangan yang melihat HP
tersebut harus dijelaskan secara detail kepada konsumen.

Di konter Betha, Echa cell, Barca cell, Sarena ponsel dan
PSTORE tidak diberlakukan transaksi jual beli HP secara kredit
karena mereka, tidak ingin ada unsur riba didalamnya. Seperti kita
ketahui riba haram_hukumnya dalam.Islam. Mengacu kepada
uralan diatas, menariksuntuks dikaji lebih lanjut: mengenai
perlindungan konsumen terhadap jual beli Handphone bekas, yang
berjudul Pandangan-isiam-Ferhadap Perlindungan Konsumen
dalam Transaksi. Jual Beli HP Bekas di Kota Banda Aceh.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas

maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan-tujuan yaitu

sebagai berikut:



1. Bagaimana pelaksanaan jual beli HP bekas di kota
Banda Aceh.

2. Bagaimana konsep perlindungan konsumen dalam
pelaksanaan jual beli HP bekas di kota Banda Aceh

menurut perspektif ekonomi Islam.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan,masalah di atas
maka‘ penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan-tujuan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penjualan
HP bekas di kota Banda Aceh.
2. Untuk “mengetahui "bagaimana konsep perlindungan
konsumen dalam pelaksanaan jual’beli HP bekas di kota
Banda Aceh menurut perspektif ekonomi Islam.

1.4 'Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitianini adalah:

1. Manfaatpraktis:==manfaat==prakiis. yang diharapkan
memperoleh “pengetahuan mengenai fungsi ilmu Ekonomi
Syariah yang telah di dapatkan selama mengikuti
perkuliahan dan sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan dalam transaksi jual beli HP bekas.

Bagi penjual harus mengetahui hak dari pada konsumen dan



juga kewajiban yang harus di berikan sebagai penjual
barang.

2 Manfaat akademis: manfaat akademis yang diharapkan
adalah menambah ilmu pengetahuan dan keislaman
terutama dalam bidang kajian yang berhubungan dengan
praktik jual beli HP bekas dilihat dari segi hukum Islam.
Dan menjadi referensi terhadap mahasiswa-mahasiswa yang

melakukan kajian terkait dengan penelitian ini.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan dalam skripsi'ini terdiri dari 5 bab. Dimana antara
masing-masing bab diposisikan saling memiliki korelasi yang
saling berkaitan secara logis.
BAB 1: Pendahuluan:

Dalam bab. ini terdiri dari _konteks penelitian, focus
penelitian, tujuan penelitian dan.kegunaan penelitian.
BAB II: Landasan teori

Dalam bab=inr—membahas—tentang kajian teori yakni
membahasa mengenai-akad; jual-beli-dalam.hukum islam, khiyar,
perlindungan konsumen, hukum perdata, penelitian terdahulu dan
kerangka penelitian.
BAB IlI: Metode penelitian

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, subjek dan
objek penelitian, data dan Teknik pemerolehannya, Teknik

pengumpulan data dan metode analisis data.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Perlindungan Konsumen

2.1.1 Pengertian Perlindungan Konsumen

Kata konsumen, berasal dari kata dalam bahasa
Inggrisg~yakni consumer, ataumdalam bahasa Belanda
consument, konsumen secara Harfiah_adalah orang yang
memerlukan membelanjakan atau menggunakan; pemakai
atau pembutuh. = Pengertian tentang konsumen secara
yuridis telah = diletakan. "dalam berbagai peraturan
perundang-undangan, seperti UU No 8 Tahun 1999
Tentang UUPK" pasal 1 ‘merumuskan sebagai berikut:
“Konsumen/adalah setiap orang/pemakai barang atau jasa
yang tersedia dalam masyarakat; baik bagi kepentingan
diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup
lain dan tidak untuk diperdagangkan (Miru,
2018:1).Banyak negara_secara tegas menetapkan siapa
yang disebut” Sebagai® konsumen® dalam perundang-
undangannya, konsumen dibatasi sebagai “setiap orang
yang membeli barang yang disepakati, baik menyangkut
harga dan caracara pembayarannya, tetapi tidak termasuk
mereka yang mendapatkan barang untuk dijual kembali

atau lain-lain keperluan komersial.



Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen yang disebutkan dalam
Pasal 1 ayat (1) bahwa perlindungan konsumen adalah
segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum
untuk memberi perlindungan kepada konsumen. Cakupan
perlindungan konsumeny.itu dapat dibedakan dalam dua
aspek gyaitu:
arPerlindungan terhadap kemungkinan barang yang

diserahkan kepada konsumen tidak sesuai dengan apa
yang telah disepekati;
b. Perlindungan terhadap diberlakukannya syarat-syarat

yang tidak adil kepada konsumen.

2.1.2 Perlindungan Konsumen Dalam Islam
Dalam ekonomi Islam, kensumen dibagi menjadi

lima prinsip'pokeok, yaitus

a. Prinsip kebenaran, prinsip ini mengatur konsumen
untuk _mempergunakan _barang yang dihalalkan oleh
Islam

b.  Prinsip_kebersihan, prinsip ini mengatur barang atau
jasa yang dikonsumsi harus bersih dan sesuai dengan
syariat Islam

c. Prinsip kesederhanaan, prinsip ini menyatakan untuk
tidak berlebih-lebihan dan mampu menahan keinginan

yang berlebihan



d. Prinsip kemaslahatan, prinsip ini dalam Islam
konsumen bisa menggunakan barang atau jasa yang
baik serta memberikan kebaikan

e. Prinsip moralitas, prinsip ini bersikap baik kepada
sesama, bersikap adil dan hormat terhadap diri sendiri.

Berdasarkan penjelasan_prinsip-prinsip tersebut di
atas, (produk hala! “adalah wujud perlindungan dan
pemenuhan hak asasi konsumen muslim. Perlindungan
konsumen dipandang sangat penting karena sangat
berkaitan dengan keimanan dan kaidah umat, muslim.
Sebagai negara dengan mayoritas penduduknya beragama
Islam, harusnya masalah perlindungan konsumen tentu
menjadi, penting, «naka pegara /Marus menfasilitasi
warganya ‘untuk -menjalankan” danm” mengamalkan ajaran
agamanya. = Dengan demikian  dapat, dikatakan
perlindungan rkonsumen=muslim adalah segala upaya
melindungi <konsumen. .muslim dari hal-hal yang

bertentangan. dengan agama (Azizah, 2021: 157).

2.1.3 Pandangan Hukum Figih dalam Perlindungan
Konsumen
Sumber hukum dalam Islam yang telah disepakati

oleh para fugaha ada 4, yaitu berdasarkan Al-Qur’an,
Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Al-Qur’an merupakan sumber

hukum pertama dalam Islam dan sumber-sumber hukum



lainnya dijadikan acuan dalam pengambilan hukum
perlindungan konsumen dalam Islam. Kemudian sunnah
dijadikan sumber hukum yang kedua setelah Al-Qur’an,
adapun I[jma’ adalah kesepakatan mujtahid dari kalangan
umat Islam setelah wafatnya baginda Rasulullah SAW.
Ijma’ hanya dapat dijadikan sebagai sumber hukum
apabila“tidak ditemukan penjelasan didalam Al-Qur’an
dan, Hadis. Sedangkan Qiyas adalah, sumber hukum
keempat apabila tidak ditemukan pada sumber hukum
yang lain. Qiyas menghubungkan suatu kejadian yang
tidak ada nash-nya kepada kejadian yang ada nash-nya
atau yang tampak. Dalam pengambilan hukumnya
didasarkan padavillatzillatthukum yang terkandung di
dalamnyay(Nurhalis; 2015: 528):

Dalam Al-Qur’an hukum Islam yang mengatur
perlindungan komnsumenfterdapat pada Surah Al-Bagarah
[2] ayat 279 yang berbunyt:

S e e e NN S ONE A T
= ;”1.’»% 4 ;j.: N ri%”‘

Artinya: Maka Jika kamu tidak melaksanakannya
(meninggalkan sisa riba), maka Allah dan Rasul-Nya
akan memerangimu. Tetapi jika kamu bertaubat (dari

pengambilan riba), maka kamu berhak atas pokok
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hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan
tidak dizalimi (dirugikan). (Q.S. Al-Bagarah [2]:279)

Maksud dari ayat di atas yaitu jika tidak
melaksanakannya, yakni apa yang diperintahkan ini,
sehingga kamu memungut sisa riba yang belum kamu
pungut, maka-yakinlah akan.terjadi perang yang dahsyat
dari Allah dan Rasul-Nya antara lain berupa bencana dan
kerusakan di dunia, dan siksa pedih.di akhirat. Tetapi jika
kamu bertaubat, yakni tidak melakukan lagi transaksi riba,
tidak memungut sisa riba ‘yang belum di pungut, maka
perang tidak akan berlanjut, maka kamu berhak atas
pokok hartamu dari mereka. Dengan demikian, kamu
tidak berbuat zalimgatau merugikan/dengan membebani
mereka, pembayaran utang melebihi apa yang mereka
terima dan tidak dizalimi/atau dirugikan karena mereka

membayar penuh sebesar utang yang mereka terima.

2.1.4 Hak dan Kewajtban Pelaku Usaha dan Konsumen
Sebagaimana“dikutip dari ‘Catatan Perlindungan
Konsumen YLKI' (Yayasan Lembaga Konsumen
Indonesia), konsumen adalah salah salah satu pilar utama
dalam roda perekonomian. Tanpa kehadiran konsumen,
roda ekonomi akan lumpuh dan tak akan ada transaksi
apapun. Tetapi ironisnya, sebagai salah satu pilar utama,

dalam banyak hal posisi konsumen secara dominan justru
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menjadi sub ordinat dalam sistem transaksi dan bahkan

roda perekonomian secara keseluruhan. Berdasarkan

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang

Perlindungan Konsumen, Bab I1l, Bagian Pertama, Pasal

4, hak konsumen adalah sebagai berikut (Abdul,

2019:40).

1. Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan
dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa

2. Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta
mendapatkan barang' dan/atau jasa tersebut sesuai
dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan' yang
dijanjikan

3.\ Hak“atas informasi yang benar, jelas, dan jujur
mengenai kondisi dan jaminan barang atau jasa

4. Hakwuntuk didengar pendapat dan keluhannya atas
barang atauyasa yang digunakan;

5. Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan
upaya-penyelesaian-sengketa perlindungan konsumen
secara patut;

6. Hak“untuk mendapat pembinaan dan pendidikan
konsumen;

7. Hak unduk diperlakukan atau dilayani secara benar
dan jujur serta tidak diskriminatif;

8. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi atau

penggantian, apabila barang atau jasa yang diterima
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tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak
sebagaimana mestinya;

Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan
perundangundangan lainnya.

Sementara berdasarkan Undang-undang Nomor 8

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, BAB I

Bagian Kedua, Pasal 7, kewajiban pelaku usaha adalah

sebagai berikut:

1.
2.

Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya
Memberikan informasi yang benar, jelas, dan jujur
mengenai kondisi dan jaminan barang dan jasa serta
memberi penjelasan penggunaan, perbaikan dan
pemeliharaan

Memgperlakukanatau imelayani konsumen secara
benar.dan jujur serta tidak diskriminatif

Menjamin mutu barang dan jasa yang diproduksi atau
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu
barang atau jasa yang beriaku
Memberi__kesempatan__Kepadas konsumen untuk
menguji, mencoba barang dan jasa tertentu serta
memberi jaminan berupa garansi atas barang yang
dibuat atau yang diperdagangkan

Memberi kompensasi, ganti rugi atau penggantian
atas kerugian akibat penggunaan, pemakaian dan

pemanfaatan barang atau jasa yang diperdagangkan
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7. Memberi kompensasi, ganti rugi dan penggantian

apabila barang dan jasa yang diterima atau

dimanfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian.

2.1.5 Tujuan Perlindungan Konsumen

Pasal _3«Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999

tentang Perlindungan konsumen juga menjelaskan

tentang tujuan dari Perlindungan Konsumen, yaitu:

1.

Meningkatkan ~ kesadaran, = kemampuan  dan
kemandirian konsumen untuk melindungi diri
Mengangkat harkat dan martabat konsumen dengan
cara menghindarkannya dari akses negatif pemakaian
barang dan/atau jasa

Meningkatkan —pemberdayaam  konsumen dalam
memilih;, menentukan, dan menuntut hak-haknya
sebagal konsumen

Menciptakan sistem perlindungan konsumen yang
mengandung unsur-kepastian-hukum dan keterbukaan
informasi-serta-akses.untuk-mendapatkan informasi
Menumbuhkan kesadaran pelaku usaha mengenai
pentingnya perlindungan konsumen sehingga tumbuh
sikap yang jujur dan bertanggung jawab dalam
berusaha

Meningkatkan kualitas barang atau jasa Yyang

menjamin kelangsungan usaha produksi barang jasa,
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kesehatan, kenyamanan, keamanan, dan keselamatan

konsumen.

2.1.6 Azas Perlindungan Konsumen
Azas-azas hukum merupakan fondasi suatu

undang-undangsdan peraturan-peraturan pelaksanaannya.
Bila # azas-azas dikesampingkan, maka runtuhlah
bangunan undang-undang tersebutw, dan peraturan
pelaksanaannya | (Rudy, 2020:14). \Perlindungan
konsumen ' diselenggarakan ' sebagai usaha, bersama
berdasarkan lima azas yang revelan dalam pembangunan
nasional, yaitu sebagai berikut:

1.. Azas manfaat, dimaksudkan untuk mengamanatkan
bahwa || segala upaya sdalam penyelenggaraan
perlindungan konsumgn harus memberikan manfaat
sebesar-hesarnya agi Kepentingan konsumen dan
pelaku usaha Secara Keseluruhan.

2. Arzas-keaditan;-dimaksudkan.agar partisipasi seluruh
rakyat-dapat - diwujudkan..secara maksimal dan
memberikan ~kesempatan  kepada konsumen dan
pelaku usaha untuk memperoleh haknya dan
melaksanakan kewajiban secara adil.

3. Azas keseimbangan, dimaksudkan untuk

memberikan  keseimbangan antara kepentingan
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konsumen, pelaku usaha, dan pemerintah dalam arti
materil maupun spiritual.

4. Azas keamanan dan keselamatan konsumen,
dimaksudkan untuk memberikan jaminan atas
keamanan dan keselamatan kepada konsumen dalam
penggunaany“pemakaian, dan pemanfaatan barang
atau jasa yang dikonsumsi atau digunakan.

5m.Azas kepastian' hukum, dimaksudkan agar baik
pelaku usaha maupun konsumen mentaati hukum dan
memperoleh keadilan | dalam penyelenggaraan
perlindungan konsumen, serta Negara menjamin

kepastian hukum.

2.2 Etika Konsumen dalam Jual Beli

2.2.1 Pengertian Etika

Etika adalah cabang filsafat yang mencari hakikat
nilai-nilai baik dan suruk=yang berkaitan dengan perbuatan
dan' tindakan sesearang)y yangw dilakukan dengan penuh
kesadaran._ berdasarkan  pertimbangan  pemikirannya.
Menelusuri asal usul etika tak lepas dari asli kata ethos dalam
bahasa Yunani yang berarti kebiasaan atau karakter. Hal ini
berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang
baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut
dan diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu

generasi ke generasi yang lainnya. Menurut Webster
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Dictionary, etika adalah ilmu tentang tingkah laku manusia,
prinsip-prinsip yang disistemisasi tentang tindakan moral yang
benar (Alma 2016).

Banyak yang mengangap bahwa etika dan akhlak itu
sama, padahal ada perbedaan. Perbedaan akhlak dengan etika
adalah bahwa_.etika merupakan,,cabang dari filsafat yang
bertitik tolak pada akal pikiran, sedangkan ahklak adalah suatu
ilmb pengetahuan yang mengajarkan manaswyang baik dan
mana yang buruk, berdasarkan ajaran Allah. SWT dan

Rasulallah.

R.W. Griffin’ mengemukakan bahwa etika adalah
keyakinan “mengenat. tindakan: yang / benar dan salah atau
tindakan yang, baik atat buruk yang.memengaruhi hal lainnya.
Etika Ini sangat erat hubunganya dengan perilaku manusia,
khususnya perilakupara pelakubisnis, apakah berperilaku etis
ataukah berperilaku tidak etis. R.W. Griffin mengemukakan
bahwa perilaku_etts—adalah perilaku yang sesuai dengan
norma-norma “sosial “yang' diterima secara umum berkaitan
dengan tindakan-tindakan yang bermanfaat dan yang
membahayakan. Dalam bahasa Kant, etika berusaha
menggugah kesadaran manusia untuk bertindak secara otonom
dan bukan secara heteronom. Etika bermaksud membantu
manusia untuk bertindak secara bebas, tetapi dapat

dipertanggungjawabkan (Abdurrahman 2015).
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Terkait dengan etika, perlu memahami moral. Moral
berasal dari bahasa latin mores yang artinya tindakan manusia
yang sesuai dengan ukuranyang diterima oleh umum. Dalam
bahasa Indonesia, moral dipahami sebagai susila, yaitu
perilaku yang sesuai dengan pandangan umum, yang baik dan
wajar, yang meliputi=Satuan,sosial dan lingkungan tertentu.
Dengan demikian ada kesamaan antara etika dan moral,
namunrada pula perbedaanya, yaitu etika lebih banyak bersifat
teori dan moral lebih banyak bersifat praktis, etika merupakan
tingkah laku manusia secara umum atau universal, sedangkan

moral bersifat lokal dan khusus.

Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada
peningkatan‘\ntai tambah melalui proses penyerahan jasa,
perdagangan ‘atau -pengolahans barang produksi guna
memaksimalkan nilai-keuntungans Aktivitas bisnis dilakukan
sebagai suatu - pekerjaan dari seseorang, atau aktifitas
kelompok orang <danatau- dilakukan oleh suatu organisasi.
Banyak orang, kerniat ,dan, termotivasi menciptakan bisnis
untuk “mendapatkan penghasilan. Dalam sistem kapitalis,
bisnis atau perusahaan didirikan untuk mendapatkan laba

maksimal.

Menurut  Scholl, bisnis adalah aktivitas yang
diorganisasi dan diatur untuk menyediakan barang dan atau

jasa kepada konsumen dengan tujuan mencari laba. Menurut
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R.W. Griffin, bisnis perusahaan adalah organisasi yang
menyediakan barang atau jasa dengan maksud untuk
mendapatkan laba. Jadi bisnis merupakan suatu lembaga
menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Dalam hal ini termasuk jasa dari pihak pemerintah
dan swasta yang._.disediakan untuk melayani anggota
masyarakats Bisnis berarti sejumlah total usaha yang meliputi
pertamian, . produksi, konstruksi, distribusi, transportasi,
komunikasi, usaha jasa dan pemerintahan yang bergerak dalam
bidang membuat dan memasarkan barang dan jasa konsumen.
Pada dasarnya, etika berpengaruh terhadap para pelaku bisnis,
terutama dalam hal kepribadian, tindakan dan perilakunya.
Etika ‘ialah “teori ‘tentang perilaku perbuatan manusia
dipandang,. dari "nilai baik) dan’ baruky sejauh yang dapat
ditentukan oleh akal.

Etika bisnisy kadang=kadang disebut pula etika
manajemen ialahpenerapan.standar moral ke dalam kegiatan
bisnis. Etika ,bisnisadalah seperangkat nilal tentang baik,
buruk, benar dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada
prinsip-prinsip moralitas. Dalam arti lain, etika bisnisberarti
seperangkat prinsip dan norma di mana para pelakubisnis
harus komitpadanya dalam bertransaksi, berperilaku, dan
berelasi guna mencapai daratan atau tujuan—tujuan bisnisnya
dengan selamat. Secara sederhana mempelajari etika dalam

berbisnis berarti mempelajari tentang mana yang baik atau
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buruk, benar atau salah dalam dunia bisnis berdasarkan kepada
prinsip—prinsip moralitas. Etika bisnis dapat berarti pemikiran

atau refleksi tentang moralitas dalam ekonomi danbisnis.

2.2.2 Teori-teori Etika Bisnis
Pada dasarnya teori etika terbagi atas lima macam, yaitu:

1. Teori Deontology~berasal~dari bahasa Yunani, deon yang
berarti kewajiban. Etika deontology menekankan kewajiban
manusia untuk bertindak secara baik.~Suatu tindakan itu
baik bukan dinilai dan dibenarkan berdasarkan akibat atau
tujuan baik dari tindakan itu, melainkan berdasarkan
tindakan itu sendiri sebagai baik pada dirinya sendiri. Pada
teori ini jelas melihat pada kewajiban yang harus dilakukan
oleh seseorang, dimana kewajiban tersebut layak dilakukan
sebagalh, bentuk tanggung jawabyang telah diperintahkan
kepadanya. »Dalam dunia /bisnis jika kewajiban yang
dibebankan pada Seseorang maka yang bersangkutan layak
untuk mengerjakannya, terutama jika 1a tidak ingin
mengecewakan pthak-konsumen. Karena konsumen selalu
menginginkan-kepuasan-pada-saat.ia-berhubungan dengan
suatu produk:

2. Teori Teology berasal dari bahasa yunani, yaitu telos artinya
tujuan. Teori teologi yaitu etika yang mengukur baik
buruknya suatu tindakan berdasarkan tujuan yang hendak
dicapai dengan tindakan itu, atau berdasarkan akibatnya

yang ditimbulkan atas tindakan yang dilakukan. Suatu
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tindakan dinilai baik, jika bertujuan mencapai sesuatu yang
baik, atau akibat yang ditimbulkannya baik dan bermanfaat.
Teori teologi ini berbeda dengan teori deontologi, karena
etika teologi lebih bersifat situasional, karena tujuan dan
akibatnya suatu tindakan yang bisa sangat bergantung pada
situasi khusus tertentu.

. Teori Hak Asasi Teori ini memecahkan dilema-dilema
merakh.dengan terlebih dahulu menentukan.hak dan tuntutan
moral mana yang terlibat di dalamnya, kemudian dilema-
dilema itu dipecahkan dengan berpegang pada hierarki hak-
hak. Yangterpenting dalam' pendekatan ini adalah bahwa
tuntutan-tuntutan moral seseorang yaitu haknya ditanggapi
dengan serius.-Dalam teori hak ini/dibahas tentang sesuatu
yang menjadi hak seseorang /dan bagaimana hak tersebut
harus dihargal, Memang setlap.orang memiliki-hak atas
dirinya, dan orangsain juga harus bersedia menghargai hak
setiap orang. “Dalam realita-penafsiran hak ni menjadi
bersifat subjekiif, ierutama untuk melihat mana yang
menjadi_hak _dan_yang tidak menjadl hak. Secara realita
disebutkan bahwa setiap manusia yang lahir di atas muka
bumi ini memiliki hak. Dan hak tersebut layak untuk
diperolen  dan diperjuangkan. Hak yang harus
diperjuangkan adalah hak untuk mendapatkan penghidupan
yang layak, seperti mendapat pendidikan, kesejahteraan,

pelayanan kesehatan, hukum, dan lain sebagainya. Ketika
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seseorang diperlakukan secara tidak wajar oleh sebuah
perusahaan atau dirugikan maka ia layak untuk menuntut
haknya, baik itu secara jalur formal atau nonformal.

. Teori Keutamaan Teori keutamaan tidak menanyakan
tindakan mana yang etis dan tindakan mana yang tidak etis.
Bila ini ditanyakan® padaspenganut paham egoism, maka
jawabannya adalah suatu tindakan disebut etis bila mampu
memenuhi kepentingan individu yang_bersangkutan. Pada
teori ini konsep kepuasan menjadi dominan untuk dibahas,
karena setiap orang merasa ingin diutamakan dalam
memenuhi kepentingan yang diinginkan. Usaha untuk
memenuhi kepentingan seseorang sering menimbulkan atau
tumbuhnya . sikap® egoisme ~ pada individu yang
bersangkutan.

. Teori Relative kerpendapat bahwaretika itu bersifat relative.
Masalah yang timbul dalam praktiknya adalah self-centered
atau egois, fokus padadiri manusia individu mengabaikan
interaksi dengan-pihak luar sisiem dan pembuat keputusan
tidak berfikir panjang, semua tergantung Kriterianya sendiri.
Jika kita menyimak teori relative Sini maka jelas jika
pandangan dan pendapat seseorang bersifat sangat subjektif,
artinya jika si A berfikir ini yang terbaikbelum tentu si B
memiliki pendapat yang sama, dan begitu pula seterusnya.
Ini dikarenakan pandangan dan pemikiran setiap orang bisa
berbeda-beda.
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2.2.3 Tujuan Etika Bisnis
Sesuai dengan pola hidup yang diajarkan Islam, bahwa

selurun kegiatan hidup, harta, kematian semata-mata
dipersembahkan kepada Allah. Ucapan yang selalu dinyatakan
dalam do’a iftitah shalat, merupakan bukti nyata bahwa tujuan
yang tertinggi dari segalaytingkah laku menurut pandangan
etika Islams@adalah mendapatkan™ridha Allah SWT. Jika
seorang muslim mencari_rizki bukan sekedar untuk mengisi
perut bagi diri sendiri dan keluarganya. Pada hakikatnya dia
mempunyai tujuan yang lebih tinggi atau tujuan filosofis rizki
untuk memenuhi hajat hidupnya itu barulah tujuan yang dekat
dan masih ada tujuan‘yang lebih.tinggi lagi. Dia mencari rizki
untuk mendapatkan makanan guna membina kesehatan rohani
dan jasmani, sedangkan tupuan membina‘kesehatan itu adalah
supaya kuat bertbadah dan beramal, yang dengan amal ibadah
itulah 1a dapat-mencapal tujuan yang terakhir, ‘yakni ridha
Allah SWT, supaya ‘menjadi insan yang diliputi ridha llahi.
Tegasnya segala ntat-gerak gerik batin dan tindakan lahir
dalam etika Istam, haruslah 'selalu terarah kepada Allah, dan
jalan‘tagwa yang ditempuhnya itulah jalan'yang lurus (Shiratal
Mustagim)
Tujuan umum etika bisnis:
1. Untuk mendapatkan konsep yang sama mengenai
penilaian baik dan buruknya preilaku atu tindakan

manusia dalam ruang dan waktu tertentu.
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2. Mengarahkan perkembangan masyarakat menuju
suasana yang harmonis, tertib, teratur, damai dan
sejahtera.

3. Mengajak orang bersikap kritis dan rasional dalam

mengambil keputusan secara otonomi.

2.2.4 Prinsip Etika Bisnis
Secara umum etika bisnissmerupakan acuan cara

yang  harus ditempuh oleh perusahaan,untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, etika
bisnis memiliki  prinsip-prinsip umum Yyang, dijadikan
acuan dalam melaksanakan kegiatan dan mencapai
tujuan bisnis yang dimaksud. Adapun prinsip-prinsip
etika bisnis tersebut sebagai berikut:

1. Pripsip, Otonomi* Prinsip”otonomi adalah sikap dan
kemampuan™manusia_untuk mengambil keputusan
dan bertindak berdasarkan kesadarannya tentang apa
yang dianggapnyea~ baik untuk dilakukan. Orang
bisnis wyang .otenom sadalah. orang yang sadar
sepenuhnya akan apa yang menjadi kewajibannya
dalam dunia bisnis. la tahu mengenai bidang
kegiatannya, situasi yang dihadapinnya, apa yang
diharapkan darinya, tuntutan dan aturan yang berlaku
bagi bidang kegiatannya, sadar dan tahu akan

keputusan dan tindakan yang akan diambilnya serta
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resiko dan akibat yang akan timbul baik bagi dirinya
dan perusahaannya maupun bagi pihak lain.

Prinsip Kejujuran terdapat tiga lingkup kegiatan
bisnis yang bisa ditunjukkan secara jelas bahwa
bisnis tidak akan bisa bertahan lama dan berhasil
kalau tidak.didasarkan atas kejujuran. Pertama, jujur
dalam pemenuhan syarat-Syarat perjanjian dan
kontrak. Dalam| mengikat perjanjian dan kontrak
tertentu, semua pihak secara prioritas saling percaya
satu sama lain, bahwa masing masing pihak tulus dan
jujur dalam membuat perjanjian dan kontrak itu dan
kontrak lebih dari itu serius serta tulus dan jujur
melaksanakan janjinya. Kedua, kejujuran dalam
penawaran harang atau jasa dengan mutu dan harga
yangs, sebanding. Dalam« bisnis modern penuh
persaingan,“kepercayaan konsumen adalah hal yang
paling pokok. “Maka;" sekali pengusaha menipu
konsumen, —entah melalui iklan, entah melalui
pelayanan_yang tidak etis_sebagaimana di gembar-
gemborkan, konsumen akan dengan mudah lari ke
produk lain. Ketiga, jujur dalam hubungan kerja
internal dalam suatuperusahaan. Omong kosong
bahwa suatu perusahaan bisa bertahan jika hubungan
kerja dalam perusahaan itu tidak dilandasi oleh

kejujuran, jika karyawan ditipu oleh atasan dan
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sebaliknya atasan terus—menerus ditipu oleh
karyawan. Maka, kejujuran dalam perusahaan justru
adalah inti dan kekuatan perusahaan itu. Sikap jujur
merupakan kesingkronan antara apa yang ada di hati
dengan perbuatan. Allah SWT memerintahkan
kepada umatnya untuk berlaku jujur dan menciptakan
lingkungan yang jujur. Sebagaimana firman Allah
dalam QS. At-"Taubah ayat 119.yang artinya “Hai
orang-orang Yyang beriman bertakwalah kepada
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang
yang benar.” (QS. At-Taubah: 119).

. Prinsip - Keadilan -~ menuntut agar setiap orang
diperlakukan‘secara sama sesuai/dengan aturan yang
adil ‘dan sesuai Kriteria'yang rasional objektif, serta
dapat,, dipertanggungjawabkan. Begitu. pentingnya
berlaku adil, atausmenegakan keadilan, sehingga
Allah™ memperingatkan kepada orang-orang yang
berian—supaya-jangan—karena kebencian terhadap
suatu. kaum_sehingga mempengaruhi dalam berbuat
adil.

Prinsip Saling Menguntungkan (mutual benefit
principle)

Prinsip saling menguntungkan, menuntut agar bisnis
dijalankan sedemikian rupa, sehingga

menguntungkan semua pihak. Jadi, kalau prinsip

26



keadilan menuntut agar tidak boleh ada pihak yang
dirugikan hak dan kepentingannya, prinsip saling
menguntungkan secara positif menuntut hal yang
sama, yaitu agar semua pihak berusaha untuk saling
menguntungkan satu sama lain. Prinsip Integritas
Moral Prinsip integritas moral, terutama dihayati
sebagal tuntutan internal dalam diri pelaku bisnis
atau perusahaan, agar perlu _menjalankan bisnis
dengan tetap menjaga nama baik pimpinan maupun

perusahaannya.

2.3 Jual Beli dalam Hukum Islam

2.3.1 Pengertian Jual Beli

Jual heltmenurutsbahasa adalah tukar menukar secara
mutlak sedangkan jual beli menurut istilah adalah tukar
menukar sesuatu, dengan’ sesuatu yang lain (Ahmad,
2017:173).

Jual beli adalahi'tukar-menukar harta dengan barang
atau tukar menukar juangy dergan barang yang barang atau
uang. tersebut adalah Thak miliknya, dengan itu maka
berpindahlah kepemilikan tersebut atas sama-sama saling rela
(Sarwat, 2018:5).

Berdasarkan dari pengertian tersebut jual beli dapat
dikatakan sebagai tukar-menukar apa saja baik antara uang
dengan uang, uang dengan barang, bahkan barang dengan
barang.
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Jual beli menurut ulama Syafi’i adalah suatu akad yang
mengandung tukar-menukar harta dengan harta dengan syarat
yang akan diuraikan untuk memperoleh kepemilikan atas
benda atau manfaat untuk waktu selamanya.

Menurut ulama Hambali jual beli adalah tukar-
menukar harta dengan harta atau tukar-menukar manfaat
mubah depgan yang mubah untuk waktu selamanya, bukan
riba.dambukan utang.

Menurut ulama Hanafi jual beli adalah tukar menukar
uang atau harta dengan maal (lang atau harta) yang, dilakukan
dengan cara tertentu. Atau tukar menukar barang yang bernilai
dengan semacamnya dengan cara yang sah dan khusus.

Definisi lain yang dikemukakan Ibn Qudamah (salah
seorang ulama,Malikiyah), yang juga dikutip oleh Wahbah Al-
Zuhaily, jual“beli, adalah saling menukar harta dengan harta
dalam bentuk pemindahan mittk dan pemilikan.

Berdasarkan ‘beberapa definisi di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa-jual-beli-merupakan suatu penawaran
barang kepada konsumen dan perjanjian yang dilakukan oleh
kedua belah*“pihak =~ sehingga ~keduanya dapat saling
menguntungkan, maka akan terjadilah penukaran hak milik
secara tetap yang sesuai dengan rukun dan syarat dari jual beli.

Sahnya jual beli apabila telah memenuhi syarat seperti

penjual harus berakal sehat sehingga dapat untuk bertransaksi
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dengan baik dan sesuai dengan kaidah hukum Islam yang

sebenarnya.

2.3.2 Dasar Hukum Jual Beli

Adapun dasar hukum yang disyariatkannya jual beli dalam
Islam yaitu:

a. Al-Qur’an

Manusia hidup didunia ..secara individu
mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi,
baik itu berupa sandang, pangan, papan dan lain
sebagainya. Kebutuhan seperti itu tidak pernah terhenti
atau tidak pernah terputus selama manusia hidup didunia.
Oleh karena' itu, tidak ada satu hal pun yang lebih
sempurnaydalam memenuhi ‘kebutuhan itu selain dengan
cara pertukaran, yaitu dimana seseorang memberikan apa
yang 1a miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu
dari orang™ lain" “yang- berguna sesuai dengan
kebutuhannya.

Jual_beli_ini_adalah sesuatu perkara yang telah
diketahui“eleh orang banyak sejak zaman dahulu yaitu
sejak zaman Nabi hingga saat sekarang ini. Allah
mensyariatkan juga jual beli sebagai pemberian keluangan
dari-Nya untuk hamba-hamba-Nya. Hal ini terdapat dalam

surat tentang di perbolehkan jual beli ini didasarkan pada
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Firman Allah Q.S. Al-Bagarah [2] ayat:275 yang
berbunyi:

) 55 e 0 ey

Artinya: Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan ribz . Al-Bagarah [2]:275)

ini yaitu bisa jadi
pemakan riba)
iri mereka

%
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Artinya: Dari Jabir bin Abdullah r.a bahwasanya ia

mendengar Rasululloh bersabda pada tahun kemenangan di
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Mekah: Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan
menjual minuman yang memabukkan (Khamr), bangkai, babi
dan berhala. Lalu ada orang bertanya, “ya, Rasululloh bagai
manakah tentang lemak bangkai, karena dipergunakan
mengecat perahu-perahu supaya tahan Air, dan meminyaki
kulit-kulit, dan orang-orang mempergunakannya, untuk
penerangansilampu? beliau “menjawab, “tidak boleh, itu
haram” kemudian diwaktu itu Rasulullah saw., bersabda:
Allahy ‘melaknat orang-orang yahudig” sesungguhnya Allah
tatkala mengharamkan lemaknya bagi mereka, mereka cairkan
lemak itu kemudian dijualnya kemudian mereka makan
harganya. (HR. Bukhari)

Berdasarkan uraian Hadis diatas dapat kita ambil
kesimpulan ‘bahwa apabila kita akan menjual atau
membeli ‘suatu barang, yang diperjual belikan harus jelas
dan halal»dan bukan milik orang lain, melainkan milik
kita sendiri. Allak melarang menjual barang yang haram
dan najis, maka Allah "melaknat orang-orang yang
melakukan—jual—beli~barang-yang diharamkan, seperti
menjual-minuman-yang-memabukkan (Khamr), bangkai,

babi lemak-bangkai dan berhala.

2.3.3 Rukun dan Syarat Jual Beli
Sebagai salah satu dasar jual beli, rukun dan syarat
merupakan hal yang sangat penting, sebab tanpa rukun dan

syarat maka jual beli tersebut tidak sah hukumnya. Oleh
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karena itu Islam telah mengatur tentang rukun dan syarat jual

beli itu, antara lain.

1. Rukun jual beli Jual beli dianggap sah apabila sudah
terpenuhi rukun dan syaratnya. Maksudnya adalah, apabila
seseorang akan melakukan Jual beli harus memenuhi
syarat-syarat tertentu. ‘Wnsur-unsur yang menyebabkan
sahnyas“jual beli terpenuhi. Adapun jumhur ulama
mengatakan bahwa rekun jual beli itu ada.empat, yaitu:

a. Adanya penjual dan pembeli
b. Adanya barang yang diperjual belikan
c. Sighat (kalimat ijab gabul)
d. Ada nilai tukar pengganti barang
Jadi sebagaimana yang'telah disebutkan diatas bahwa

Jika suatu pekerjaan tidak] terpenuhi rukun-rukunnya maka

pekerjaan itunakan batal karepa tidak sesuai dengan syara’

begitu juga dalam“hal jual belt; harus memenuhi keempat
rukun-rukun tersebut.

2. Syarat Jual Beli sebagai berikut.
a. Al-Muta’agidain (penjual dan pembeli)
Para ulama sepakat bahwa orang yang
melakukan agad jual beli (penjual dan pembeli) harus

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.
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1) Baligh

4)

5)

Baligh berarti sampai atau jelas, yakni anak-
anak yang sudah sampai pada usia tertentu yang
menjadi jelas baginya segala urusan atau persoalan
yang dihadapi. Pikirannya telah  mampu

mempertim n, atau memperjelas mana yang

| (milik

A (dapat
embeli

Suci Bendanya Diantara benda yang tergolong najis
adalah bangkai, darah, daging babi, para ulama
sepakat tentang keharamannya

Barang yang bermanfaat menurut syara’
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c. Sighat (ljab Qabul)
1) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal
2) Qabul sesuai dengan ijab
3) ljab dan gabul dilakukan dalam satu majelis.

2.3.4 Macam-ma

macam-macam jual

----------------

c. Merusak ketentuan umum
2. Jual Beli yang Batal atau Fasid
Batal adalah tidak terwujudnya pengaruh
amal pada perbuatan di dunia karena melakukan

perintah syara’ dengan meninggalkan syarat dan
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rukun yang mewujudkannya, Jual beli yang batal
adalah apabila salah satu rukun dan syaratnya
tidak terpenuhi, atau jual beli pada dasar dan
sifatnya tidak disyaratkan, seperti jual beli yang
dilakukan anak kecil, orang yang gila atau barang
yang diperjual belikan adalah barang-barang yang
diharamkan syara’ seperti bangkai, darah, babi dan
khamr. Jual beli yang batal ini.banyak macam dan
jenisnya, diantaranya adalah:

a. Jual beli. buah yang belum muncul di
pohannya. Memperjual belikan yang putiknya
belum muncul di pohonnya, atau anak sapi
yang belum-ada, sekaltpun di perut induknya
telah ada,

b Menjual barang yang tidak bisa diserahkan
padaspembeli.” Seperti menjual barang yang
hifang atatburung piaraan yang lepas dan
terbang-di-udara-atau juga seperti menjual ikan
yang masih ada di dalam air yang kuantitasnya
tidak diketahui.

c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan
Jual beli yang mengandung unsur penipuan
yang pada lahirnya baik, tapi dibalik itu
terdapat unsur penipuan contohnya adalah jual

beli Al-Mazabanah (barter yang diduga keras

35



tidak sebanding), contohnya menukar buah
yang basah dengan buah yang kering, karena
yang dikhawatirkan antara yang dijual dan
yang dibeli tidak seimbang.

d. Jual Beli Takaran Dalam Islam Hendaklah

orang jika melakukan jual beli

akan takaran atau
apa yang telah
embeli  atau

setelah ijab dan gabul, jika
terjadi sebelum melakukan ijab dan gabul maka masih
dikatakan tawar-menawar. Adapun macam-macam Khiyar

adalah sebagai berikut:
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a.

b.

Khiyar ru’yah

Khiyar ru’yah adalah hak bagi salah satu
pembeli untuk memilih melanjutkan pembelian atau
tidak ketika barang tersebut belum di lihat yang akan
ia beli. Dalam transaksi jual beli ini, jika barang yang
dilihat sesuaidengan_pesanan maka pembeli harus
melanjutkan akadnya tetapi ‘sebaliknya jika barang
yang ia pesan tidak sesuai dengan, pengharapannya
maka disini terjadi hak untuk melanjutkan pembelian
tersebut atau membatalkannya.
Khiyar ‘Aib

Khiyar ‘Aib adalah kedua belah pihak bisa
membatalkan‘atau melanjutkan pembelian ketika tidak
mengetahui cacat pada barang yang akan di beli ketika
kontrak herlangsung. Seperii seorang pembeli belum
melihat  barangnyasdanterjadi cacat pada barang
sebelum="serah™ terima dan pembeli juga tidak
menerima-parang-tersebui-maka diperbolehkan untuk
memilib hak khiyar ‘aib.
Khiyarsyart

Khiyar syart adalah hak yang dimiliki oleh
salah satu atau seluruh pihak akad untuk melanjutkan
atau membatalkan dalam waktu dekat yang sesuai
dengan kesepakatan pada saat akad berlangsung.

Misalnya seperti seorang pembeli berkata kepada
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penjual, saya beli rumah ini seharga 200 juta dengan
syarat saya memiliki hak khiyar selama 3 hari. Dan
seluruh ahli figh dan ulama-ulama memperbolehkan
khiyar syart untuk menghindari adanya unsur
penipuan yang mungkin akan terjadi.
Khiyar Ta yin

Khiyar Ta'yin adalah“hak pilih bagi pembeli
dalam menentukan objek kontrakepada waktu yang
telah disepakati. Contohnya seorang penjual berkata
kepada seorang pembeli, saya jual satu diantara celana
ini kepadamu, dan kamu bhisa memilih celana-celana
tersebut. Jika pembeli sudah memilih salah satu dari
celana. tersebut meaka: objek beli menjadi jelas
diketahui.
Khiyar,Majlis

Khiyar Majlis adalah hak membatalkan akad
bagi kedua belah pthak-selama mereka masih berada
dalam-satu-majlis-atau-belum berpisah, maksudnya
suatu.transaksi_dikatakan sah_apabila kedua belah
pihak“yang melaksanakan akad telah berpisah dan
sudah menentukan pilihannya untuk menjual atau
membeli (Oktasari, 2021:43).
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2.5 Hukum Perdata

Dikutip dari law office BIMAPUTRA DAN PARTNERS
hukum Perdata di Indonesia pada dasarnya bersumber pada Hukum
Napoleon kemudian bedasarkan Staatsblaad nomor 23 tahun 1847
tentang burgerlijk wetboek voor Indonesie atau biasa disingkat
sebagai BW/KUHPerdata.

BW/KUHPerdata sebenarnya merupakan suatu aturan
hukum yangrdibuat oleh pemerintah Hindia Belanda yang ditujukan
bagi kaum golongan warganegara bukan asli yaitu dari Eropa,
Tionghoa dan juga timur asing. Namun berdasarkan kepada pasal 2
aturan peralihan Undang-undang Dasar 1945, seluruh peraturan
yang dibuat oleh pemerintah Hindia-Belanda berlaku bagi warga
negara Indonesia ‘(azas konkordansi). Beberapa ketentuan yang
terdapat di dalam | BW. pada saat /ini /telah diatur secara
terpisah/tersendiri »oleh berbagai peraturan perundang-undangan,
Misalnya berkaitan tentang, tanahyhak tanggungan.

Sedangkan Pengertian Hukum Perdata secara formil adalah
ketetapan hukumyang-mengatur-kepentingan dan hak-hak orang
perorangan  perdata_maksudnya yaitu hubungan antar individu
dengan individu lain-yang sifatnya pribadi/ khusus.

Yang terermasuk hukum privat/ perdata yaitu:

1. Hukum Pribadi.

2. Hukum Keluarga.

3. Hukum Kekayaan.
4

Hukum Waris.
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5. Hukum Dagang.
6. Hukum Adat.

Dalam arti luas hukum privat/ perdata meliputi seluruh
hukum privat materiil yaitu suatu hukum pokok yang mengatur
kepentingan orang per orang.#©leh sebab itu hukum perdata sering
disebut sebagai hukum=privat/ sipil*Jika hukum tersebut dilanggar
maka pihak yang terkait/ pthak yang dirugikan yang berhak
mengajukan gugatan.

Dalam masyarakat contoh hukum privat/ perdata yaitu
seperti jual beli kendaraan atau jual beli rumah.

Sistematika Hukum Perdata. menurut BW terdiri atas 4
buku:

1. BUKU “I: Tentang orang Avan personen). Yaitu
memuat % hukumtertang diri seseorang dan hukum
keluarga.

2. BUKU li: Fentangsbenda_(van zaken). Yailtu memuat
hukum kebendaan;sexta hukum waris.

3. BUKU ,Il}: Tentang , perikatans (vanverbintenissen).
Yaitu memuat hukum kekayaan yang mengenai hak-hak
dan kewajiban-kewajiban yang berlaku terhadap orang-
orang atau pihak-pihak tertentu.

4. BUKU IV: Tentang pembuktian dan daluarsa (van
bewijs en verjaring) Yaitu memuat ketentuan alat-alat
bukti dan akibat lewat waktu terhadap hubungan-

hubungan hukum).
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2.6 Penelitian Terkait

Sub bahasan ini dikemukakan dengan tujuan agar mengetahui
sejauh mana tulisan-tulisan tentang perlindungan konsumen dalam
transaksi jual beli HP bekas. Sejauh amatan penulis, ditemukan
beberapa penelitian yang relevan, diantaranya:

Yuli Haryati (2015)«yang berjudul: “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Jual Beli  HP Bekas:wstudi pada pertokoan
kompleksstasium  Purwokerto  Timur . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik yang digunakan dalam,jual beli HP
bekas yaitu sama seperti’ jual beli pada umumnya, akan tetapi
hukum yang di akibatkan dari praktik jual beli HP bekas di stadium
Purwokerto Timur yakni adanya pengaduan dari konsumen yang
menyatakan. bahwa penjual inkar. pada masa khiyar, Yang
dimaksud disini ‘adalah ‘penjual mengenakan biaya tambahan
perbaikan pada saat aduan dilakukan dalam masa garansi atau
khiyar, maka hukum jualbeli tersebut menjadi batal atau fasid.

Komariah (2017) yang berjudul; “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Jual Beli-Handphone-Bekas:-studi pada sejumlah counter
handphone = Di__JL. Gejayan Yogyakarta®. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik yang dilakukan dan juga akan yang
digunakan dalam proses jual beli di beberapa konter yang di teliti
dapat dikatakan sah sesuai dengan syarat dan ketentuan yang di
terapkan oleh syara’ meski terkadang masih di temukan beberapa

hal yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan oleh konsumen
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akan tetapi hal tersebut dapat diselesaikan dengan damai sehingga
menimbulkan akibat kerelaan dari kedua belah pihak.

Ilham Labib M (2020) penelitian tentang: “Jual Beli
Handphone Bekas Rekondisi Perspektif Hukum Perlindungan
Konsumen Dan Hukum Islam: Study Pada Pasar Klitikan
Notoharjo Semanggi Surakarta*., Hasil penelitian menunjukkan
bahwa belum seSuai dengan undang-undang nomor 8 tahun 1999
tentang _perlindungan konstmen. Karena pada kenyataannya
penjual tidak memberikan informasi secara lengkap atas barang
yang diperjualbelikan kepada calon pembeli sehingga hak-hak
konsumen tidak terpenuhi.

Anindya Octaviani (2020) yang berjudul: “Analisis Hukum
Islam Dan UU No:8 Tehun'1999 Tentang Perlindungan Konsumen
Terhadap Resiko Praktik Jual Beli Iphope Refurbished Di BC Cell
Surabaya ”. Hasilwpenelitian menunjukkan bahwa  bertentangan
dengan undang-undang nemor 8stahun 1999 tentang perlindungan
konsumen karena di BC Cell Strabaya dalam bertransaksi tidak di
jelaskan keadaan barang-dan-tidak-memberikan informasi yang
jelas kepada pembeli sehingga praktik jual belt Iphone Refurbished
di Surabaya dapat-di pahami sebagat jual beli yang tidak di
perbolehkan.

Sri Ana Wahyuni (2020) yang berjudul: “Praktek Jual Beli
Handphone Bekas di Sosial Media Facebook Perspektif UU
Perlindungan Konsumen dan Figh Muamalah: studi di grup jual

beli HP second Sumenep “pragaan dan sekitarnya”. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa belum sesuai dengan peraturan
yang tertera dalam UU nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan
konsumen dikarenakan masih ada beberapa pelaku usaha yakni
pada tahun 2019 terdapat 6 pelaku usaha yang belum memenuhi
kewajiban untuk memberi informasi yang benar, jelas dan jujur
mengenai keadaan suatu.barangwpada konsumen juga kewajiban
untuk memberic kompensasi apabila barang yang diterima
konsumen tidak sesuai dengan perjanjian.

Berdasarkan lima penelitian di atas, dapat dipahami bahwa
didalam kajian ini ditemukan beberapa temuan yang relevan. Untuk
lebih jelasnya, penelitian-penelitian diatas dapat disajikan didalam

tabel berikut ini:

Tabel 2
Penelitian terkait
No | Peneliti Judul Metode Hasil
Penelitian Penelitian
1 | Yul Tmjauan L apangan Belum sesuai
Haryati Hukum (field dengan
(2015) Islam research) tinjauan
Térhadap hukum Islam
Praktik Jual terhadap
Beli HP praktik jual
Bekas: studi beli HP bekas
pada karena adanya
pertokoan pengaduan
komplek dari
stasium konsumen
Purwokerto yang
Timur menyatakan
bahwa penjual
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Tabel 2.1- Lanjutan

No Peneliti Judul Metode Hasil
Penelitian Penelitian
inkar pada
masa khiyar
2 | Komariah Tinjauan Lapangan Jual beli
(2017) Hukum (field dapat
research) dikatakan
sah meski
terkadang
masih di

xxxxxx
-----------

lewm:
/gt

am: Study
Pada Pasar
Klitikan
Notoharjo
Semanggi
Surakarta

tentang
perlindungan
konsumen.
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Tabel 2.1- Lanjutan

-----------
-------------

Vitamalah:
studi di grup
jual beli HP
second
Sumenep
“pragaan dan
sekitarnya”

4| Rerlindungan l
|

No Peneliti Judul Metode Hasil
Penelitian Penelitian
4 | Anindya Analisis Lapangan Belum sesuali
Octaviani Hukum (field dengan UU
(2020) Islam Dan research) No.8 Tahun

1999 karena
tidak

memberikan
informasi
yang jelas

Sumber: data diolah (2022)
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Berdasarkan kajian literatur di atas maka penulis
mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya untuk menghindari terjadinya plagiasi.
Persamaan dengan penelitian di atas adalah terkait objek penelitian
dan metodologinya, peneliti-peneliti sebelumnya juga menjelaskan

tentang bagaimana perline konsumen dalam transaksi jual

ian ini dengan tujuan

----------------

AR-RANIRY
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2.7 kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir
yang baik akan menjelaskan bagaimana secara teoritis penelitian

antar variable yang akan di

-----
---------------

Spilllaseln

AR-RANIRY

Analisis dalam Pandangan
Islam

sumber: Data diolah (2022).
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Berdasarkan gambar skema 2.1 menjelaskan bahwa
penelitian ini dilakukan kepada pemilik dan konsumen konter
Betha seluler, Echa cell, Barca cell, Sarena ponsel dan PSTORE
Banda Aceh untuk melihat bagaimana pelaksanaan dan konsep jual
beli HP bekas dalam pandangan Islam. Dengan arti lain gambar

skema 2.1 ini sesuai deng penelitian saya yang berjudul

Konsumen dalam

Pandangan Is

Transaksi

----------------

AR-RANIRY
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif.
Menurut Sugiarto (2017:10)mpenelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang temwannya tidak “diw.peroleh dari hasil bentuk
hitungan dan/ bertujuan untuk mengungkapkan data melalui
pengumpulan vdata pada objek yang alamiah dimana peneliti
sebagai instrument kunci. Di dalam penelitian ini maksud dari
penemuan data secara alamiah kususnya mengenai perlindungan
konsumen dalam jual beli HP bekas pada konter Betha, Echa cell,
Barca cell, Sarena ponsel dan PSTORE Banda Aceh.

Penelitian nidilaksanakan dengan maksud dan tujuan untuk
menemukan infermasi secara objektif' kemudian menyatakan secara
deskriptif, maksudnya-data yang telah«dikumpulkan dari lapangan,
berupa hasil hasil wawancaia, maupun data yang diperoleh dari
kepustakaan, kemudian.i diuraikan ' secara deskriptif atau
menggambarkan hasil-hasil ;temuan penelitian dilapangan secara

ilmiah dan utuh.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti baik
orang, benda, lembaga dan suatu organisasi (Arikunto, 2017: 62).

Dalam istilah lain subjek penelitian adalah responden atau pihak-
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pihak yang dijadikan sampel dalam sebuah penelitian dan
membahas karakteristik subjek dalam penelitian.

Terkait dengan judul penelitian ini yaitu “Analisis
pandangan Islam terhadap perlindungan konsumen dalam transaksi
jual beli HP bekas di kota Banda Aceh” maka yang menjadi subjek
pada penelitian ini adalah para pelaku usaha/penjual dan
konsumen/pembeli dalam menjalankan jual, beli Handphone yang
ada di kotarBanda Aceh.

Objek penelitian merupakan masalah-masalah yang ingin
diketahui apa yang akan terjadi didalamnya. Pada objek. penelitian
ini, peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas orang-
orang yang ada pada tempat tertentu. Objek penelitian biasanya
diketahui sebagaisifat ateu keadaan suatu /benda, orang atau
keadaan yang menjadi perhatianipenelitian. ©Objek penelitian yang
biasa digunakan dalam penelitian kualitatif adalah persoalan yang
akan menjadi titik perhattan suatu’penelitian yang kemudian diteliti
untuk mendapatkan data terarah sesuat dengan adanya dilapangan.
Titik perhatian tersebui-yang-diteliti-untuk kemudian dipecahkan
permasalahannhya. dengan _menggunakan teori-teori yang sesuai
dengan permasalahan tersebut.

Terkait dengan penelitian ini, yang menjadi objek penelitian
adalah perlindungan konsumen dalam jual beli HP bekas di konter
Betha, Echa cell, Barca cell, Sarena ponsel dan PSTORE Banda
Aceh.
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3.3 Data dan Teknik Pemerolehannya
Sugiono (2020: 62) mengungkapkan bahwa data penelitian
dapat diperoleh dari dua sumber, yaitu sumber primer (pokok) dan
sumber sekunder. Demikian juga dengan penelitian ini masuk
dalam kategori field research atau penelitian lapangan, datanya
akan diperoleh langsung.dari data alami sebagai sumber primer.
Kemudian untuk data sekunder akan™, diperoleh dari data
kepustakaanws.Jenis data yang-digunakan dalam-penelitian ini ada
dua, yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data primer
Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan
secara langsung dari sumber utamanya atau kepada
peneliti,"data primer di peroleh/melalui dua cara, yaitu
dengan wawancara dan studi/dokumentasi. Kedua cara
ini diharapkan mampu memberi masalah-masalah yang
diajukan dalamvypeneliwan ini. Adapun pihak-pihak yang
akan di wawancarar adalah:
a. Pemilik konter Beiha seluler, Echa cell, Barca
cell, Sarena ponsel dan PSTORE Banda Aceh.
b. 2“erang konsumen pada setiap konter yaitu pada
konter Betha Seluler, Echa cell, Barca cell,
Sarena ponsel dan PSTORE Banda Aceh.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh

peneliti dari sumber yang sudah ada hanya memberi
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keterangan-keterangan atas sumber data primer. Untuk
itu sumber data sekunder dilakukan dengan merujuk
literatur kepustakan seperti pada buku, jurnal, publikasi
pemerintah, dan juga bahan-bahan yang dirujuk dari
sumber kepustakaan.

3.4 Teknik Pepgumpulan Data
Teknik ‘pengumpulan .data yang ada dalam penelitian ini

adalah® dikumpulkan melalui’ teknik tersendiri, karena tujuan
pertama dari peneliti adalah untuk 'mendapatkan data. Jenis
penelitian pada skripsi ini termasuk dalam studi lapangan dan juga
study Pustaka, maka data penelitian di peroleh dari dua sumber
utama, yaitu dengan cara lapanoan (field reseach) dan data
keperpustakaan (litbrary research). Dataslapangan (field research)
diambil dari sumber wawancara dan studi.dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau
lebih untuk bertukarinformasi _dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikontruksikan makna. dalam suatu topik
tertentu (sugiyono, 2020: 304). ‘Wawancara merupakan
Teknik yang dilakukan oleh peneliti dengan cata tatap muka
atau face to face untuk saling bertukar informasi dengan cara
tanya jawab peneliti dengan narasumber. Wawancara juga
dapat dikatakan dengan cara pertemuan dua orang untuk

saling menukarkan informasi sehingga nantinya akan
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memperoleh suatu informasi dari pembahasan pembicaraan
antara kedua belah pihak. Sugiono menjelaskan,
pengumpulan data melalui cara wawancara dapat dilakukan
dengan tiga bentuk, yaitu:
a. Wawancara Terstruktur
Merupakan.sebuah prosedur sistematis untuk
mencari informasi mengenai responden dengan
kondisi dimana pertanyaan _dinyatakan dengan
urutan yang telah disiapkan oleh pewawancara.
b. Wawancara Semi Terstruktur
Yaitu apabila’ di bandingkan dengan
wawancara terstruktur, wawancara ini
pelaksanaannya lebih "bebas/ dalam artian langsung
mengacu pada saturangkaian pertanyaan terbuka.
c. Wawancara Tak Terstruktur
Yartu, dalam™ melakukan wawancara tidak
menggunakan wawancara,yang sudah tersusun secara
sistematis-dan-perianyaanyang akan diajukan kepada
responden_tidak ditetapkan sebelumnya. Pedoman
yangyang digunakanhanya garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan saja.
Terkait wawancara yang digunakan dalam skripsi ini,
peneliti memilih bentuk wawancara yang poin ¢ yaitu wawancara
yang tidak terstruktur. Peneliti beranggapan bahwa bentuk ketiga

lebih mudah untuk dilakukan. Dalam skripsi ini, dilakukan
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beberapa wawancara kepada responden, atinya proses wawancara
dilaksanakan sebagaimana antara kedua belah pihak yang sudah
menukarkan pendapatnya. Peneliti mewawancarai penjual/pemilik

usaha dan dua orang konsumen dalam setiap konter.

2. Dokumentasi

Studi dekumentasi adalah catatanwperistiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karyasmonumental dari seseorang (Sugiyono, 2020: 314). Studi
dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dan melihat atau
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri.
Juga dapat diartikan sebagai salah satu.Sumber yang memberikan
informasi berupa cataten-catatan peptingsbaik dari suatu'Lembaga
atau perorangan.

Teknik dokumentast yang —peneliti pilih ialah Teknik
dokumentasi dalam—bentuk-gambar~saat peneliti mewawancarai
penjual dan._konsumen dengan cara mengambil gambar dari

dokumentasi yang sesuai dengan masalahyang diteliti.

3. Observasi
Observasi adalah sebuah metode dalam mengumpulkan data
yang paling banyak digunakan baik dalam dunia keilmuan ataupun

pada aktivitas kehidupan. Teknik observasi yang penulis lakukan
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yaitu dengan cara mendatangi tempat dimana penulis melakukan
penelitian untuk mewawancarai pihak yang akan diwawancarai

oleh peneliti.

4. Instrument Penelitian

Menurut Arikuntes (2019:203) yang dimaksud dengan
instrumen penelitian adalah  yang dipilih, oleh peneliti dalam
melakukan=penelitiannya untuk mengumpulkan, data agar dapat
lebih mudah dan hasilnya lengkap sehingga lebih mudah untuk di
olah. Teknik instrument penelitian dalam skripsi ini adalah dengan
cara pengumpulan data berupa soal yang telah peneliti siapkan
untuk  ditanya  kepada = penjual/pemilik  konter  dan

pembeli/konsumen.

3.5'Metode Analisis Data

Metode analisis wdatas adalah sebuah proses untuk
mengelompokkan, melihat Keterkaitan, membuat perbandingan,
persamaan dan perbedaan-atas-data-yang telah siap untuk dipelajari
dengan maksud-untuk-—menemukaninformasi yang bermanfaat
sehingga dapat memberikan petunjuk-untuk mengambil keputusan.
Di dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode
deskriptif-analisis, artinya penulis harus bisa menguraikan
bagaimana pandangan Islam terhadap perlindungan konsumen

dalam jual beli HP bekas di kota Banda Aceh. Kemudian
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dilaksanakan proses analisis dengan mengacu pada teori-teori para
ahli bidang ekonomi.

Pada Langkah ini, data yang dihasilkan dari penelitian, baik
dari data primer yang diperolen melalui wawancara dan studi
dokumentasi. Maupun data sekunder yang meliputi sumber dari
kepustakaan, kemudian di-analisis,secara kualitatif pada saat semua
data telah dikumpulkan.

Teknik ‘pengumpulan-data yang penulis-lakukan melalui 3
(tiga) langkah, yaitu sebagai berikut:

1. Mereduksi data, langkah' ini peneliti memilih dan
menyeleksi setiap data yang masuk dari hasil wawancara
dan dokumentasi, kemudian mengolah dan memfokuskan
semua data agar dapatibermakna: Dalam artian peneliti
hanya \memuat data yang | bersesuaian dengan fokus
penelitian.

2. Merangkum dan ‘wenganalisis melalui kajian konseptual,
dalam hal int peneliti merangkum masalah yang diperoleh,
setelah itu masalah iersebut dianalisis melalui teori ilmu
ekonomi,lslam.

3. Kesimpulan;«langkah “ini ialah-fangkah terakhir dengan
membuat kesimpulan yang terkait dengan jawaban dari
rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
Penelitian ini disusun melalui beberapa cara teknik

penulisan yang ilmiah yaitu berpedoman pada buku pedoman

penulisan karya ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
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Islam, diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh. Sedangkan terjemahan ayat Al-Qur’an penulis kutip dari Al-
Qur’an dan terjemahannya yang diterbitkan oleh Kementerian

Agama RI Tahun 2012.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Betha Seluler
Penelitian ini dilaksanakan pada Betha Seluler

Banda Acehsyang di bangun sejak 2002 dan sampai
sekarang masih berjualan. Betha seluler terletak di JI.
Nyak Adam Kamil-1l tepatnya pada Gampong Peuniti
Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh. Betha
seluler tidak hanya menjual Handphone Dbaru tetapi
banyak menjual handphone bekas karena peminatnya
lebih banyak dan harganya yang jauh lebih murah
dibandingken Handphone bary.

2.6.1 Echa Cell

Penelitianini dilaksanakan pada Echa Cell Banda
Aceh yang, dirbangun sejak tahun 2014 sampai sekarang
masih berjualan:yang.terletak di JI. Nyak Adam Kamil-1
tepatnya, ppada , Gampong “Peuniti  Kecamatan
Baiturrahman Kota Banda Aceh. Konter ini juga tidak
hanya menjual“Handphone baru melainkan Handphone
bekas juga banyak yang ia jual, alasan mereka menjual
Handphone bekas keuntungannya bisa dikatakan 30%
lebih banyak dibandingkan menjual Handphone baru.
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4.1.3 Barca Cell
Penelitian ini dilaksanakan pada counter Barca

Cell Banda Aceh yang di bangun sejak tahun 2022,
sudah berjalan 4 bulan. Lokasi yang sangat dekat dengan
mahasiswa yaitu terletak di JI. Lingkar Kampus UIN Ar-
Raniry Banda Acehy tepatnya pada Gampong Rukoh
Kecamatan Syiah Kuala KotasBanda Aceh. Meskipun
baru. berjalan 4 bulan tetapi peminat/pelanggan yang
datang sangat rame untuk membeli Handphone baru
maupun second. Bahkan ada  yang menjual \Handphone
karena di konter tersebut hisa tukar tambah Handphone

yang ia jual dan menggantikan dengan yang baru.

4.1.4 Sarena Ronsel
Penelitian Ini*dilaksanakan pada counter Sarena

Ponsel Banda, Aceh yang.di bangun sejakstahun 2014,
usahanya wsudah »berjalan-8 tahun sampai dengan
sekarang. Lekasinya-juga sangat mudah didapati yang
terletak di Ji. Teuku Nyak: Arief, Darussalam, Kecamatan
Syiah Kuala Kota Banda Aceh. Di konter tersebut juga
menjual Handphone baru dan second. Mereka memilih
berjualan Handphone bekas juga karena keuntungannya

cenderung lebih besar dibandingkan yang baru.
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4.1.5 PSTORE
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu

cabang PSTORE yang ada di Banda Aceh, kalau
berbicara tentang PSTORE banyak orang yang sudah
tidak asing lagi mendengan konter tersebut karena sudah
banyak cabang yangs,ada di Indonesia termasuk salah
satu cabangnya berada di Aceh,tepatnya di kota Banda
Aceh. usahanya sudah berjalan 4 bulan sampai sekarang,
tetapi’ peminat konsumen dalam‘membeli Handphone
baru maupun second sangat banyak. Lokasinya juga
sangat mudah didapatkan yang terletak di JI. Dr. Mr.
Mohd Hasan Batoh, tepatnya pada Gampong Batoh,
Kecamatan Lueng Bata, Kota Banda Aceh.

4.2 Pelaksanaan Jual Beli HP Bekas di Kota Banda Aceh
Pada akhir-akhir, int penjualan handphone merupakan hal

yang biasa dilakukan oleh “kebanyakan orang. Seiring
perkembangan zaman dan-teknetogi-yang semakin canggih banyak
penggunaan dan minat masyarakat atas handphone.

Bahkan saat ini teknologi menjadi kebutuhan bagi banyak
orang. Akhir-akhir ini produsen handphone canggih atau yang
biasa disebut Smartphone sedang marak-maraknya menciptakan
inovasi baru dan fitur tercangih yang diutamakan pada Smarphone
buatan mereka. Maka tak heran jika minat masyarakat atas
handphone terus meningkat. Alasan mereka menjual handphone

bekas salah satunya karena keinginan mereka untuk mengganti
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handphone lama mereka ke handphone keluaran terbaru, alasan
lainnya yaitu karena faktor ekonomi yang mengharuskan mereka
menjual handphone demi memenuhi kebutuhan yang mendesak dan
keuntungan menjual handphone bekas juga lebih banyak di
bandingkan dengan handphone baru.

Penjualan handphone bekas di konter Banda Aceh terbilang
sangat pesat karéna banyak masyarakat yang kekurangan budged
jika merekasmemilih handphone baru, maka dari-itu hampir seluruh
konter yang ada di Banda Aceh menyediakan handphone bekas

untuk dijual ke konsumen.

4.2.1 Objek Jual Beli
Barang “yang =~ diperjualbelikan pada objek

penelitian, ini adalah handphone bekas. Handphone yang
dijual di, konter yang ada/di Banda Aceh kebanyakan
merupakan barang bekas. " Barang bekas ymerupakan
barang second yang di perbaiki sehingga terlihat baru
untuk kemudran_di_jual_Kembali. Lalu dengan garansi
yang diberikan, harga bisa jauh lebih murah dari harga
baru, Selain Itu jangka waktu garansi yang diberikan lebih

pendek dibandingkan dengan barang aslinya.

4.2.2 Akad
Perjanjian yang memuat hijab penawaran dan

penerimaan sesuai dengan kehendak syariat yang

berpengaruh kepada objek perikatan (wahid,2019:3).
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Akad juga bisa dikatakan dengan mengikat, sambungan
dan janji, dalam artian mengumpulkan dua ujung tali dan
mengikat salah satunya sehingga bersambung kemudian
keduanya menjadi sepotong benda, sambungan yang
memegang kedua ujung itu dan mengikatnya. Dalam
kaitan terminologi‘ini, Nasrun Haroen menjelaskan bahwa
kalimat"yang tercantum sesuai dengan kehendak syariat
dimaksud bahwa seluruh kontrak yang.-dilakukan oleh dua
belah pihak atau lebih tidak dianggap sah:.apabila tidak
sejalan dengan kehendak, syariat Islam seperti melakukan
kontrak untuk melakukan transaksi riba, menipu orang
lain atau melakukan perampokan. Adapun yang dimaksud
dalam "ohjek’ perikatan” adalah /terjadinya perpindahan
pemilikan,dari satu pihek (yang melakukan ljab) kepada
pihak lain.(yang menyatakan kabul). ljab dan kabul untuk
menunjukkan adanya keinginan dan kerelaan timbal balik
para pihak yang bersangkutan terhadap isi kontrak. Oleh
karena itu, tjab dan kabul ini - menimbulkan hak dan
kewajiban_atas_masing-masing pihak yang melakukan
kontrak. "Dalam penelitian int- menggunakan akad jual
beli, yaitu antara penjual dan pembeli melakukan

kesepakatan.
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4.2.3 Proses Jual Beli
Terkait proses jual beli handphone bekas di kota

Banda Aceh, maka berdasarkan hasil wawancara kepada
beberapa penjual, pembeli didapatkan data sebagai
berikut:

a. Penjual

FH merupakan salah Satu. penjual handphone di
Peuniti yang ada di_kota Banda Aceh. Sudah 8 tahun ia
berjualan di konter tersebut. Awalnya FH, mendapatkan
barang-barangnya dari para pelanggan yang datang
langsung ke toko untuk menjual handphonenya, dan ada
juga yang menukarkan dengan handphone baru. barang
yang diterima ‘biasanya ‘dalam ' keadaan minus/rusak,
namun ada, jugasyang masih/normal. Sebelum dijual
kembaliy, handphone yang” rusak tersebut diperbaiki
terlebih dahulwuntuk kemudian ditawarkan ke pelanggan
yang datang. ke konter tersebut. Selain dari pelanggan
yang datang, ia juga menerima barang melalui perorangan
di luar toko.

Transaksi yang dilakukan-umumnya sama seperti
transaksi jual beli lainnya vyaitu dengan melayani
pelanggan yang datang dan merekomendasikan
handphone mana yang cocok dan sesuai dengan harga
yang diminta pembeli. Pada saat transaksi berlangsung

biasanya FH akan menawarkan handphone baru terlebih
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dahulu, jika konsumen menanyakan handphone bekas
karena dengan harga yang sedikit lebih murah di
bandingkan yang baru.

Pada saat transaksi berlangsung, FH tidak selalu
memberikan informasi mengenai barangnya kepada
pembeli. la hanya akan, memberikan informasi secara
lengkap kepada pelanggan-pelanggan yang berperilaku
pbaik, saat negosiasi berlangsung. Seperti yang dijelaskan
FH saat wawancara berlangsung “Kalau saya, lihat
pembeli dulu karena banyak 'saya temui pembeli yang
marah-marah jika tidak dikasih harga yang diminta tapi
kalau dia orangnya enak maka saya akan kasih tau,
sebaliknya kalau-tidak maka saya akan kasih tau apa
yangmereka tanyakan saja. Karena kita disini juga nyari
pelanggan, kalau pelanggannya‘enak kan kita juga enak
gitu. Tapr saya juga” sering menjelaskan sedetail-
detailnya —barang  yang- akan saya jual” (FH,
Wawancara:2022).

Wawancara_selanjutnya _dengan’ RU, yang juga
merupakan- penjual “handphone di kota Banda Aceh.
Kebanyakan para penjual handphone termasuk RU belum
memahami tentang adanya peraturan perlindungan
konsumen terhadap handphone bekas.

Di dalam tokonya terdapat banyak handphone-

handphone baru termasuk yang bekas. sama seperti yang
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dilakukan FH, handphone yang dijual tersebut awalnya ia
peroleh dari para pelanggan yang datang dan menjual HP
tersebut. Alasan RU menjual handphone bekas di kota
Banda Aceh adalah karena banyak peminat juga bisa
mendapatkan untung yang lebih besar dibandingkan
handphone baru«Sertancara mendapatkan barang juga
mudahs Oleh sebab itulah terdapat banyak penjual
handphone bekas di kota Banda Aceh.

Transaksi yang terjadi di toko iniysama halnya
dengan transaksi di toko handphone pada umumnya. Pada
saat tawar menawar dilakukan, penjual memberikan
informasi yang jelas terhadap status barangnya. Mereka
memberi tahu kepada pembeli /bahwa barang tersebut
merupakan barang bekas.

Pada '\ saat transaksi <berlangsung, RU akan
memberikan jaminan hertpa garansi terhadap handphone
yang akan dibeli oleh“pembeli. Garansi yang diberikan
yaitu selama=/=hari-aiau—1-minggu sejak handphone
diterima_pembeli._la_juga _memberikan nota atau bukti
pembayaran._kepada“ pembelisekaligus sebagai tanda
berlakunya garansi (RU, Wawancara:2022).

b. Pembeli

Terdapat banyak pembeli Kkhususnya pembeli

handphone bekas. Para pembeli biasanya mencari

handphone bekas di konter-konter dengan alasan karena
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harganya yang cenderung lebih murah dibandingkan
harga handphone baru. Para pembeli awalnya mengetahui
keberadaan penjual handphone bekas ini dari sosial media
yang pihak konter mempromosikan barangnya di
Instagram, WhatsApp, dan lain sebagainya, juga
diberitahu oleh«"teman-teman mereka yang pernah
membeli handphone disana.

Kebanyak para pembeli yang datang belum
memahami tentang peraturan perlindungan konsumen
terhadap barang bekas, mereka awalnya belum
mengetahui jika barang yang mereka beli itu adalah
barang rekondisi, mereka hanya tahu kalau handphone
tersebut adalah handphone ‘bekas/ Selain itu, para penjual
Juga tidak secara terang-terangan /memberi tahu kepada
pembeli jika barang tersebut adalah barang rekondisi.

FR selaku pembelt handphone bekas menyatakan
bahwa penjual tidak membertkan informasi dengan jelas
dan detail terkait-kondisi-handphonenya, tetapi mereka
memberi_tahu_jika barang itu_merupakan barang bekas.
Alasan ia“memilih’ membeli handphone bekas ini adalah
karena harganya yang jauh lebih murah dibandingkan
yang baru. (FR, Wawancara online:24 Juli 2022, 17.00)

Pada saat transaksi, pembeli melakukan komplain
kepada penjual, tanggapan penjual juga tidak seperti apa

yang diharapkan, penjual akan memperbaiki terlebih
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dahulu tetapi jika handphonenya tidak bisa di perbaiki
maka akan digantikan dengan unit yang lain. Karena
penjual tidak menemukan unit yang sama dengan
handphone tersebut. Oleh karenanya penjual hanya
mengembalikan uang kepada pembeli tetapi harga sedikit
lebih murah dari° pembelian pertama, alasan penjual
karena sudah terpakai beberapa waktu.

Wawancara ~selanjutnya kepada IR sebagai
pembeli menjelaskan bahwa ia mengetahui terdapat
penjual handphone bekas dari teman-temannya. Alasan ia
mau membeli handphone bekas adalah karena harganya
yang jauh lebih murah dan mudah di dapatkan (IR,
Wawancara:202?2).

Pada saat transaksi' herlangsung, penjual tidak
memberikan . penjelasan yang«lengkap terkait kondisi
barang, penjualshanyasmenjelaskan bahwa barang itu
bekas dan masth bagus maupun layak pakai. Sama seperti
yang dialami-pembeli-lain-bahwa penjual tidak langsung
mengganti._barangnya atau_mengembalikan uang jika
terjadi komplain, pembeli akan diminta untuk menunggu
sampai barang itu laku terlebih dahulu, baru akan diganti
dengan uang.

Menurut peneliti dari wawancara diatas belum
sesuai dengan ajaran Islam bahwa pelaku usaha/penjual

telah melakukan jual beli yang disertai tipuan. Dari Abu
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Hurairah menyatakan bahwa “Rasulullah SAW melewati
pasar melihat setumpuk makanan, lalu beliau menyentuh
sesuatu yang basah, maka beliau bertanya, “apa ini wahai
pemilik makanan?” sang pemilik menjawab “Makanan
tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah.” Beliau
bersabda, “Mengapa kamu tidak meletakkan makan
tersebut di atas supaya pembeli dapat melihatnya?
Ketahuilah, barangsitapa menipu makaisia tidak termasuk
golongan kami.” (HR. Muslim No. 102).

Jual 'beli’ tersebut sah tetapi dilarang karena
penipuan adalah dosa besar dan hukumnya haram, semua
ulama bersepakat bahwa perbuatan itu tercela. Oleh
karena 'itu, berbohongradalah prilaku yang tidak terpuji,
maka,wajib untuk dihindari kecuali dalam kondisi tertentu
dan keadaan | terpaksa, yakni ketika ~“berusaha
mendamaikan seseorang, ketika dalam perang dan lain
sebagainya (Sard,"2020:39).

4.3 Konsep perlindungan-konsumen.dalam.pelaksanaan jual
beli HP bekas di‘kota Banda Aceh menurut perspektif ekonomi
Islam.

4.3.1 Analisis Berdasarkan Hukum Perlindungan
Konsumen
Peredaran penjualan handphone bekas ini timbul

dalam masyarakat disaat pembeli tidak mengetahui dan
tidak memahami jika barang yang dibeli merupakan
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barang rekondisi. Kemudian penjual yang tidak
memberikan keterangan dan informasi secara jelas dan
lengkap mengenai kondisi barang yang ditawarkan

kepada konsumen.

Perlindungapnkonsumen adalah hal yang sangat
penting dansharus ada di zaman sekarang ini, mengingat
semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
di dunia sehingga para produsén ‘berlomba-lomba
menghasilkan barang atau jasa yang sangat beragam dan
inovatf. Baik secara langsung maupun tidak, konsumen
akan merasakan dampak dari'semua itu. Dengan demikian
peran perlindungan konsumen dilihat sangat penting bagi

masyarakat.

Hukum perlindungan konsumen mendapatkan
banyak perhatian karenasmenyangkut aturan-aturan untuk
mensejahterakan masyarakat, bukan hanya masyarakat
saja selaku_konsumen Vyang mendapat perlindungan,
namun pelaku usaha juga‘'memilikihak yang sama untuk
mendapat._perlindungan, masing-masing ada hak dan
kewajiban. Pemerintah berperan mengatur, mengawasi,
dan mengontrol, sehingga tercipta sistem yang kondusif
saling berkaitan satu dengan yang lain sehingga tujuan

menyejahterakan masyarakat bisa tercapai secara luas.
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Hukum perlindungan konsumen sangat penting
bagi pelaku usaha selaku penjual, dengan adanya hukum
perlindungan konsumen diharapkan pelaku usaha lebih
termotivasi untuk meningkatkan usahanya dengan
memperhatikan kepentingan konsumen. Hal itu bertujuan
untuk menjaga penjual agar tidak melakukan hal-hal yang
tidak «diinginkan terjadi yang mengakibatkan ruginya
pihak' pembeli selaku konsumen...Apabila penjual
mengerti tentang hukum perlindungan konsumen maka
penjual tidak akan ‘melanggar hukum dan, berjualan
dengan aturan yang telah di tetapkan (Apandy, dkk.
2021:15).

Bagi kalangan pelaku misaha perlindungan itu
adalah,, untuk pkepeftingan® seSeorang atau suatu
perusahaan »yangbertujuanuntuk mencari, Keuntungan
mereka dalam menjalankan kegiatan usaha, seperti
bagaimana merekaszmendapatkan bahan baku, bahan
tambahan, hagaimana proses produksinya,
mengangkutnya dan memasarkannya, termasuk juga

bagaimana menghadapi persaingan usaha.

Bagi konsumen, kepentingan mereka yang harus
diperhatikan adalah akibat-akibat kegiatan usaha dan
persaingan di kalangan pelaku usaha terhadap jiwa, tubuh

atau harta benda mereka. Dalam keadaan bagaimanapun
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tetap harus dijaga keseimbangan, keselarasan, dan

keserasian diantara keduanya.

Perlindungan konsumen dalam hal penjualan
hanphone bekas rekondisi merupakan hal yang perlu
dilakukan mengingat, dalam peraturan Undang-Undang
Perlindungan=Konsumen (WUPK) yang berlaku hingga
saat ini, masih terdapat pelanggaran terhadap hak-hak

konsumen yang dilakukan pelaku usaha.
a. Kewajiban Pelaku Usaha

Pasal 7 UUPK mengatur kewajiban dari pelaku
usaha antara lain: (Sekarwati, dkk. 2021).

1.Beritikad baikddalam melakukan kegiatan usahanya.

Dalam hal ini pelaku usaha yaitu penjual handphone
bekas beltm memitiki “itikad baik dalam menjalani
usahanya. Karena terdapat beberapa hal yang tidak
sesuai dengan-apa yang dijelaskan penjual kepada

pembeli terkait kondisi barang yang dijualnya.

2.Membertkan informasi yang benar, jelas dan jujur
mengenai kondisi dan jaminan barang dan jasa serta
memberi penjelasan, penggunaan, perbaikan, dan

pemeliharaan.
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Pelaku usaha tidak memberikan informasi yang jujur
mengenai  kondisi barang yang dijual kepada
pembeli. Mereka hanya memberikan informasi jika

barang itu bekas.

3.Menjamin mutu barang dan jasa yang diproduksi
atau_diperdagangkan-berdasarkan ketentuan standar
mutu barang dan jasa yang berlaku.

Dalam hal ini barang yang-‘dijual tentunya tidak
sesuai dengan standar mutu barang yang berlaku.
Sebab ' kebanyakan  barang yang dijual di, toko
merupakan barang rekondisi/daur ulang.

b. Perbuatanyangdilarang bagipelaku usaha

Dalam’ hal “jual /beli, sperjanjian telah dapat
dikatakan™ sah saat derjadinya kesepakatan yang
merupakan - pertemuan kehendak dari pihak pelaku
usaha atau-penjualdan‘konsumen atau pembeli. Dalam
hal ini rUndang-WUndang Perlindungan Konsumen
sebagaimana telah disebutkan dalam Pasal 8 ayat (2)
tentang perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha,

yaitu:

Ayat  (2): “Pelaku  usaha  dilarang
memperdagangkan barang yang rusak, cacat atau

bekas, dan tercemar tanpa memberikan informasi
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secara lengkap dan benar atas barang dimaksud”.
Maksud dari kalimat diatas adalah pelaku usaha yang
menjual barang bekas tanpa memberikan informasi
yang lengkap, jelas serta benar mengenai barang yang
ila jual. Perbuatan ini dapat dikatakan perbuatan
melanggar hukim Kkarena dalam hal ini pelaku usaha
telah” melanggar hak-hak “konsumen. Larangan-
larangan yang dimaksudkan ini hakikatnya yaitu untuk
mengupayakan agar barang dan jasa yang beredar di
masyarakat merupakan ‘barang yang layak, antara lain
asal-usul, kualitas sesuai dengan informasi pengusaha
haik melaiui label, iklan, dan lain sebagainya (Lastini,
2016).

4.3.2 Analisis Berdasarkan Hukum Islam
Definisi Hukum Islam adalah syariat yang berarti

aturan yang diperintahkan oleh Allah untuk' umat-Nya
yang dibawa oleh seorang Nabi Muhammad SAW, baik
hukum yang-berhubungan-dengan agidah (kepercayaan)
maupui--hukum-hukum.yang..berhubungan  dengan
amaliyah (perbuatan) yang difakukan oleh umat Muslim
semuanya. Hukum Islam merupakan hukum atau aturan
yang berdasar pada nilai-nilai atau kaidah-kaidah Islam
yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadist (Rohidin,
2016).
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Agama Islam telah memberikan prinsip ketentuan
bermuamalah baik dari segi aktivitas di dunia maupun
dalam bidang perekonomian. Ketentuan tersebut agar
setiap manusia dalam melakukan aktivitas dapat sejalan
dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadist.*Prinsip bisnis (muamalah) dalam
Islam #“meliputi, prinsip kesatuan (tauhid), prinsip
kebelehan (ibahah); prinsip keadilans(al- ‘adl), prinsip
kehendak bebas (al-hurriyah), prinsip
pertanggungjawaban, prinsip | kebenaran:kebajikan dan
kejujuran,  prinsip  Kerelaan  (ar-ridha),  prinsip

kemanfaatan, prinsip haramnya riba (Ismanto, 2015: 25).

Prinsip Kesatuan (Iauhid)

Pringip tauhid- atau Kkesatuan adalah persoalan
utama dari setiap-prinsip /ang ada dalam-syariat Islam.
Dari prinsip iniv Setiap aktivitas manusia harus didasari
pada nilai-nidai tauhid:. . Tujuannya agar kegiatan dalam
bermuamalah harus,mendapatkan ridha Allah.

. Prinsip kebolehan (Ibahah)

Islam memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi
perkembangan bentuk muamalah sesuai perkembangan
kebutuhan manusia, berbagai jenis muamalah hukumnya
boleh sampai ditemukan dalil yang melarangnya. Dalam
prinsip kebolehan ini halal maupun haram tidak pada

barang yang dihasilkan dari sebuah hasil usaha saja akan
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tetapi juga pada proses pendapatannya, barang yang
diperoleh harus sesuai dengan syariat Islam.
Prinsip keadilan (Al- ‘adl)

prinsip ini bertujuan pada para pelaku usaha agar
dalam melakukan aktivitas ekonominya tidak melakukan
kerugian bagi orang lain;.oleh karena itu, Islam melarang
adanyar‘transaksi yang mengandung unsur penipuan yang
berakibat keuntungan di satu pihak dan.kerugian di pihak
yang lain dan setiap orang mendapatkan hak yang sama
untuk semua sistem kebebasan yang sesuai dengan
kebebasan tersebut.
. Prinsip kehendak bebas (Al-hurriyah)

kehendak'bebas adalah peran penting dalam Islam
karena manusia di ‘muka bumi sampai batas tertentu
mempunyai . kehendak bebas untuk - mengarahkan
kehidupannya pada pencapaian kesucian diri. Manusia
mempunyat kebebasan untuk membuat suatu perjanjian,
termasuk menepati maupun mengingkarinya.
Prinsip.pertanggungjawaban

prinsip pertanggungjawaban ini secara mendasar
akan mengubah perhitungan ekonomi dan bisnis, karena
segala sesuatunya harus mengacu pada keadilan. Islam
mengajarkan bahwa semua perbuatan manusia akan

diminta pertanggungjawaban di akhirat, oleh sebab itu
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pelaku usaha harus bertanggung jawab atas apa yang
terjadi dalam kegiatan bermuamalah.
Prinsip kebenaran: kebajikan dan kejujuran
prinsip kebenaran dalam bisnis Islam merupakan

sikap kesukarelaan dan keramahtamahan. Dengan prinsip
kebenaran ini_maka bisnis dalam Islam sangat menjaga
terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak
yang ' melakukan kerja sama dalam bermuamalah.
Kejujuran merupakan prinsip yang harus kita pegang
dalam melakukan usaha," keberhasilan selalu, berkaitan
dengan adanya sifat jujur, setiap bisnis yang didasarkan
pada kejujuran akan mendapatkan kepercayaan dari pihak
lain, kepercayaaniini aken bertambah nilai transaksi untuk
meningkainya keuntungan.
. Prinsip kerelaan (ar-ridha)

kegiatan™ ekonomi# yang harus dilakukan dengan
prinsip kerefaan tanpa ada paksaan dari pihak lain.
Penerapan prinsip kerelaan dalam bisnis terletak pada
terpenuhinya kriteria halal pada objeks Prinsip ini menjadi
keabsahan-kepemilikan setelahterjadinya ijab gabul yang
paling mendasar dan masing-masing pihal tidak bisa
memaksakan  kehendak. Kerelaan terjadi  pada
kesepakatan dan penerimaan transaksi yang dilakukan
oleh kedua belah pihak.
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h. Prinsip kemanfaatan
penerapan prinsip kemanfaatan dalam kegiatan
bisnis sangat berkaitan dengan objek transaksi bisnis,
objek/barang tersebut tidak hanya berlabel halal tetapi
harus ada manfaatnya bagi konsumen/pembeli. Objek
yang memenuhi«Kriteria, halal apabila digunakan dalam
hal-hak” yang dapat menimbulkan kerusakan maka
objek/barang tersebut juga akan dilarang.
i. Prinsip haramnya riba
prinsip  haramnya  riba diterapkan karena
menimbulkan dampak berupa penganiayaan terhadap
salah satu pihak oleh pihak lain. Pelarangan riba dalam
semua kegiaten ekonomi dilakukan karena menyebabkan
kesenjangan antara pihak kayasdanmiskin. Dalam proses
riba, pemilik. modal menjalankan usahanya tetapi tidak
menginginkan wadanya  ‘resiko.  Pemilik  modal
mendapatkan™ keunttungan—bukan karena hasil Kkerja
melainkan—jasa~yang-tidak-sesual dengan ajaran-ajaran

Islam.

Jual beli” adalah*“tukar menukar suatu barang
dengan harta yang seimbang nilainya dan yang dilakukan
oleh dua orang yang saling melakukan kegiatan tukar-

menukar sesuai dengan syara’ (Susiawati, 2017).
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Pada dasarnya jual beli bertujuan untuk mencari
keuntungan atau laba. Berbicara tentang jual beli
merupakan transaksi paling besar dalam dunia bisnis
bahkan secara umum adalah bagian yang terpenting dalam
aktivitas usaha. Hukum asal jual beli adalah mubah
(boleh) sampai_terpenuhinya syarat dan rukun jual beli
(Shobirin, 2015).

Macam-macam rukun dan syarat jual beli, yaitu:

1. Penjual dan pembeli. Yang harus dimiliki oleh penjual
dan pembeli adalah: ° Berakal, Baligh, “Berhak
menggunakan hartanya.

Dalam prektikjual beli handphone bekas di kota Banda
Aceh, penjual’dan pembelitelab’memenuhi rukun dan
syarat yaitu penjual dan/pembeli adalah sudah dewasa,

berakal atau sehat dan melakukannya dengan sadar.

2. Sighat atau”Ungkapan=ljab dan Kabul, syarat sighat
adalah telah sampai umur: Kabul harus sesuai dengan
jab. ljab dan kabul dilakukan dalam suatu majlis atau
tempat.

Dalam praktik jual beli handphone bekas di kota Banda
Aceh, penjual dan pembeli telah memenuhi rukun dan

syarat yaitu ljab dan Kabul dilakukan oleh kedua pihak
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yang telah baligh (sampai umur) secara langsung dan

dalam satu majelis (tempat).

3. Barang dan Nilai Tukar, syaratnya adalah Barang yang
diperjual-belikan itu ada manfaatnya, halal bagi yang
membeli, barangstersebut ada di tempat atau ada di
tempat_.Jdain, barang wtersebut merupakan jelas
kepunyaan sipenjual, barang itu hendaklah diketahui
Jjelas bagi penjual dan pembeli, baik zatnya, bentuknya
dan kadarnya, maupun sifat-sifatnya.

Dalam praktik jual ' beli handphone bekas di
kota Banda Aceh apabila didasarkan pada syariat Islam
masih ditemukan sejumlah praktik/yang belum sesuai
dengan ajarandjualybeli ‘dalam dslam. Syariat Islam
mengatur lengkap proses jual<oeli. Adapun syarat jual
beli dalam ‘Islam adaaya penjual dan pembeli, adanya
barang yang diperjualbelikan, barang yang jelas zat,
ukuran_dan_sifatnya serta ladanya ijab gabul. Dalam
praktiknya, “hal “ini* belum dilakukan” karena terdapat
salah-satu point 'diatas belum memenuhi syarat dan
belum sesuai dengan ketentuan syarat jual beli yaitu
barang yang diperjualbelikan jelas zat, ukuran dan
sifatnya,  hendaklah ~ seorang  penjual  harus

menyampaikan informasi dengan jelas dan lengkap
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mengenai kondisi barang yang ingin dijual baik dari

segi kualitas maupun kuantitasnya.

Sebaliknya dalam jual beli hendaklah keempat
rukun harus terpenuhi, adapun rukun dalam jual beli
seperti: adanya penjual dan pembeli, adanya barang
yang diperjualbelikan,ijab gabul dan nilai tukar
pengganti barang.” Dari point \diatas semua sudah
terpenuhi karena jika salah satd dari empat rukun
tersebut tidak terpenuhi maka tidak dapat di

kategorikan sebagai jual beli.

Jual"beli baru dianggap sah, apabila terpenuhi
dua hal, yaitu: Jual ‘beli terhindar dari cacat seperti
barang, yanggrdipeijualbelikan /tidak jelas. Yang
dimaksud . tidak jelas disini< baik dari segi jenis,
kualitas, " dam_ kuantitas "harganya. Jualbeli yang
mengandung unsur paksaan, penipuan dan hal-hal
lainnya_mengakibatkan jual beli tersebut fasid/rusak.
Apabila barang“yang ‘diperjualbelikan adalah benda
yang-bergerak, maka barang tersebut langsung dapat
dikuasai oleh pembeli dan penjual yang menentukan
harganya. Sedangkan barang yang tidak bergerak,
pembeli dapat memiliki barang tersebut setelah surat-
menyuratnya terselesaikan sesuai dengan kebiasaan
setempat (Azani dkk: 6).

80



Menurut imam Syafi’i dan imam Malik
mengatakan bahwa dalam setiap transaksi muamalah
harus didasari dengan kejujuran dan penuh dengan
keterbukaan. Jujur dari apa yang mereka jual, yaitu
tentang karakter dan ciri-ciri barang yang diminta oleh
para konsumen, Serta adanya keterbukaan dan
penjelasan dari penjual segala®macam cacat yang ada
pada barang tersebut. sehingga _perdagangan antara
penjual dan pembeli saling diberkahi\karena tidak
bertentangan ' dengan' ajaran Islam (Huda &

Pamungkas: 44).

Fakta yang dilakukan oleh penjual handphone
bekas.di-kota Baada Aceh, dengan berbagal konsumen
atau, pembeli-—pada aspek Kualitas barang yang
diperjualbelikan-“Menuruirhukum Islam,hal tersebut
merupakanrsaiah, satu-bentuk dari tadlis. Tadlis dalam
jual beli berartiimenutupi ‘aib barang atau penipuan
yang dilakukan penjual.dengan menutupi aib yang ada
pada barang yang akan ia jual kepada pembeli dan hal
ini bisa terjadi batk~oleh penjual maupun pembeli
(Alawi, 2017).

Penjual dikatakan melakukan penipuan (tadlis)
apabila ia menyembunyikan cacat pada barang

dagangannya dari pengetahuan pembeli. Sedangkan
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pembeli dikatakan melakukan penipuan (tadlis) apabila
ia  membohongi  penjual menggunakan  alat

pembayarannya terhadap penjual.
1. Khiyar dalam Jual Beli

Khiyar adalah pilihan, pada saat kedua belah
pinak yang = melakukan, transaksi memilih
membatalkan jual beli atau melanjutklan jual beli
tersebut ketika terjadi permasalahan dalam transaksi
jual beli (Oktasari, 2021:40).

Menurutt, Ahmad Azhar Basyir, »khiyar
merupakan’hak atas memiliki antara barang-barang
yang diperjualbelikan = btla’ hal  dimaksud
menyangkutpenentuan-penentdan barang yang akan
dibeli."Hak Khiyar ini berguna untuk menjamin agar
kotrak yang diadakan benar-benar terjadi atas
kerelaan pihak yang bersangkutan karena sukarela
itu merupakan asas bagi sahnya suatu kontrak.

Terkait ‘dalam * hak-hak konsumen, Islam
memberikan ruang bagi penjual“dan pembeli untuk
mempertahankan hak-haknya dalam perdagangan
yang dikenal dengan istilah khiyar. Adapun macam-
macam khiyar adalah sebagai berikut: (Amiruddin,
2016).
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a. Khiyar majelis,

Adalah khiyar antara penjual dan pembeli boleh
memilih akan meneruskan jual beli atau akan
membatalkanya. Selama keduanya masih ada dalam
satu tempat (majelis), khiyar majelis boleh
dilakukan dalam berbagai jual beli. Rasulullah SAW
bersabda yang artinya: “Penjual dan pembeli boleh
khiyar selama“belum berpisah’+(HR. Bukhari dan
Muslim).

b. Khiyar syarat,

Khiyar syarat yaitu persetujuan antara penjual dan
pembeli untuk menyatakan masa berlakunya akad
jualbeli'itu'diteruskaniatau ditunda.

C. Khiyar ‘aib'(cacat),

Khiyar\ ‘aib adalah _khiyar dituntut untuk
kesempurnaan benda-henda yang akan dibeli.
Apabila keduabelah™ pihak yakni penjual dan
pembeli-tidak-mengetahui barang yang di jual dan
yang.akan. di_bell ketika kontrak berlangsung atau
diketahui cacat tiba-tiba setelah pembeli menerima
barang, pembeli mempunyai hak khiyar, memilih
melangsungkan atau membatalkan akad yang pernah

diadakan atas dasar cacat pada barang.
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d. Khiyar ru’yah,

Khiyar ru’yah adalah khiyar yang bisa memilih
untuk melangsungkan atau membatalkan akad
ketika membeli sesuatu yang belum dilihat dan
apabila sudah melihat maka ada hak khiyar baginya.

Dalam halvini, jual beli handphone bekas di
kota Banda Aceh dalam praktiknya belum
menerapkan terkait salah satu_jenis khiyar diatas,
yaitu penerapan pada Khiyar ‘aib (cacat). Pada jual
beli tersebut terjadi ‘ketidaksesuaian pada saat hak
khiyar | ‘aib 'yang dimiliki pembeli, karena pembeli
tidak bisa menggunakan haknya dalam meneruskan
atalsmembatalkan'pembelian.

Ketika pembeli 4ngin  menggunakan hak
Khiyarnya terdapat kendala yang disebabkan oleh
penjual yang tidak‘memperhatikan hak-hak pembeli
(undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 pasal 4 point
3). Hal=ini=dibuktikan-dengan keterangan seorang
pembeli_handphone bekas_dis kota Banda Aceh
melalui._ wawancara secara online. Pembeli atas
nama FR menyebutkan bahwa ketika terdapat
kerusakan atau cacat setelah transaksi berlangsung,
barang tersebut dapat dikembalikan lagi dan di
perbaiki oleh pihak konter tetapi penanggungan

pembiayaannya kepada pemilik handphone.
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Hal ini tentunya tidak sesuai dengan konsep
khiyar ‘aib. Hak khiyar ‘aib yang dimiliki pembeli
seharusnya terlaksana sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang berlaku. Menurut Ibnu Abidin, ada
empat syarat berlakunya khiyar ‘aib, adapun syarat-

m atau setelah akad

ng dan harga atau

dapat jumhur
nya cacat pada

dapat diwarisi oleh ahli

waris pemilik hak khiyar.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada penelitian dan pembahasan tentang

pandangan Islam terhadap perlindungan konsumen dalam transaksi
jual beli HP bekas di kota'Banda“Aceh, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Jual Beli Handphone bekas di kota Banda/Aceh adalah kegiatan
jual beli seperti di kota lain pada umumnya, ada penjual,
pembeli dan barang yang diperjualbelikan. Praktik sjual beli
handphone bekas ini timbul karena perkembangan teknologi
yang terus meningkat, sehingga peminat handphone mengalami
kenaikan. Hal inilah yangsmenyebabkan para penjual handphone
bekas menciptakan barang dengan harga dibawah rata-rata
murah dibandingkan, ‘handphonesbaru. Peredaran penjualan
handphone bekas timbul dalam masyarakat disaat pembeli tidak
mengetahui jika barang'yang-ia-bell merupakan barang bekas
rekondisi dan tidakimemberikan informasi secara jelas mengenai

kondisi barang yang ditawarkan kepada konsumen.

2. Praktik Jual Beli Handphone bekas di kota Banda Aceh
merupakan praktik jual beli yang belum sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen
pasal 4 point 3 yang menjelaskan mengenai hak-hak yang

dimiliki konsumen saat jual beli yaitu hak atas informasi yang
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benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang atau
jasa. Karena pada kenyataannya penjual tidak memberikan
informasi secara lengkap atas barang yang diperjualbelikan
kepada calon pembeli. Sehingga hak-hak konsumen tidak
terpenuhi. Kemudian pada pasal 8 ayat (2) Undang-Undang
Perlindungan Konsumen' tentang perbuatan yang dilarang bagi
pelaku usahasYang dimasksud disini adalah pelaku usaha yang
menjualsbarang rekondisi elektronik _tanpa memberikan
informasi yang lengkap, jelas serta benar mengenai barang yang
dijual. Menurut Hukum'Islam jual beli handphone bekas di kota
Banda Aceh belum memenuhi syarat dalam jual beli karena
tidak menjelaskan barang yang jelas zat, ukuran dan sifatnya.
Sehingga. merugikan ™" konsunmen ~Karema penjual tidak

memperdulikan‘hak-hak mereka.

5.2 Saran
Mengacu_kepada ~“temuan ‘penelitian sebelumnya maka
terdapatbeberapa rekomendasi yang dimuat pada penelitian ini, yaitu

sebagaiberikut:

1. Bagi pembeli, dalam melakukan pembelian handphone bekas,
untuk menghindari hal yang tidak diinginkan maka haruslah
lebih mengetahui dan teliti terhadap handphone yang akan

dibelinya, jangan sampai terdzalimi oleh akal-akalan penjual,
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sehingga konsumen dapat terhindar dari kerugian secara
materiil.

. Bagi penjual, Pelaku usaha seharusnya memberikan informasi
yang jujur dan jelas terhadap barang yang dijualnya, supaya
konsumen tidak merasa dirugikan. Dalam hal ini pelaku usaha

jangan hanya mementi Keuntungan yang banyak, tetapi

harus juga v

----------------

AR-RANIRY
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Lampiran 1 Dokumentasi Foto Wawancara

Wawancara dengan pemilik konter
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Wawancara dengan pemilik konter
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Wawancara dengan konsumen
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Wawancara dengan konsumen
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Multitasking Master
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Wawancara dengan konsumen
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Lampiran 2 Daftar Pertanyaan Wawancara

Pandangan Islam Terhadap Perlindungan Konsumen dalam
Transaksi Jual Beli HP Bekas di Kota Banda Aceh

I. Data Pribadi Inform

|i alan disig H
emftitHiehjdat Hand
a meéndapatkan barafig'awaln mana?
akan semuanya barang

second atau ada yang baru
Rumusan masalah 2
1. Apakah ada garansi setiap pembelian barang?

2. Apakah anda memberitahu keadaan barang sebelum dibeli?
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3. Apakah anda memberitahu bahwa handphone tersebut
barang bekas?

4. Jika dalam waktu garansi terdapat complain apa yang anda
lakukan?

5. Bagaimana jika pembeli menyadari terdapat cacat pada

barang setelah waktd garansi habis?

Daftar pertanyaan kepada konsumen

Rumusan masalah 1

1. Apakah anda mengetahui tentang perlindungan:konsumen
terhadap barang second/bekas?

2. Sudah berapa kali membeli barang second/bekas tersebut?

3. Darimana anda mengetahui“terdapat /penjual handphone
second/bekas gisini?

4. Apakah anda ‘mengetahui Kalau® barang yang anda beli
adalah barang second/bekas?

5. Kenapa lebih memilih barang second/bekas?

Rumusan masalah 2

1. Apakah penjual menjelaskan secara lengkap terkait kondisi
barang dan memberitahu kalau barang itu bekas?

2. Apakah penjual memberi garansi saat transaksi
berlangsung?

3. Apa yang anda lakukan ketika terdapat masalah pada

transaksi jual beli tersebut?
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4. Apakah pernah melakukan komplain terkait barang tersebut
ketika masih adanya masa garansi, apa tindakan dari
penjual?

5. Apakah pernah melakukan komplain ketika masa garansi
sudah habis?

AR-RANIRY
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Transkip wawancara dengan penjual handphone bekas di kota

Banda Aceh
PENJUAL 1
Peneliti : Berapa lama berjualan disini?
Penjual

Peneliti

handphone yang baru, jika rusak kita perbaiki
terlebih dahulu, kemudian baru dijual kembali

Peneliti : Apakah yang dijual merupakan semuanya barang

second atau ada yang baru
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Penjual : Baru ada second juga ada

Peneliti : Apakah ada garansi setiap pembelian barang?

Penjual : Garansi ada tapi hanya berlaku 1 minggu dihitung
dari hari pembelian barang

Peneliti : ahu keadaan barang

Penjual

Peneliti : Jika dalam waktu garansi terdapat complain apa
yang anda lakukan?

Penjual : Perbaiki terlebih dahulu, jika tidak bisa maka
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menggantikan dengan unit lain dan apabila
konsumen tidak mau maka saya akan
mengembalikan uang tetapi sedikit lebih murah
dari pembelian pertama.

Peneliti : Bagaimana jika pembeli menyadari terdapat cacat

garansi habis?

-----------
----------------

. Satha ‘sepérti témpat Idin pada

Penjual
konsume an harganya sesuai ya Kkita
kasih, tetapi kalau tidak, kita merekomendasikan
handphone lain

Peneliti : Mengapa memilih menjual handphone bekas?

Penjual : Jika menjual handphone bekas keuntungannya
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lebih besar karena kita beli kepada orang lain
murah, kemuadian kita perbaiki maka handphone
tersebut dapat kita jual dengan harga yang lebih

mahal kepada pembeli

Peneliti : Biasanya mendapatkan barang awal dari mana?

Penjual

muanya barang

Penjual angan si pembeli

maka kerusakan tanggung sendiri
Peneliti : Apakah anda memberitahu bahwa handphone
tersebut barang bekas?

Penjual : Memberitahu terlebih dahulu
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Peneliti : Jika dalam waktu garansi terdapat complain apa
yang anda lakukan?
Penjual : Kita bisa perbaiki tetapi biayanya tanggung sendiri

Peneliti : Bagaimana jika pembeli menyadari terdapat cacat

garansi habis?

Penjual ngan dari pembeli.

tersebut?

-----------
----------------

Peneliti

Pembeli : Dari social media
Peneliti : Apakah anda mengetahui kalau yang anda beli

adalah barang bekas?
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Pembeli : Tau karena sebelum beli saya cek terlebih dahulu
melalui media social mereka
Peneliti : Kenapa lebih memilih barang bekas?

Pembeli : Karena lebih murah dibandingkan barang baru

Peneliti kan secara lengkap terkait

kalau barang itu

||||||||
----------------

pbarang, jika
pembeli maka

an si pembeli

Peneliti : Apa yang anda lakukan ketika terdapat masalah
pada transaksi tersebut?

Pembeli : Datang ke konter dan complain terkait barang

tersebut
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Peneliti : Apakah pernah melakukan complain terkait barang

tersebut ketika masih adanya masa garansi, apa

tindakan dari penjual?

Pembeli : pernah, tapi mereka hanya memperbaiki dan

Peneliti mpalin ketika masa

||||||||
---------------

: Sudah berapa Kali membeli be

Peneliti ) bekas tersebut?

Pembeli

Peneliti : Dari mana anda mengetahui terdapat penjual
handphone bekas disini?

Pembeli : Dari media social dan teman-teman

Peneliti : Apakah anda mengetahui kalau yang anda beli
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adalah barang bekas?
Pembeli : Mengetahui karena saya liat di postingannya
terlebih dahulu

Peneliti : Kenapa lebih memilih barang bekas?

Pembeli

gkap terkait

pag itu

-----------
--------------

Peneliti apat masalah

Pembeli : Datang ke konter dan kompalin terkait kerusakan
yang saya alami

Peneliti : Apakah pernah melakukan complain terkait barang
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tersebut ketika masih adanya masa garansi, apa

tindakan dari penjual?
Pembeli : Pernah, mereka memperbaiki terlebih dahulu

sampai bagus, setelah itu ada beberapa minggu

ebut rusak kembali dan masa

in ketika masa

----------------

AR-RANIRY
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